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ELM
ER
l.
TO
W
NS
Mungkin Anda cukup cakap dalam hal meminta,
bersyukur dan meminta pengampunan ketika
berdoa. (Atau mungkin belum.) Tetapi tahukah
Anda bahwa ada banyak contoh doa lain yang
alkitabiah? Misalnya, berdoa tanpa kata-kata,
berdoa dengan pasangan, bermeditasi dan
berdoa syafaat. Dan bagaimana dengan
pertanyaan Anda yang terus mengganggu?
Adakah cara yang benar untuk berdoa? Apakah
Tuhan selalu mendengarkan?
Ini adalah buku terobosan untuk para siswa,
orang-tua, pendeta, orang yang baru bertobat,
pendoa yang setia, atau siapa pun yang
kehidupan doanya kering dan rutin.
Buku ini tidak akan membuat Anda merasa
bersalah. Tetapi akan membawa Anda kepada
sebuah penemuan, yang akan menerbangkan
kehidupan doa Anda. Dan kehidupan Anda
selanjutnya tidak akan sama lagi.
Jangan pernah mundur atau frustrasi dengan
saat teduh Anda. Bersemangatlah untuk bertemu
Tuhan. Dan jangan melewatkan bab-bab tentang
doa pada saat ragu-ragu, doa untuk kesembuhan
dan doa peperangan.
"Doa orang benar bila dengan yakin didoakan
sangat besar kuasanya" (Yak. 5:16).
Saya telah membaca hampir semua buku tentang
doa dan saya pikir buku baru Elmer Towns, How to
Pray adalah benar-benar yang terbaik yang pernah
ditulis dalam 50 tahun terakhir sejak saya
berkecimpung dalam pelayanan.
JERRY FALWELL
Gembala Senior, Pendiri dan Penasihat
Thomas Road Baptist Church, Liberty University
Lynchburg, Virginia
Seruan Dr. Town yang segar, pendekatan
percakapannya, pengungkapannya atas kebenaran-
kebenaran sederhana, dan eksplorasinya terhadap
misteri-misteri yang dalam, membuat How to Pray
menjadi buku yang mudah dimengerti, dan
menantang untuk dibaca. Tuhan akan memakai
buku ini untuk menjawab seruan murid-murid masa
kini, "Ajarlah kami berdoa!"
REV. SYLVIA R. EVANS
Pendiri dan Direktur, Creative Word Ministries
Pengajar, Elim Bible Institute
Lima, New York
Bacalah buku ini bukan untuk mengerti teknik-teknik
berdoa yang berbeda, tetapi untuk mengembangkan
kerinduan berdoa - dan praktikkan.
DR. YONGGI CHO
Gembala Yoido Full Gospel Church
Seoul, Korea
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BAB LIMA BELAS
KETIKA KITA MENGENALI DOSA
ORANG LAIN
Dengarkanlah doa hambamu ... dengan mengaku segala dosayang kami orang
Israel telah lakukan terhadap-Mu. Juga aku dan kaum kduargaku telab
berbuat dosa.
Nehemia 1:6
November 1995 menandai peringatan kesembilan ratus dari
proklamasi Paus Urban II bagi orang-orang Kristen di Eropa yang
mengangkat senjata dan membebaskan Tanah Suci dari pendudukan-
sebuah proklamasi yang akan membawa berbagai kejahatan dan
ketidakadilan yang melibatkan nama Kristus melawan dunia yang
jahat. Untuk menandai peringatan dari proklamasi ini, sekelompok
orang Kristen memutuskan untuk bergabung bersama dan
mendirikan "Perjalarian Rekonsiliasi".
Mulai dari kota Cologne, Jerman (dan kota-kota lain di Eropa),
anggota dari perjalanan doa berjalan sepanjang rute [alan Salib dan
bertemu dengan berbagai pejabat kota untuk mengakui dosa-dosa
dari nenek moyang mereka dan merninta maaf. Sepanjang rute
tersebut, anggota-anggota kelompok ini menyerahkan pernyataan
maaf yang menjelaskan tujuan dari perjalanan mereka.
Sembilan ratus tahun yang lalu, nenek moyang karni
membawa nama Yesus Kristus dalam peperangan
melintasi Timur Tengah. Dinyalakan oleh ketakutan,
ketamakan dan kebencian, mereka mengkhianati nama
Kristus dengan bertindak dengan cara yang bertentangan
dengan karakter dan harapan-Nya. Para pelaku [alan
Salib mengangkat Panji Salib. Dengan perbuatan ini,
mereka menghancurkan arti yang sesungguhnya dari
rekonsiliasi, pengampunan dan kasih yang tidak
mementingkan diri sendiri ... Ketika mereka dimotivasi
oleh kebencian dan prasangka, karni menawarkan kasih
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dan persaudaraan. Yesus Mesias datang untuk
memberikan hidup. Maafkan kami karena membiarkan
nama-Nya dikaitkan dengan kematian.t!
Perjalanan doa yang sarna telah terjadi dalam beberapa tahun
terakhir ini untuk pelanggaran lain yang terjadi pada masa lalu.
Tahun 2002, sekelompok orang terdiri dari 20 orang dari 11 negara
melakukan perjalanan sepanjang rute perdagangan budak pada masa
lalu di Perancis, menggunakan replika kuk dan rantai yang
digunakan oleh para pedagang budak. Sebagai sebuah team yang
melakukan perjalanan ke pelabuhan perdagangan budak pada masa
lalu di Rouen, Honfleur, St. Malo, Nantes, La Rochelle dan Bordeaux,
mereka menyerahkan brosur permintaan maaf untuk peran orang-
orang Kristen yang melakukan ketidakadilan perdagangan budak.
Banyak keturunan dari para mantan budak yang hidup di Perancis
dan sangat terharu oleh tindakan dari sekelompok orang ini -
"akhirnya!" adalah reaksi yang paling sering diberikan.t?
Tujuan dari masing-masing perjalanan doa ini adalah agar para
anggota menerapkan sesuatu yang dikenal dengan penyesalan atas
hal-hal yang kita tahu. Sarna dengan doa yang menebus. doa-doa dari
penyesalan atas hal-hal yang kita tahu melibatkan kejahatan-
kejahatan orang lain yang tidak dapat disesali (termasuk dosa dari
generasi masa lalu) dan menerima konsekuensi dari dosa tersebut.
Dalam bab ini, kita akan membahas topik ini secara rind dan
memeriksa bagaimana konsep ini akan terhubung dengan konteks
. Kitab Suci.
KEADILAN DAN BELAS KASIHAN
Penyesalan melibatkan doa-doa dari roh kita yang gelisah ketika kita
benar-benar peduli dengan dosa-dosa yang lain. Ketika kita
menghadapi aborsi, homoseksualitas atau ketidakadilan bentuk yang
lain, kita memasuki peperangan untuk berdoa atas terjadinya dosa
tersebut dalam masyarakat kita atau Gereja. Akan tetapi, kita tidak
berdoa untuk penghukuman Allah atas mereka yang telah berdosa,
II B. A. Robinson, "Christian Apologifor the Crusades: The Reconciliation Walk,"
Konsultan Ontario atas Toleransi Agama. http://www.religious
tolerance.org/chr cru l.htm (diakses 9 Januari 2006).
12 "Ambassadors in Chains - France 2002", The Lifeline Expedition,
http://www.reconcile.orglindex.html(diakses 9 Januari, 2006).
Ketika Kita Mengenali Dosa Orang Lain
kita meminta Allah untuk mengampuni dosa-dosa orang yang
melakukan pelanggaran. John Dawson dalam bukunya yang
berpengaruh Healing America's Wounds, menyimpulkan ide tersebut
dengan baik: penyesalan atas hal-hal yang kita tahu adalah cara yang
baru untuk menolong yang tertindas, memberikan kebebasan bagi
yang tertekan dan mendamaikan penghukuman Allah yang akan
datang.>
Bukan berarti bahwa melalui doa-doa kita, maka kita akan
memperoleh pengampunan bagi para individu yang telah melakukan
perbuatan dosa. Dalam Lukas 13:3, Yesus berkata, "Tetapi jikalau
kamu tidak bertobat, kamu semua akan binasa atas cara demikian."
Orang harus bertobat untuk diri mereka sendiri agar mendapatkan
pengampunan Allah. Akan tetapi, fokus dari penyesalan atas hal-hal
yang kita tahu bukanlah pada mengampuni orang yang terlibat dosa
tetapi dalam hal berurusan dengan konsekuensi dari penghukuman
yang Allah tunda terhadap dosa. Ketikakita mengidentifikasi dengan
dosa masa lalu atau masa kini dari orang-orang lain dan menyesali
dosa tersebut, kita akan meminta Allah untuk menahan hukuman
yang berlaku.
Ketika kita berdoa untuk penyesalan atas hal-hal yang kita tahu,
kita memenangkan hak atas mereka yang telah berdosa dan meminta
kelepasan dari rnereka yang sedang berdosa. Kita melihat kepada
dosa dunia melalui mata belas kasihan dan pengampunan dan
meminta belas kasihan Allah dan bukan keadilan-Nya. Keadilan
terdiri atas dua bagian: menghukum orang berdosa, tetapi juga
menghukum orang-orang Kristen dan Gereja karena kita hidup di
dalam dunia di mana terlibat dengan dosa dan di mana
konsekuensinya dapat dirasakan. Belas kasihan juga memiliki dua
sisi. Pertama memungkinkan kita untuk mengalami anugerah Allah
dan menerima curahan berkat-Nya, kedua itu juga menjangkau
orang-orang yang belum diselamatkan dan budaya. Belas kasihan
dan berkat Allah menjangkau masyarakat melalui orang-orang
Kristen yang tinggal di sana.
Salah satu dari hal-hal terbesar tentang penyesalan atas hal-hal
yang kita tahu adalah bahwa itu memungkinkan kita untuk
menyingkirkan kepahitan yang dapat melukai jiwa kita ketika kita
melihat ketidakadilan dalam dunia. Pemikiran tentang bayi-bayi
13 John Dawson, Healing America's Wounds (Ventura, CA: Regal Books, 1995),
tanpa halaman.
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yang diaborsi tentu saja dapat membuat kita menjadi benar-benar
pahit dan bereaksi kepada setiap orang yang melakukan aborsi, tetapi
kita dapat melepaskan kepahitan tersebut dengan mengakui dosa-
dosa yang dilakukan di klinik aborsi.
Kasih Allah adalah sebuah cara yang lebih baik. Melalui doa, kita
dapat mengasihi orang-orang ke dalam Kerajaan. Ingat, beberapa dari
individu-individu tersebut yang kita harapkan agar dihukum oleh
Allah akhirnya menemukan Kristus dan sekarang sedang melayani
Allah dengan kita. [ika Allah telah menghukum orang-orang ini
setiap kali mereka telah berdosa, mereka tidak akan pernah
mengalami belas kasihan-Nya. Dan bagaimana jika Allah telah
menghukum kita atas semua dosa yang telah kita perbuat sebelum
kita menerima keselamatan-Nya?
PENYESALAN ATAS HAL-HAL YANG DIKETAHUI DALAM
KITAB SUeI
Apakah penyesalan yang dapat dikenali itu alkitabiah? Banyak orang
percaya bahwa konsep tersebut tidak merniliki dasar alkitabiah dan
tidak dapat didukung dengan contoh-contoh dari Kitab Suci. Akan
tetapi, dengarkan apa yang dikatakan Daniel:
Maka aku memohon kepada Tuhan, Allahku dan mengaku
dosaku, demikian, "Ah Tuhan Allahku, Allah yang Mahabesar
dan dahsyat ... kami telah berbuat dosa dan salah, kami telah
berlaku fasik dan telah memberontak, kami telah menyimpang
dari perintah dan peraturan-Mu . . . kami, raja-raja kami,
pernimpin-pernimpin karni dan bapa-bapa kami patutlah malu,
sebab karni telah berbuat dosa terhadap Engkau" (Dan. 9:4-5, 8).
Daniel menghadap Tuhan mengakui dosanya, tetapi ia tidak
hanya mengakui dosa-dosanya saja. Tujuh puluh tahun setelah Israel
ditawan, Daniel menderita akibat dosa dari para nenek moyangnya
dan termotivasi untuk menyelesaikan dosa-dosa tersebut. Daniel
mengenali dosa-dosa para nenek moyangnya dan tidak
mengecualikan dirinya dari kejahatan-kejahatan tersebut - karena ia
tahu bahwa jika seandainya ia hidup pad a masa yang lalu, iapun
mungkin telah melakukan dosa yang sarna. Daniel menyesali dosa
mewakili bangsa Israel dan rnenjadi mediator bagi mereka dan Allah.
Ia mengakui dosa-dosa yang menyebabkan bangsanya ditawan
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sehingga konsekuensi dosa-dosa tersebut dapat dihadapi dan bangsa
Israel bisa kembali pulang. Daniel mendasarkan doa karena
penyesalan yang dapat dikenali pada anugerah Allah, dengan
berkata, "Kami menyampaikan doa permohonan kami ke hadapan-
Mu bukan berdasarkan jasa-jasa kami, tetapi berdasarkan kasih
sayang-Mu yang berlimpah-limpah" (Dan. 9:18). Daniel meminta
belas kasihan Allah!
Penyesalan atas hal-hal yang kita tahu bukanIah terbatas hanya
pada Daniel. Ketika Nehemia berdoa, ia menempatkan diri dengan
dosa orang-orang yang berada dalam tawanan:
Dengarkanlah doa hambamu ... dengan mengaku segala
dosa yang kami orang Israel telah lakukan terhadap-Mu.
Juga aku dan kaum keluargaku telah berbuat dosa (Neh.
1:6).
Perhatikan bahwa Nehemia memasukkan dirinya ke dalam doa
penyesalan atas hal-hal yang kita tahu ketika ia menulis, "Juga aku
dan kaum keluargaku telah berbuat dosa." Dan Musa juga
mengalami pertobatan yang bisa dikenali pada saat dia memohon
pengampunan atas dosa Israel yang membuat patung lembu emas
(Kel. 32:31-32).
BERDOA DENGAN SABAR DAN TERUS-MENERUS
Apakah penyesalan atas nama orang lain membuat lebih mudah bagi
mereka agar diselamatkan?Mungkin!Perbuatan kita akan memberikan
kepada mereka suatu hari lain untuk hidup di hadapan Allah, dan
selama orang itu hidup, ia memiliki banyak kesempatan untuk
bertobat dan kembali kepada Allah.
Ingat, ketika kita masuk ke dalam penyesalan, tidak berarti segala
sesuatu akan ditransformasikan secara langsung. Meskipun kita
memasuki belas kasihan Allah yang tidak terbatas ketika kita datang
ke hadapan hadirat-Nya, kita juga berjuang melawan kekuatan dosa.
Semua dosa - apakah kita berurusan dengan rasisme, aborsi,
serangan seksual, atau apa pun - adalah sangat kuat dan menekan.
Dosa telah menguasai hati dan keinginan orang-orang di mana saja,
jadi diperlukan doa yang sangat kuat untuk mengubah situasi ini.
Bahkan pengurbanan Yesus di Kalvari tidak menghasilkan hasil
yang instan dalam hati setiap orang sekalipun Kristus mati untuk
143
144 How to Pray When You Don't ...
mereka semua. Banyak orang mengeraskan hati mereka terhadap
kematian Kristus dan menganiaya para murid (lih. Kis. 4:1-21).
Sejumlah orang Kristen, seperti Ananias dan Safira, berdosa terhadap
darah Kristus (lih. Kis. 5:1-11). Sama seperti kurban Yesus tidak serta
merta mengubah hati setiap orang setelah kematian-Nya dan
kebangkitan-Nya, demikian juga doa penebusan kita tidak akan
dengan serta merta mengubah situasi. Kita harus mengatasi dengan
doa - berdoa dengan sabar dan terus-menerus.
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TUGASANDA
Buatlah daftar dosa-dosa yang menu rut Anda paling mengancam
masyarakat. Daftar ini seharusnya termasuk hal-hal yang akan
memberikan penghukuman Allah pada masyarakat.
Prakiikkan pengampunan. Ingat, pengampunan melibatkan doa dari
roh Anda yang gelisah ketika Anda benar-benar peduli tentang dosa-
dosa orang lain. Mulai doa penyesalan Anda dengan mengakui dosa-
dosa orang lain sehingga Allah akan memaafkan mereka dan
memegang penghakiman-Nya atas masyarakat kita.
Berdoalah untuk mereka yang terlibat dalam dosa. Sekali Anda telah
mengakui dosa-dosa orang lain, doakan untuk para individu tertentu
yang terlibat dalam dosa. Naikkan syafaat atas nama mereka
sehingga mereka boleh datang kepada Kristus, "Tuhan . . . sabar
terhadap kamu, karena Ia menghendaki supaya jangan ada yang
binasa, melainkan supaya semua orang berbalik dan bertobat" (II Ptr.
3:9).
Lepaskan segala kepahitan. Lepaskan segal a kepedihan dan kepahitan di
mana dosa-dosa orang lain telah menimpa Anda dengan mengakui
dosa-dosa tersebut. Minta Tuhan untuk menolong Anda mengasihi
orang-orang tersebut dan memenangkan mereka untuk Kerajaan-Nya
sebagai ganti dari menganiaya dan mencari keadilan melawan
mereka.
Akuilah dosa-dosa Anda. Ketika Anda memasuki penyesalan atas hal-
hal yang kita tahu dan Allah menahan kembali penghukumannya,
Anda menang. Ketika Anda berurusan dengan dosa Anda sendiri
dan Allah menuangkan belas kasihan ke atas Anda, maka Anda
menang. Belas kasihan Allah harus selalu menang karena keadilan
Tuhan. Dan pada akhimya, Allah dimuliakan.
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BAB ENAM BELAS
KETlKA KITA MEMERLUKAN
KESEMBUHAN
Doa yang lahir dari iman akan menyelamatkan orang sakit itu dan Tuban
akan membangunkan dia; danJika ia telah berbuat dosa, maka dosanya itu
akan diampuni.
Yakobus 5:15
Saya adalah seorang mahasiswa Sekolah Alkitab berusia 20 tahun
sedang menggembalakan di Westminster Presbyterian Church di
Savannah, Georgia, ketika akhir pekan saya menerima telepon dari
Nyonya Van Brackle setelah pukul 11 malam. Nyonya Van Brackle,
seorang perempuan berusia 80 tahun, menderita katarak dan
meminta saya untuk datang ke rumahnya dan mendoakannya. Saya
tidak terlalu siap, tetapi saya memutuskan untuk pergi menemuinya.
Tiba setelah tengah malam, saya masuk ke kamar Nyonya Van
Brackle dan mendapati dua cucu Iaki-lakinya sedang duduk menanti
saya. Mereka telah minum bir sepanjang malam dan sekarang
setengah sadar. Pada pagi hari itu juga, mereka telah membawa
nenek mereka ke kota yang jauhnya lebih dari 100 mil untuk
menemui penyembuh terkenal yang sedang mengadakan ibadah di
sebuah tenda yang besar. Penyembuh tersebut tidak dapat
menyembuhkan Nyonya Van Brackle dan berkata bahwa penyebab
dari gagalnya kesembuhan tersebut adalah karena Nyonya Van
Brackle kurang iman. Saya rasa Nyonya Van Brackle dan kedua cucu
laki-lakinya sangat ingin tahu kalau-kalau saya memiliki iman untuk
menyembuhkannya. Saya pun berlutut.
Tepat sebelum saya berdoa, Nyonya Van Brackle bertanya
apakah saya akan memegang matanya ketika saya berdoa. Saya
belum pernah melakukannya - atau melihat orang melakukan itu
sebelumnya jadi saya tidak yakin bagaimana harus
menanggapinya. Tetapi saya tidak tahu bahwa Alkitab mengajarkan
bahwa Yesus menumpangkan tangan-Nya ke atas orang-orang, jadi
saya ragu-ragu sesaat dan kemudian mengulurkan tangan,
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menumpangkan tangan saya kepada Nyonya Van Brackle, dan
meminta Tuhan menyembuhkan kataraknya dan membuatnya dapat
melihat.
Setelah saya meninggalkan mereka, saya lupa kejadian itu sampai
saya kembali kepada pelayanan akhir pekan saya berikutnya.
Nyonya Van Brackle memanggil saya lagi dan ketika saya masuk ke
ruangannya, ia meminta Alkitab saya. Sementara membuka Alkitab
itu, ia mulai membaca perikop dari Kitab Yesaya. Semula saya tidak
mengerti apa yang sedang dilakukannya, tetapi kemudian ia berkata.
"Sayadapat melihat untuk membaca - engkau menyembuhkan saya!"
Perkataannya bahwa saya menyembuhkan dia membuat saya
merasa sangat tidak nyaman. Saya selalu bergumul apakah saya
sedang mengerjakan sesuatu untuk Kristus atau untuk kemuliaan
saya sendiri, dan semua "penumpangan tangan" tampak terlalu
Pentakosta untuk saya - saya tidak ingin orang-orang berpikir bahwa
. saya adalah seorang Pentakosta! Akibatnya, saya tidak mengatakan
kepada siapa pun tentang kesembuhan tersebut keesokan harinya di
gereja. Kenyataannya saya tidak mengatakan kepada siapa pun
selama lebih dari 30 tahun.
[adi apa yang terlewat? Saya bisa saja telah menguatkan keluarga
Nyonya Van Brackle dengan memberikan kemuliaan bagi Allah atas
apa yang telah Ia kerjakan. Saya tidak dapat menguatkan jemaat
dengan mengatakan kepada mereka bahwa Allah masih melakukan
.mukjizat. Saya telah menguatkan iman saya sendiri dan percaya pada
, kekuatan Allah. Tetapi pada saat seperti ini dalam hidup saya, ide
bahwa saya dapat berdoa untuk kesembuhan dan untuk orang-orang
akhirnya disembuhkan membuat saya merasa tidak nyaman.
Mengapa sering kali hal ini terjadi? Mengapa sulit bagi kita untuk
percaya bahwa doa-doa kita sebenarnya dapat membawa kesembuhan?
Mengapa kesembuhan tidak selalu terjadi? Dalam bab ini, kita akan
memeriksa beberapa dari pokok ini.
KARUNIA KESEMBUHAN DAN DOA KESEMBUHAN
Dalam I Korintus 12:30, Paulus menanyakan, "Apakah semua
memiliki karunia kesembuhan?" Ielas, Paulus menyiratkan bahwa
tidak semua kita memiliki karunia ini. [adi, hal pertama yang harus
dipahami tentang kesembuhan adalah bahwa ada perbedaan antara
karunia kesembuhan dan doa kesembuhan.
Ketika Kita Memerlukan Kesembuhan
Dalam Kitab Kisah Para Rasul ini, kita melihat bahwa beberapa
orang disembuhkan melalui karunia kesembuhan. Beberapa dari para
rasul memiliki karunia ini: "Rasul-rasul [mengadakan] banyak tanda-
tanda ajaib dan mukjizat di antara orang banyak" (Kis. 5:12, NLT).
Kitab Kisah Para Rasul juga mengatakan bahwa "banyak orang dari
kota-kota di sekitar Yerusalem datang berduyun-duyun serta
membawa orang-orang yang sakit dan orang-orang yang diganggu
roh [ahat. Dan mereka semua disembuhkan" (ay. 16, NLT).
Beberapa orang mengatakan bahwa karunia kesembuhan adalah
salah satu dari karunia rohani yang nyata hanya pada zaman para
rasul dan bahwa ketika para rasul tidak ada lagi, maka karunia ini
pun tidak ada lagi. Santo Augustine misalnya, percaya bahwa
karunia kesembuhan sudah tidak ada lagi.14 Akan tetapi ketika
sese orang di gerejanya disembuhkan dari serangan epilepsi,
Augustine mengubah pendapatnya dan menambahkan bagian baru
tentang kesembuhan pada bukunya, The City oj God.IS Sebenarnya,
penjelasan ini terlalu tajam untuk perubahan Augustine - bacaan
yang lebih mendalam dari karya-karyanya akan lebih menjelaskan
bahwa ia masih percaya bahwa karunia kesembuhan telah berhenti,
tetapi bahwa doa untuk kesembuhan masih berlaku. Saya cenderung
untuk sependapat dengan Augustine bahwa Allah masih
menyembuhkan, tetapi Ia melakukannya untuk menjawab doa.
Doa untuk kesembuhan seharusnya sama wajarnya bagi kita
seperti mengajar Sekolah Minggu atau mengunjungi orang miskin.
Tentu saja, ini bukan untuk mengatakan bahwa kita seharusnya pergi
ke luar negeri untuk menyembuhkan. Beberapa gereja memiliki
popularitas dalam hal kesembuhan sehingga mereka dikenal dengan
"jalur-jalur kesembuhannya". Beberapa individu, menyebut diri
mereka sendiri "penyembuh-penyembuh iman", telah dengan salah
meyakini bahwa mereka memiliki karunia untuk menyembuhkan,
ketika kenyataannya kesembuhan terjadi sebagai jawaban doa. Apa
yang sedang saya katakan di sini adalah bahwa kesembuhan
seharusnya tidak ditekankan secara berlebih-Iebihan, atau kurang
ditekankan. Kita perlu menyembuhkan dalam perspektif yang tepat.
14 Santo Augustine adalah bishop Hippo dari 369-430, salah satu dari Bapa-bapa
Latin dari Gereja, salah satu dari Doktor Gereja, dan mungkin pemikir Kristen
yang paling signifikan setelah Rasul Paulus.
15 Augustine, The City of God, terjemahan Gerald G. Walsh dan Daniel 1. Honan
(New York: Fathers of the Church, 1954), buku 22.8, halaman 445.
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Saat kita menolak untuk percaya akan kesembuhan fisik, kita
merendahkan tubuh fisik pada temp at yang kurang penting. Kita
pada dasarnya berkata bahwa Allah menyelamatkan jiwa kita tetapi
tidak melakukan apa-apa atas tubuh kita. Kita membuat jiwa sebagai
satu-satunya temp at rohani, yang merupakan dikotomi yang salah
karena kita tidak dapat mengalami kehadiran Allah dalam bait rohani
dan tidak membiarkan kemuliaan-Nya bersinar melalui tubuh kita.
Allah sarna pedulinya atas tubuh jasmani maupun kehidupan rohani.
Ia peduli dengan apa yang kita makan, bagaimana kita mendisiplinkan
tubuh kita, baju apa yang kita pakai, dan apakah kita sedang
menderita.
Karena Allah menyelamatkan kita, jiwa kita akan hidup selamanya-
tetapi juga tubuh kita. Dalam kebangkitan, tubuh kita akan menyatu
dengan jiwa kita dan kita akan hidup selamanya. Ini berarti bahwa
keselamatan mempengaruhi seluruh hid up kita - tubuh kita dan jiwa
kita, tidakkah kemudian kita mengharapkan kesembuhan dalam emosi
dan pikiran kita sarna halnya terhadap tubuh dan jiwa kita?
BAGAIMANA KESEMBUHAN TERJADI PAD A KITA?
Sebelum kita melihat pada peran doa untuk menyembuhkan
penyakit Anda mari kita memeriksa bagaimana tubuh dan jiwa kita
menjadi sehat. Allah menggunakan banyak cara untuk membuat kita
sehat. Misalnya, Allah memberikan kepada kita dokter-dokter medis
yang mengerjakan berbagai hal untuk membuat kita tetap sehat -
mereka membuang kanker; memberi kita antibiotik untuk melawan
penyakit, menasihati kita dalam hal selera makan, istirahat, rekreasi
dan latihan fisik. Alkitab mengajarkan bahwa "setiap pemberian yang
baik dan setiap anugerah yang sempurna datangnya dari atas" (Yak.
1:17), yang menjelaskan bahwa anugerah medis berasal dari Allah
(tentu saja, penting untuk diingat bahwa untuk semua yang
dikerjakan dokter, tidak membuat kita sehat. Dokter mungkin
menyingkirkan penyebab dari penyakit tersebut, tetapi dalam analisa
akhir, tubuh sendirilah yang menyembuhkan).
Tetapi ada karunia yang lain - karunia konseling melalui
pelayanan-pelayanan dan terapi rohani yang lain. Allah memberikan
psikolog, psikiater, dan mereka yang dapat berurusan dengan
patologi mental (apakah neurosis, psikosis, atau hanya problem
terganggunya mental). Terapi ini menolong orang untuk berpikir
dalam pola sehat dan bantuan dalam proses kesembuhan bagi emosi
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dan pikiran orang. Dalam jangka panjang, pasien menjadi sembuh
seluruhnya.
Allah juga rnernberikan kita sekelornpok besar spesialis yang lain
dari cabang-cabang kedokteran yang lain. Masing-masing dari
spesialis ini berurusan dengan bagian yang sangat spesifik dari tubuh
fisik kita atau pikiran kita. Allah telah memberikan masing-masing
individu ini kepada kita sehingga kita rnemiliki kesehatan fisik dan
mental yang lengkap.
Terhadap ini kita seharusnya menambahkan kuasa dari doa
kesembuhan. Kadang-kadang Allah menyembuhkan secara langsung
dengan kuasa-Nya saja, tetapi pada kesempatan yang lain, Ia
rnenyernbuhkan rnelalui doa dan rnenggunakan obat, bedah, latihan,
dan bentuk terapi yang lain. Dan bagaimana kita berdoa untuk
kesembuhan? Kita berdoa kepada Allah untuk memberikan hikmat
bagi dokter yang rnenuliskan resep obat yang tepat. Kita berdoa
kepada Allah agar menggunakan obat secara efektif bagi
penyernbuhan dalarn tubuh kita. Dan kita berdoa kepada Allah agar
menghentikan segala sesuatu yang akan merugikan kesehatan kita.
Kita seharusnya' juga berdoa kepada Allah untuk
rnengungkapkan faktor yang tidak terlihat atau tidak dikenal yang
rnenyebabkan penyakit. Pada akhir 1960-an, saya punya ternan di
Trinity Evangelical Divinity School yang sakit keras, dan dibawa ke
rumah sakit. Pihak rurnah sakit lalu rnelakukan berbagai pengecekan
dan berusaha untuk menentukan mengapa ternan saya ini sakit
seperti itu, tetapi mereka tidak dapat mengungkap penyebab
sakitnya. Akan tetapi, setelah sesaat tinggal di rurnah sakit, kondisi
ternan saya menjadi membaik. Ia keluar dan pulang ke rumah.
Ketika ia pulang penyakit ternan saya kambuh lagi. Ia balik ke
rumah sakit, tetapi dokter masih tidak dapat menemukan sumber
rnasalahnya. Akan tetapi, rnereka rnelihat bahwa ia tarnpaknya
menderita dengan gejala yang sarna dengan anak-anak di tengah kota
yang mengalami keracunan logam pada saat itu. Tetapi ternan saya
tinggal di pinggiran kota dan tidak terkena dengan cat yang
mengandung logam (setidaknya itu yang dia pikirkan). Jadi dokter
terus rnencari penyebab lain dari rnasalah tersebut.
Kernudian seluruh keluarga ternan saya ternyata mengalarni
tanda-tanda yang sarna. Pada saat itu mereka berhenti berdoa hanya
untuk kesernbuhan dan mulai berdoa supaya Tuhan menolong
mereka rnenernukan penyebab masalah fisik mereka yang tidak
terlihat. Sesaat setelah itu, mereka menemukan bahwa penyebabnya
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adalah seperangkat cangkir porselen yang cantik yang mereka beli
dalam sebuah tur misi. Cangkir tersebut tidak dibakar dengan baik
pada saat tahap akhir pembuatannya, dan ketika keluarganya
menuang teh panas, teh itu mencairkan cat logam yang ada pada
cangkir tersebut. Tuhan menjawab doa teman saya untuk kesembuhan
dengan menjawab sebuah doa untuk pencerahan seperti apa yang
menyebabkan penyakit keluarganya.
Pada akhirnya, kita dapat menemukan dua doa ekstrim untuk
kesembuhan: (1) bersandar hanya pada doa dan menilai diagnosis
medis apa pun atau obat apa pun; atau (2) bergantung secara penuh
pada dokter dan terapi dan berpaling kepada doa hanya sebagai
tujuan akhir ketika obat dan resep dokter gagal. Tidakkah kita
mencari kesembuhan dari keduanya baik medis dan doa secara
bersamaan?
MEMILIKI IMAN PADA KUASA KESEMBUHAN TUHAN
Doa-doa untuk kesembuhan selalu dimulai dengan jiwa dari
orang yang sakit. Ketika Yesus menyembuhkan orang-orang,
terutatna ia memusatkan terlebih dahulu pada kehidupan rohani
orang yang sakit. Misalnya, Yesus berkata kepada orang yang
lumpuh selama 38 tahun, "[angan berbuat dosa lagi, supaya padamu
jangan terjadi yang lebih buruk" (Yoh. 5:14).Pada kesempatan lain,
Yesus berkata kepada orang yang disembuhkan untuk menceritakan
. kesembuhannya kepada imam. Yesus selalu mengarahkan orang
yang disembuhkan itu kepada Allah.
Akan tetapi ketika kita berdoa untuk kondisi rohani orang yang
sakit, kita perlu memastikan bahwa kita tidak membiarkan hal
tersebut menjadi penyebab bagi kurangnya iman kita bahwa Tuhan
juga bisa menyembuhkan orang. Kebanyakan dari kita tidak memiliki
masalah untuk percaya bahwa Tuhan dapat mengubah pikiran
seseorang, tetapi ketika harus percaya bahwa orang tersebut
sebenarnya menerima kesembuhan fisik - maka diperlukan iman
yang lebih besar lagi.
Hal ini secara khusus benar ketika masalah fisik orang tersebut
sangat berat. Ketika kanker sudah stadium lanjut, sulit untuk berdoa
bagi kesembuhan. Ketika seseorang lumpuh berat, sulit untuk
percaya bahwa Tuhan dapat membuatnya berjalan kembali. [adi
ketika kita berdoa minta kesembuhan, kita seharusnya mulai dengan
kurangnya iman kita. Kita harus berdoa seperti bapa dari anak laki-
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laki yang dikuasai roh jahat yang sedang sakit ayan: "Aku percaya,
toionglah aku yang tidak percaya ini!" (Mrk. 9:24). Kita harus
memiliki iman untuk sembuh sebelum kita dapat berdoa untuk
kesembuhan fisiko
Pada awal bab ini, saya mengingat kembali kisah tentang
bagaimana Tuhan membawa kesembuhan kepada Nyonya Van
Brackle ketika saya menumpangkan tangan ke atasnya dan berdoa
untuknya. Seperti telah saya sebutkan, kurangnya iman saya dalam
hal ini membuat saya tidak percaya bahwa Allah dapat melakukan
hal yang lebih besar dalam keluarga Nyonya Van Brackle daripada
hanya menyembuhkan matanya saja. Pada akhirnya, karena
kurangnya iman saya, saya kehilangan kesempatan untuk menguatkan
keluarga Nyonya Van Brackle, gereja dan kehidupan saya sendiri.
Kita perlu memiliki iman tentang kuasa Allah sehingga kita tidak
membatasi pekerjaan yang Ia ingin untuk kita lakukan dalam setiap
aspek kehidupan kita.
Sekarang, tidak perlu mengatakan bahwa setiap orang yang kita
doakan dengan iman akan sembuh. Bagaimanapun, bahkan Yesus
tidak menyembuhkan setiap orang yang datang kepada-Nya.
Misalnya, ketika Yesus melakukan perjalanan ke Yerusalem dan
mendekati tempat yang dikenal dengan Kolam Bethesda, Ia melihat,
"sejumlah besar orang sakit: orang-orang buta, orang-orang timpang
dan orang-orang lumpuh, yang menantikan goncangan air kolam itu"
(Yoh. 5:3). Akan tetapi, Yesus hanya menyembuhkan orang yang
lumpuh 38 tahun lamanya (lih. ay. 5-9).
Dalam kesempatan lain, Yesus menyembuhkan setiap orang yang
datang kepada-Nya untuk kesembuhan (lih.Mat. 12:15).Dan kadang-
kadang Alkitab berkata bahwa Yesus menyembuhkan banyak dari
antara mereka yang sakit, tetapi tidak semuanya: "Menjelang malam,
sesudah matahari terbenam, dibawalah kepada Yesus semua orang
yang menderita sakit ... [dan] Ia menyembuhkan banyak orang yang
menderita berrnacam-macam penyakit'' (Mrk. 1:32, 34, penekanan
diberikan). Yesus tidak menyembuhkan setiap orang, sarna halnya
dengan Ia tidak akan menyembuhkan setiap orang yang Anda
doakan. Akan tetapi, ada perbedaan yang penting di sini: Yesus
menyembuhkan setiap orang yang Ia doakan, tetapi Ia tidak
mendoakan setiap orang yang memerlukan kesembuhan.
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PERSYARAT AN UNTUK KESEMBUHAN
Banyak orang berpikir bahwa janji dalam Yakobus 5:15 "Doa dengan
iman akan menyelamatkan orang sakit," adalah sebuah janji universal
yang setiap orang dan siapa pun akan disembuhkan ketika kita
berdoa. Tetapi jika kasusnya demikian, mengapa kita tidak berjalan
saja ke rumah sakit dan berdoa dengan iman untuk setiap orang? Dan
men gap a ada beberapa orang yang sembuh ketika kita berdoa
dengan iman, sementara yang lain tidak? Jika kita mengkategorikan
klaim tersebut, "doa orang beriman akan menyelamatkan," kita harus
secara terkategorikan memenuhi kondisi dalam konteks dari janji
tersebut seperti yang diberikan dalam lima pasal dari Yakobus. Mari
kita lihat beberapa kondisi ini:
1. Para tua-tua gereja harus dipanggil. Pertama-tama orang yang
sakit harus memanggil penatua gereja (pemimpin dari jemaat
lokal) untuk berdoa bagi kesembuhan (lih. ay. 14). Ini berarti
bahwa orang yang melatih doa iman adalah para pemimpin
rohani dari orang yang sakit terse but (lih. Ibr. 13:7; I Tim.
5:17), ya mengasumsikan bahwa ada hubungan rohani antara
orang yang sedang mendoakan dan orang yang sakit. Allah
tampaknya mengikatkan kesembuhan dengan doa-doa dari
pemimpin gereja. Mungkin beberapa orang yang berdoa
untuk kesembuhan tidak memperoleh hasil karena mereka
meninggalkan gereja lokal mereka.
2. Setiap hubungan dengan penyakit dan dosa dalam kehidupan orang
yang sakit harus diperiksa. Yakobus 5:15 menyatakan, "doa yang
lahir dari iman akan menyelamatkan orang sakit itu dan
Tuhan akan membangunkan dia, dan jika ia telah berbuat
dosa, maka dosanya itu akan diampuni." Ini menunjukkan
bahwa dosa dari pasien berhubungan dengan penyakitnya.
Dalam I Korintus 11:29-30, Paulus juga membuat pernyataan
yang sarna ketika ia menghubungkan penyakit (dan bahkan
kematian) dalam gereja dengan mereka yang telah berdosa di
Meja Perjamuan Tuhan. Ini terhubung dengan syarat yang
pertama: seorang pemimpin gereja mungkin tahu tentang
dosa dalam kehidupan orang yang sakit dan dilengkapi
untuk berurusan dengan restorasi rohani sebelum berurusan
dengan penyakit fisikoMungkin banyak doa untuk kesembuhan
tidak dijawab karena perihal dosa telah diabaikan.
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3. Orang yang sakit harus mengakui dosa-dosanya. Pengakuan dosa
tampaknya menjadi persyaratan lain untuk kesembuhan:
"karena itu hendaklah kamu saling mengaku dosamu dan
saling mendoakan, supaya kamu sembuh" (Yak. 5:16).
Sehingga, sebelum kesembuhan terjadi, orang sakit harus
mengenali dosa apa pun yang mengabaikan Allah dan
berjalan jauh dari-Nya sehingga itu telah menjadi penyebab
penyakitnya.
4. Jangan lupa penghakiman Allah. Yakobus memperkenalkan
bagiannya tentang doa dengan iman dengan sebuah
peringatan: "supaya kamu jangan kena hukuman" (Yak.5:12).
Kadang-kadang, penyakit mungkin terjadi dalam diri
seseorang sebagai akibat dari sebuah konsekuensi dari dosa
dan penghukuman Allah. Dalam hal ini ketika dosa orang
tersebut dihukum, pengantara harus terlebih dahulu
berurusan dengan pokok doa.
Menariknya, kata Yunani yang digunakan dalam bagian ini untuk
"doa" adalah proseuchomai, yang seperti Anda ingat dalam Bab 1
memiliki arti kontak muka dengan muka dengan Tuhan. [adi tipe doa
ini bukan yang sedang kita minta dari Allah untuk menyembuhkan
atau membuat tuntutan yang kuat dan meminta Allah untuk
membawa kesembuhan. Tetapi, doa untuk kesembuhan menunjukkan
sebuah hubungan dengan Allah - orang yang sakit harus
memalingkan wajah kepada Allah dan datang kembali ke dalam
persekutuan dengan Bapa di surga.
PENGAMATAN TENTANG KESEMBUHAN
Ketika kita mengamati kondisi-kondisi yang dipaparkan dalam surat
Yakobus dan berdoa untuk kesembuhan, kita perlu mengingat
beberapa pokok penting. Berikut ini adalah 10 pokok penting untuk
dipertimbangkan ketika meminta kepada Tuhan untuk memberikan
kesembuhan.
1. Jangan Menuntut
Allah mungkin tidak menyembuhkan seperti yang kita minta atau
dengan cara yang kita harapkan. Orang biasanya tidak serta merta
bangkit dari tempat tidurnya, ataupun sakit demamnya berkurang.
Sejak salah satu dari pemikiran dasar adalah bahwa tubuh
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menyembuhkan sendiri, Allah mungkin menjawab doa kita dengan
memindahkan penyakit dari tubuh - tetapi orang tersebut masih
perlu mendapat kekuatannya melalui tidur, makan dan latihan.
2. Tetaplah Sederhana
Doa-doa yang menyembuhkan tidak harus melibatkan permohonan
atau perrnintaan yang panjang. Allah tidak mendengarkan kita
karena panjangnya kita berdoa, atau beraninya kita berdoa, atau
bagaimana kita merangkai kata-kata kita. Doa yang singkat dan
langsung adalah seperti satu orang yang merninta pertolongan
kepada yang lain: "Maukah engkau menoiong aku?" [awaban Allah
hanya sederhana, "Ya."
3. Berdoalah untuk Membawa Kekuatan
Kadang-kadang orang yang sakit itu psikosomatik, yang berarti
bahwa orang yang sakit tidak benar-benar memiliki penyakit yang
dia takutkan, mereka hanya berpikir bahwa mereka sakit. Banyak
orang membuat diri mereka sendiri sakit dengan pikiran mereka
yang salah. Akan tetapi ketika kita berdoa dengan iman dan dengan
berani mengharapkan Allah untuk menjawab doa kita, orang yang
sakit dapat menerima kekuatan dari syafaat kita dan menjadi
"sembuh" dengan satu pernyataan iman.
4. Ingat Bahwa Allah Selalu Dilibatkan
Kesembuhan sering dihubungkan dengan waktu Tuhan, dan Ia
mungkin akan bekerja pada situasi tersebut jauh sebelum kita terlibat.
Mungkin demam orang yang sakit itu telah beberapa saat dan
antibiotik dalam sistem tubuhnya telah mengekang penyakit itu
ketika Allah menuntun kita untuk berdoa dengan iman, dan
terjadilah kesembuhan. Allah tidak dibatasi waktu "Allah yang
menjadikan dengan Firman-Nya apa yang tidak ada menjadi ada"
(Rm. 4:17). [auh sebelum kita berdoa, Allah terlibat dalam proses ini -
doa kita mungkin hanya merupakan kulminasi pada akhir dari
sebuah proses kesembuhan yang panjang.
5. Tumpangkan Tangan pada Orang Tersebut.
Menumpangkan tangan ke atas orang sakit adalah Iambang di Iuar
yang penting yang diajarkan di seluruh Alkitab. Ketika kita
menumpangkan tangan ke atas orang yang sakit, iman kita
melepaskan kekuatan untuk kehidupan atau kesembuhan yang sehat.
Dalam banyak kesempatan dalam Kitab Suci, Yesus menjamah orang
sakit ketika ia menyembuhkan mereka (lih. Mrk. 6:5; 8:22-25), dan
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Paulus melakukan hal yang sarna (lih. Kis. 28:8-9). Tetapi penting
untuk diingat bahwa bukannya penumpangan tangan yang membawa
kesembuhan tetapi bahwa kesembuhan berasal dari Kristus yang
bekerja di dalam kita.
6. Bertanyalah
Kita seharusnya selalu bertanya sebelum kita berdoa. [ika kita langsung
berdoa tanpa mengajukan pertanyaan terlebih dahulu, kita bisa berdoa
dengan cara yang keliru, atau pada waktu yang tidak tepat. Yakobus
mengingatkan kita untuk tidak salah dalam berdoa (Yak 4:3). Saya tahu ini
sangatsulit.
Ketika saya menyambut orang-orang yang menghadiri kelas sekolah
Minggu saya, saya juga memperhatikan kursi-kursi kosong sehingga saya
dapat menemukan siapa yang tidak hadir. Lalu saya menelepon orang
tersebut pada hari-hari biasa untuk berkata kepada mereka bahwa saya
kehilangan dia dan bertanya bagaimana saya dapat mendoakan mereka.
Saya mendapati bahwa ini adalah cara terbaik untuk mengetahui
kebutuhan dan mimpi rohani.
Selama saya menelepon, anggota dari kelas kami meminta kepada
saya untuk berdoa bagi ibunya, yang sedang sekarat. Tanpa mengajukan
pertanyaan atau mendengar, saya berkata, "Kita akan berdoa untuk
kesembuhannya."
"Bukan," jawab anak perempuannya, kemudian melanjutkan
penjelasannya mengenai masalah-masalah sulit yang sedang dialami
ibunya. Ia kemudian meminta saya mendoakan agar ibunya dipanggil
Tuhan tanpa menanggung penderitaan.
Saya benar-benar berdoa untuk ibunya, dan setelah itu ia benar-benar
meninggal tanpa kesakitan. Tetapi jika wanita tersebut tidak
menghentikan saya, saya mungkin meminta sesuatu yang tidak tepat dan
yang tidak sesuai kehendak Tuhan. Kita perlu selalu bertanya untuk
mengenali kebutuhan-kebutuhan mereka sehingga kita dapat dengan
yakin bahwa kita sedang berdoa dengan cara yang benar.
7. Praktikkan Mendengar
Kita seharusnya menerapkan bagaimana mendengarkan orang yang
sakit sebelum kita berdoa. Banyak yang dapat dipelajari dengan
mendengarkan: Kita mungkin menemukan mengapa orang tersebut
sakit, pergumulan rohani apa yang sedang dialaminya, atau doa
terbaik apakah yang periu untuk dia. Ketika Yesus menyembuhkan
orang di Kolam Betesda, Ia terlebih dahulu bertanya, "Maukah engkau
sembuh?" (Yoh. 5:6). Jelas, bahwa orang tersebut ingin sembuh karena
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ia sedang menunggu di Kolam Betesda ketika malaikat yang tidak
terlihat datang dan mengguncangkan air (lih. ay. 4). Orang tersebut
. menanggapi pertanyaan Yesus dengan penjelasan bagaimana ia mau
disembuhkan: "Tuhan. tidak ada orang yang menurunkan aku ke
dalam kolam itu apabila airnya mulai goncang, dan sementara aku
rnenuju ke kolarn itu, orang lain sudah turun mendahului aku" (ay. 7).
Dengan bertanya dan mendengarkan orang tersebut, Yesus
membangkitkan harapan dalam diri orang tersebut.
8. Kuatkan Iman Sebelum Melatihnya
Kita harus menguatkan iman kita sebelum melatih iman kita. Ini adalah
seperti sebuah rentangan seorang olahragawan untuk melemaskan otot
sebelum ia melangkah ke dalam pertandingan, atau seorang pemain golf
yang berlatih mengayun untuk melatih ayunannya. Ketika saya
rnenelepon orang yang absen dari kelas sekolah Minggu, saya biasanya
mengajukan dua pertanyaan: "Bagaimana saya dapat mendoakan
Anda?" yang merupakan tantangan imannya, dan "Apa yang engkau
ingin agar Tuhan lakukan untukmu?" ini menolong saya berdoa secara
spesifik untuk orang tersebut tetapi juga menarik iman saya dan orang
itu atas apa yang kita harapkan dari Tuhan.
9. Berdoa dengan Keras
Ketika kita berdoa dengan keras terhadap orang yang sakit, kita
memenuhi persyaratan Yakobus, yang berkata, "hendaklah kamu
saling mendoakan" (Yak. 5:16). Kata "doa" digunakan dalam ayat ini
adalah euch, yang berarti membuat pernyataan iman di hadapan Allah.
[adi ketika kita memenuhi pernyataan iman kita dalam doa, kita
berkata kepada Allah apa yang kita ingin agar Dia lakukan. Ini sarna
dengan persyaratan Yesus mengenai doa, "sesungguhnya barangsiapa
berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam
laut! Asal tidak bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang
dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya" (Mrk.
11:23).
10. Yang Spesifik
Akhirnya, kita perlu spesifik dalarn permohonan doa kita kepada
Allah. Saya menyebut doa dengan keras berarti dengan iman.is
. Ketika kita berdoa untuk apa yang kita inginkan, kita merentangkan
16 Lihat Elmer Towns, Say-It-Faith, tersedia online dalam
www.elmertowns.com di bagian "Buku Online".
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iman kita untuk percaya kepada Allah bagi kesembuhan. Banyak
orang yang berkata, "Tuhan, berkatilah orang yang sakit ini." Ielas,
Allah akan memberkati orang tersebut dengan menyembuhkannya,
tetapi ketika kita meminta kesembuhan yang spesifik, kita telah
melatih doa dengan iman.
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TUGASANDA
Berdoalah untuk keluh kesah fisik yang Anda miliki. Tidak peduli apa
yang Anda rencanakan tentang masalah fisik, doakan secara spesifik
tentang hal itu. Sekarang analisalah apa yang telah Anda kerjakan.
Bagaimana Anda merasa tentang doa Anda? Menurut Anda apakah
peran doa dalam pemulihan Anda?
, Tuliskan dalam buku harian Anda bagaimana Anda disembuhkan. Pastikan
untuk memasukkan peran yang Anda pikirkan sedang berlaku dalam
proses kesembuhan.
Minta Tuhan untuk mengajarkan kepada Anda bagaimana berdoa untuk
orang sakit. Ketika Anda meminta hal ini dari Allah, ulangi bab ini
dan pelajari prinsip-prinsip tentang kesembuhan. Ketika Anda
mengenal bagaimana Allah menyembuhkan, Anda akan berdoa
dengan keyakinan yang jauh lebih besar.
BAB TUJUH BELAS
KETIKA KITA KEHILANGAN HARAPAN
Selidikilah aku,yaAllah, dan kenallah hatiku, '1Jilahaku dan kenaffah
pikiran-pikiranku, fihatfah, apakah jalanku serong,dan tuntunfah aku dijafan
yang kekal!
Mazmur 139:23-24
Pernahkah Anda merasa bahwa Anda ada di dalam lubang dan
Tuhan tidak ada di sana? Pernahkah Anda mengalami saat-saat
ketika tampaknya Anda sedang kelaparan setengah mati di padang
gurun dan Anda tidak tahu harus pergi ke mana? Atau mungkin
Anda merasa seolah-olahAnda ada di ruangan gelap dan tidak dapat
menemukan pintu? Ketika Anda berdoa, Anda merasa sendirian,
ketika Anda berteriak kepada Allah, tampaknya seolah-olah Ia
sedang tidak mendengarkan. Bagaimana Anda menghadapi keadaan
tersebut?
Banyak orang yang menghadapi situasi ini dan periode-periode
gelap seperti ini dalam hidupnya, melakukan retret masuk ke dalam
doa introspektif. Mereka tidak mengarah ke atas, tetapi mereka
berbalik ke dalam. Mereka mengeluh ... dan mereka meratap ...
tetapi pada umumnya, mereka menyalahkan diri mereka sendiri.
Sebagai akibatnya, mereka berakhir dengan merasa lebih tidak
berpengharapan, keeil hati dan depresi dibandingkan sebelurnnya.
Dalam bab ini, kita akan memeriksa beberapa kasus dan masalah
yang terhubung dengan doa-doa introspektif dan menentukan
apakah mereka memberi manfaat dalam kehidupan kita.
SEBAB DAN AKIBAT DARI INTROSPEKSI
Ayub mungkin adalah eontoh terbaik dalam Alkitab tentang
seseorang yang mendoakan doa-doa introspektif. Ayub tidak
melakukan yang salah, tetapi ia menjadi korban kejahatan, penipuan
dan kebangkrutan. Ia mengalami kesulitan dan penderitaan yang luar
biasa - ternaknya dicuri dalam sebuah serbuan, domba dan hamba-
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hambanya dibunuh oleh api yang turun dari langit, anak-anak laki-
laki dan perempuannya terbunuh ketika rumah mereka menimpa
mereka; dan unta-unta dan hamba-hamba yang lain terbunuh dalam
serangan yang berbeda (lih. Ayb. 1:13-19). Berulang kali, Ayub
berseru kepada Tuhan untuk kelepasan. Segera Ayub mulai melihat
ke dalam dirinya sendiri. Ia mengeluh kepada Allah dan
menyalahkan dirinya sendiri untuk kemalangannya.
Doa yang introspektif selalu berakar dari ketakutan. Setelah
kesehatan Ayub diambil juga, Ayub berseru, "Karen a yang
kutakutkan, itulah yang menimpa aku, dan yang kucemaskan, itulah
yang mendatangi aku. Apakah kekuatanku, sehingga aku sanggup
bertahan, dan apakah mas a depanku, sehingga aku harus bersabar?"
(Ayb. 3:25, 6:11). Doa yang introspektif juga selalu dipusatkan pada
menyalahkan diri sendiri dan mengasihani diri sendiri, seperti yang
dialami Ayub juga.
"Bukankah manusia harus bergumul di bumi, dan hari-
harinya seperti hari-hari orang upahan? Seperti kepada
seorang budak yang merindukan naungan, seperti
kepada orang upahan yang rnenanti-nantikan upahnya,
demikianlah dibagikan kepadaku bulan-bulan yang sia-
sia, dan ditentukan kepadaku malam-malam penuh
kesusahan. Bila aku pergi tidur, maka pikirku: Bilakah
aku akan bangun? Tetapi malam merentang panjang, dan
aku dicekam oleh gelisah sampai dini hari" (7:1-4).
Apakah dampak dari berdoa secara introspektif ini? Benar-benar
. tidak berpengharapan. Ketika Ayub melihat pada situasinya, ia
mengeluh, "Hari-hariku berlalu lebih cepat daripada torak, dan
berakhir tanpa harapan. Ingatlah, bahwa hidupku hanya hembusan
nap as, mataku tidak akan lagi melihat yang baik." Istri Ayub
mengungkapkan kurang lebih sikap yang sama ketika ia berkata
kepada Ayub, "Masih bertekunkah engkau dalam kesalehanmu?
Kutukilah Allahmu dan matilah!" (Ayb. 2:9).
Ada banyak kali dalam hidup ini ketika kita akan merasa
ditinggalkan oleh Allah dan kehilangan harapan, tetapi yang benar
adalah bahwa kita tidak pernah sendiri. Allah hadir di mana saja
pada saat yang sama. Yesus telah berjanji, "Aku sekali-kali tidak akan
membiarkan engkau dan Aku sekali-kali tidak akan meninggalkan
engkau" (Ibr. 13:5). Tuhan selalu beserta kita - masalahnya adalah
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bahwa kita tidak selalu merasa bahwa Ia ada bersama kita senantiasa.
Apa yang menghalangi komunikasi kita dengan Allah dan membuat
kita merasa seolah-olah Ia tidak hadir?
Kadang-kadang itu adalah sebuah dosa dalam hidup kita yang
tidak kita sadari yang menghalangi hubungan kita dengan Allah.
Kadang-kadang itu adalah dosa yang tidak diketahui. Pada saat yang
lain, kita mungkin tidak merasakan kehadiran Allah karena kita
memusatkan hanya pada diri kita sendiri ... kebutuhan kita ...
rencana kita ... dan penderitaan kita. Kita menjadi terlibat dengan
situasi kita sendiri sehingga kita tidak melihat tangan Allah
menuntun hidup kita sehari-hari.
Kadang-kadang itu bukan dosa dalam hidup kita tetapi sebuah
keputusan salah yang kita telah perbuat. Mungkin kita berada pada
persimpangan jalan dan mengetahui bahwa Allah ingin kita
mengambil jalan yang belok ke kanan, tetapi kita memutuskan untuk
mengabaikan perintah Allah dan belok ke kiri. Mungkin itu sebabnya
mengapa Dia yang di surga berdiam diri. Ia tidak mengatakan
kepada kita bahwa kita memilih jalan yang salah - Ia membiarkan
kita menemukan melalui konsekuensi yang kita alami. Kita tidak
mengharapkan-Nya datang kembali untuk mengatakan kepada kita
jalan mana yang benar, karena Ia telah berkata kepada kita
sebelurnnya. Dan jika Ia benar-benar berbicara, apakah kita benar-
benar mendengarkan-Nya untuk yang kedua kali?
Kadang-kadang itu bukan ketidaktaatan yang menjadi masalah
tetapi hanya kenyataan bahwa kita telah menjadi tidak perhatian.
Mungkin Allah ingin agar kita menoiong seseorang, tetapi kita terlalu
sibuk dengan urusan kita sendiri. Atau mungkin Allah ingin berkata
sesuatu kepada kita, tetapi kita tidak mendengarkan. Satu-satunya
cara Allah akan mendapatkan perhatian kita dalam situasi ini adalah
untuk berhenti berbicara sampai kita siap untuk mendengar dari-
Nya. Dengan memaksakan diri kita untuk menjadi introspektif dalam
doa kita, kita dapat mulai mencari di dalam diri kita untuk
menemukan jawaban.
INTROSPEKSI MEMBAWA PENGENALAN DIRI
Dilihat dalam terang ini, doa introspektif memang menghasilkan
manfaat yang luar biasa - pengenalan diri. Ini adalah anugerah yang
luar biasa untuk memahami apa yang kita tidak dapat lakukan dalam
hidup ini; bahkan merupakan karunia yang lebih baik untuk
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mengetahui apa yang dapat kita lakukan. Diberkatilah pria atau
wanita yang mengenal batas-batas dari kemampuan rohaninya!
Dasar dari pen genal an diri yang kita peroleh dari introspeksi
dapat menjadi fondasi di mana kita membangun sisa dari hidup kita.
Ketika kita membangun pengenalan yang benar tentang diri kita
sendiri, kita kemudian dapat melakukan koreksi, penambahan atau
pengurangan dalam hidup kita. Ketika kita bertindak dengan tepat
pada pengenalan diri yang telah kita dapatkan, kita membangun
spiritualitas holistik.
Akan tetapi, jika doa introspektif adalah satu-satunya cara kita
berdoa sepanjang waktu, kita akan segera berakhir dalam masalah.
Kita akan berakhir dengan perasaan kalah karena kita akan menjadi
terperangkap dengan dosa dalam hati kita. Kita akan berakhir
dengan perasaan kecil hati karena kita hanya akan melihat kegagalan
kita. Kita akan selalu berakhir dengan menghukum diri kita sendiri
. untuk tindakan-tindakan yang telah kita ambil atau keputusan-
keputusan yang telah kita buat. Ketika kita benar-benar jujur melihat
ke dalam diri kita, kita tidak seperti yang kita lihat. Paulus melihat ke
dalam hidupnya secara introspektif dan berseru, "Sebab bukan apa
yang baik yang aku kehendaki, yaitu yang balk, yang aku perbuat,
melainkan apa yang tidak aku kehendaki, yaitu yang jahat, yang aku
perbuat. [adi jika aku berbuat apa yang tidak aku kehendaki, maka
bukan lagi aku yang memperbuatnya, tetapi dosa yang diam di
dalam aku" (Rm. 7:19-20). Kita seharusnya tidak pernah membiarkan
doa introspektif kita hanya semata-mata sebagai introspeksi diri.
Berapa kali kita telah pergi ke dokter dan berkata kepadanya apa
yang kita kira sebagai masalah, hanya untuk mendapati bahwa
dokter menemukan masalah yang benar-benar berbeda setelah
pemeriksaan yang lengkap? Penyakit kita mungkin disebabkan oleh
sesuatu yang benar-benar berbeda dari apa yang semula kita
pikirkan. Kadang-kadang dokter harus melakukan tindakan yang
memberikan keputusan untuk menyelamatkan hidup kita atau
menuliskan resep atau latihan untuk mengubah kebiasaan kita.
Pokok yang dimaksud di sini adalah bahwa kita harus mengambil
tindakan yang mengambil keputusan untuk mencari nasihat medis
dari seorang ahli ketika kita ada dalam penderitaan fisiko Dalam cara
yang sarna, kita harus mencari diagnosa ilahi ketika kita "menutup
mulut" dalam kedukaan yang introspektif.
Ketika kita melakukan perjalanan introspektif ke dalam bagian
kita yang terdalam, kita seharusnya selalu meminta Tuhan menyertai
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kita sehingga kita dapat melihat apa yang la ingin kita alami.
Pemazmur berkata, "Selidikilah aku ya Allah, dan kenallah hatiku,
ujilah aku dan kenallah pikiran-pikiranku, lihatlah, apakah jalanku
serong, dan tuntunlah aku di [alan yang kekal" (Mzm. 139:23-24).
Ketika kita menjadi introspektif, kita periu memastikan bahwa kita
melihat ke dalam diri kita meIaIui mata Allah. Mengapa? Karena
Allah menyatakan kepada kita apa yang perlu kita lihat dan
melindungi kita dari hal-hal yang tidak seharusnya kita lihat.
Untuk kebaikan kita sendiri, Allah tidak menunjukkan kepada
kita setiap hal jahat dalam hati kita, karena jika la melakukannya, kita
akan sangat dikuasai. Paulus menempuh perjalanan terse but dan
menyimpulkan:
"Sebab apa yang aku perbuat, aku tidak tahu. Karena
bukan apa yang aku kehendaki yang aku perbuat, tetapi
apa yang aku benci, itulah yang aku perbuat. Jadi jika
aku perbuat apa yang tidak aku kehendaki, aku
menyetujui, bahwa hukum Taurat itu baik. Kalau
demikian bukan aku lagi yang memperbuatnya, tetapi
dosa yang ada di dalam aku" (Rm. 7:15-17).
INTROSPEKSI DAN PENYESALAN
Bagaimana kita merasa ketika kita meneapai akhir dari doa
introspeksi kita? Biasanya kita keeil hati atau depresi. Paulus
mengungkapkan perasaan ini setelah suatu waktu introspeksi ketika
ia berseru, "Aku manusia eelaka! Siapakah yang akan melepaskan
aku dari tubuh maut ini?" (Rm. 7:24). Berdoa seeara introspektif
adalah seperti pergi ke kamar mandi yang kotor dan bau,
pengalaman itu tidak menyenangkan, sehingga kita
meninggalkannya.
Jadi apa yang kita kerjakan ketika doa introspeksi membuat kita
lemah dan jatuh ke lubang? Ketika orang Israel berdosa, mereka
membawa persembahan kepada Allah, dan kita dapat melakukan hal
yang sama. Kita dapat membawa hidup kita sebagai persembahan
kepada Allah dan mengizinkan darah Yesus Kristus menyueikan kita
dari semua dosa (lih. I Yoh. 1:7). Doa introspeksi seharusnya
membawa kita ke tempat penyucian.
Pengampunan memberikan kepada kita suatu permulaan yang
baru dan memungkinkan kita untuk memulai dari awal lagi. Tetapi
kita tidak dapat mengabaikan dosa yang kita dapati selama mas a
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introspeksi. Kita harus berurusan dengan itu secara jujur melalui
penyesalan - dan kemudian berbalik dari dosa itu. Kita harus
berbalik dari depresi atau kegagalan kita dan mengabaikan apa pun
juga yang kita temukan dalam doa introspeksi tersebut. Dan setelah
kita belajar kebenaran tentang diri kita sendiri, kita periu
mempergunakan pengetahuan itu untuk membangun sebuah
kehidupan yang baru dan masa depan yang lebih baik.
Ketika Kita Kehilangan Harapan 167
TUGASANDA
Gunakan introspeksi dengan tepat. Kadang-kadang Anda akan
introspektif, tetapi selalu gunakan itu untuk tujuan-tujuan
menemukan masalah Anda, dan kemudian mintalah pengampunan
dalam darah Kristus. Jangan membiarkan diri Anda sendiri menjadi
terjerat hanya dengan memusatkan pada kegagalan dan kekurangan-
kekurangan dan berakhir dengan doa-doa introspeksi sepanjang
waktu.
Klaim kemenangan Allah. Setelah waktu introspeksi Anda, rengkuhlah
doa kemenangan dan klaim kemenangan Allah atas pikiran-pikiran
yang menimbulkan depresi. Mulai dengan doa yang memuji, di mana
Anda akan berterima kasih kepada Allah untuk segala sesuatu dalam
hidup Anda. Anda akhirnya akan mengakhiri dengan doa
penyembahan, di mana pikiran-pikiran Anda akan terpusat pada
Allah dan bukan pada masalah-masalah Anda. Tidakkah
keseimbangan adalah kunci dalam segala sesuatu?
Hiduplan setiap saai dalam hadirai Allah. Ketika Anda sedang
terperangkap dalam doa introspektif, Anda berhenti menyembah
Allah. [adi buatlah itu sebagai sebuah pokok untuk memusatkan
perhatian kita kepada Allah dan kehadiran-Nya, bukan pada rasa
sakit dan pedih. Biarkankekuatan Allah mengontrol hidup Anda.
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BAB DELAPAN BELAS
KETlKA KITA TERLIBAT DALAM
PEPERANGAN ROHANI
Dan terjadilah, apabila Musa mengangkat tangan'!Ya, lebih kuatlah Israe4
tetapi apabila ia menurunkan tangamrya, lebih
kuatlah Amalek.
Keluaran 17:11
Musa berdiri di puncak yang tinggi, memperhatikan pertempuran
yang terlihat di dataran di bawahnya. Orang Israel diserang oleh
bangsa yang jahat, Amalek - kelompok bangs a yang membenci
Yahweh dan orang Israel selama 400 tahun dan yang terus-menerus
memerangi Israel selama 1000 tahun kemudian. Ketika pertempuran
terjadi di hadapan Musa, itu bukan saja pedang melawan pedang
dan kekuatan fisik melawan otot. Pertempuran yang terjadi di
bawah sana adalah peperangan rohani. Itu adalah kerajaan terang
melawan kerajaan gelap, Allah melawan Lucifer.
Selama Musa mengangkat tangannya ke atas dalam syafaat
kepada Allah, Yosua dan orang Israel menang. Tetapi
pertempuran itu panjang, dan Musa menjadi lelah
mempertahankan tangannya. Tetapi ketika ia menurunkan
tangannya, orang Amalek mulai menang dalam pertempuran. Apa
yang seharusnya dilakukan?
Maka penatlah tangan Musa, sebab itu mereka
mengambil sebuah batu, diletakkannya di bawahnya,
supaya ia duduk di atasnya; Harun dan Hur menopang
kedua belah tangannya, seorang di sisi yang satu,
seorang di sisi yang lain, sehingga tangannya tidak
bergerak sampai matahari terbenam (ay. 12).
Dengan tangan Musa sekarang ditopang, Yosua berhasil
memenangkan pertempuran melawan Amalek. Pokok dari kisah ini
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jelas. Tetapi di sini syafaat terlibat dalam doa peperangan, umat Allah
berkemenangan. Hanya ketika Musa kekurangan rekan doa maka
musuh segera mengalahkan pasukan Tuhan. Ketika ada pelajaran
lain yang penting untuk dipelajari juga: Ketika kita tidak dapat
menang dalam doa dengan menaikkan syafaat atas diri kita sendiri,
Allah mengirim orang lain untuk menolong dalam doa syafaat itu.
Ada kuasa ketika dua atau lebih orang berkumpul bersama dalam
doa (lih. Mat. 18:19).
TANDA-TANDA PEPERANGAN ROHAN I
Peperangan rohani sering dimulai sebagai gangguan internal ketika
berdoa. Kita mungkin mendapati diri kita sendiri sedang berperang
melawan diri kita sendiri untuk mengalahkan gangguan, kemalasan
atau pikiran yang sia-sia, atau melawan godaan, haw a nafsu atau
pengaruh-pengaruh jahat yang mengelilingi kita. Kadang-kadang
kehadiran si jahat dapat dirasakan dalam atmosfir di sekeliling kita
seperti hari yang berembun atau berkabut - tidak ada hujan turun,
tetapi wajah kita menjadi basah karena embun yang ada di udara.
Ketika kita merasakan kehadiran dari si jahat yang mengganggu kita
dari doa syafaat dengan cara ini, kita dapat (1) memiliki konfrontasi
mutlak dan mengusir setan, (2) berdiri melawan kuasa roh-roh jahat,
atau (3) meminta kuasa supernatural Kristus sementara kita
bergumul melawan gangguan-gangguan itu.
Kadang-kadang ketika kita sedang berusaha untuk berdoa, kita
merasa jauh dari Tuhan dan tidak dapat berbicara dengan Dia. Itu
seperti berusaha berbicara kepada seseorang di pesawat, tetapi
pengumuman dengan pengeras suara terus mengganggu percakapan
kita. Ada waktu dalam kehidupan saya ketika saya tergoda untuk
berpikir tentang sesuatu selain Allah. Saya harus bertempur hanya
untuk memusatkan pikiran saya pada apa yang sedang saya doakan.
Sehingga apa yang dapat kita kerjakan ketika kita menghadapi
bentuk peperangan rohani ini? Pertama-tama, kita dapat berfokus
pada energi mental pada apa yang sedang kita doakan. Ketika itu
tidak berfungsi, kita dapat meminta Allah untuk menolong kita
mengalahkan gangguan. Ada saat-saat ketika saya telah berdoa,
"Tuhan, tolong saya untuk memusatkan pikiran saya pada topik saya
sehingga saya dapat berdoa." Kita juga dapat mengubah lingkungan.
Saya sering mengubah posisi, berdoa sambil berdiri, dan berjalan
sekeliling kantor saya dan bukan hanya berdoa di satu tempat untuk
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menghindari gangguan. Kadang-kadang saya sering berjalan melalui
setiap ruangan dari rumah kami sambil bergulat untuk
"melewatinya" kepada Allah dalam doa.
Kita juga dapat menggunakan lambang-lambang seperti baptis,
Perjamuan Akhir dan salib sebagai sarana untuk peperangan rohani.
Ketika orang Israel bertempur melawan orang Amalek, Musa berdiri
di puncak bukit dengan tongkat Allah di tangan-Nya (lih. Kel. 17:9),
Musa telah memperluas tongkat sebagai simbol dari kuasa Allah
dalam kehidupan orang Israel. Tentu saja, kadang-kadang sarana
yang kita perlukan lebih praktis secara nyata - seperti bangku untuk
duduk di gereja atau selembar karpet di lantai di mana kita berlutut
sehingga perhatian kita kepada Dia tidak terarah.
SEBUAH TANGGAP AN AGRESIF
Iblis mungkin berusaha untuk meletakkan pikiran-pikiran jahat ke
dalam pikiran kita ketika kita sedang berdoa. Kita bahkan sangat
cerdik untuk menarik kita dari doa atas sesuatu yang penuh dosa.
Ketika hal ini terjadi, ada tindakan yang dapat kita ambil: (1) kita
dapat membaca dengan keras Kitab Suci (membaca dengan keras
cenderung untuk memusatkan pikiran kita pada apa yang kita baca);
(2) kita dapat berdoa dengan keras; (3) kita dapat rnenulis doa-doa
kita (lih.bab. 24).
Pada suatu hari Martin Luther melihat sebuah manifestasi Setan
di dinding ketika ia sedang berdoa. Dengan jelas, tipe gangguan ini
menginterupsi doa-doanya. Luther mengusirnya dengan
melemparkan sebuah botol tinta pada manifestasi Setan tersebut,
memuncratkan tinta tersebut di seluruh dinding kantornya. Itu
adalah salah satu dari bentuk peperangan rohani!
Semakin besar gangguan dari kekuatan setan, semakin besar
tanggapan doa syafaat yang diperlukan untuk menghadapi serangan
tersebut. Beberapa pendoa syafaat menengking setan secara nyata.
Saya lebih suka tidak melakukan hal itu (meskipun saya tidak
mengkritik mereka yang melakukannya) tetapi sebaliknya berdoa
dengan keras, "Tuhan, saya berdoa melawan kuasa jahat yang sedang
berusaha untuk menjauhkkan pikiran saya dari Engkau." Secara
pribadi, saya tidak suka berbicara dengan si jahat - saya lebih suka
berbicara kepada Allah tentang masaIah tersebut.
Seorang wanita di Atlanta, Georgia, menghadapi kebangkrutan
dan penghinaan karena kebiasaan belanja yang tidak disiplin dalam
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keluarganya. Suatu hari ketika ia sedang berjalan ke tempat belanja,
ia melihat sebuah dompet dan tergoda untuk membelinya. Ia mulai
berpikir bahwa ia memerlukan dompet tersebut dan kemudian mulai
merasionalisasi dompet baru tersebut, berbangga dengan kebiasaan
belanjanya dan mendisiplinkan uangnya.
Tiba-tiba, wanita tersebut menyadari bahwa ia sedang tergoda
oleh Setan. [adi ia berteriak keras, "Enyahlah daripadaku, Setan!"
Seorang pramuniaga wanita di dekatnya berkata, "Apa?" karena
tidak mengerti apa yang dikatakan. Sekarang, saya tidak
menyarankan bahwa kita secara verbal menengking atau berseru
kepadanya, tetapi masalahnya adalah ketika Setan aktif mencobai,
kita perlu sarna-sarna agresif.
LINGKARAN PEPERANGAN ROHANI
Kemenangan Musa dan orang Israel atas orang Amalek terjadi ketika
orang Israel melintasi padang gurun ke arah Negeri Perjanjian. Ketika
orang Israel memasuki padang gurun, mereka mulai berkeluh kesah
. karena Musa tidak menyediakan air bagi mereka. Semakin haus
orang-orang tersebut, rnereka sernakin mengeluh. Akhirriya. Musa
berseru-seru kepada Tuhan dan berkata, "Apakah yang akan
kulakukan kepada bangsa ini?" (Kel. 17:4).
.Dalam jawaban doa ini, Allah berkata kepada Musa untuk
mengambil tongkatnya dan memukul ke sebuah batu karang di suatu
temp at yang disebut Horeb, "Maka Aku akan berdiri di sana di
depanmu di atas gunung batu di Horeb; haruslah kaupukul gunung
batu itu dan dari dalamnya akan keluar air, sehingga bangs a itu
dapat minum," demikianlah diperbuat Musa di depan mata tua-tua
Israel (ay. 6). Ketika Musa menaati, segera air keluar dari gunung
batu. Orang-orang minum dan bersukacita karena kelepasan fisik
yang disediakan Allah - tetapi mereka juga mengerti bahwa ini
adalah kemenangan rohani. Mereka berteriak, "Adakah Tuhan di
tengah-tengah kita atau tidak?" (ay. 7 NIV).
Di padang gurun, air lebih berharga daripada uang. Setelah Allah
memberikan berkat-Nya kepada bangsa rru, orang Amalek
menyerang Israel untuk mendapatkan hak atas air di Horeb. Apa
yang disampaikan kepada kita adalah bahwa ketika kita menerima
kemenangan yang besar atau jawaban yang besar atas doa, kita
. seharusnya bersukacita tetapi perlu melakukan liburan rohani.
Ketika Kita Terlibat dalam Peperangan Rohani 173
Serangan rohani pada umurnnya datang kepada kita ketika kita telah
menerima berkat dari Tuhan.
Karena kita adalah rnakhluk dengan kebiasaan, kebanyakan dari
kita cenderung untuk bergumul dengan masalah-masalah yang sarna
dalam hidup kita. Beberapa di antara kita punya rnasalah dengan
uang, beberapa dengan pencobaan daging dan yang lain berjuang
terus-rnenerus rnelawan obat-obatan, depresi atau alkohol. Orang
Amalek mencerminkan tipe musuh yang berulang kepada Israel.
Orang Amalek bertempur melawan Abraham atas hak air 400 tahun
sebelurnnya, dan mereka terus melawan Israel selarna bertahun-
tahun. Kenyataannya, Allah berkata kepada Musa, "Tangan di atas
panji-panji Tuhan, Tuhan berperang melawan Amalek turun-
temurun" (ay. 16 NIV). Allah memahami bahwa pertempuran
melawan orang Amalek sudah selesai, tetapi perang tersebut jauh
dari kemenangan. Si jahat akan terus menyerang umat-Nya, sehingga
mereka perlu terus-menerus berjuang untuk kemenangan.
Karena kehidupan itu adalah perjalanan, kita perlu terus-menerus
dalarn doa peperangan. Kita tidak akan pernah berhenti sarnpai kita
tiba di tujuan kita. Kita sebaiknya melupakan kemenangan sekali dan
untuk selamanya dalam hidup ini atau tentang memperoleh
ketenangan sempurna di mana kita tidak pernah harus masuk dalam
doa peperangan lagi. Kemenangan biasanya membawa kepada
serangan balik dari musuh, sehingga tantangan doa kita selanjutnya
akan lebih besar daripada tantangan doa sebelurnnya.
Perhatikan bahwa dalam kasus Israel, masalah pertama adalah
menemukan air di padang gurun yang kering, panas dan berdebu.
Mereka menghadapi ancaman kematian akibat kehausan. Tetapi
ketika orang-orang Amalek menyerang, orang Israel menghadapi
ancaman yang lebih besar - dibantai oleh musuh lama. Kita perlu
ingat bahwa ketika kita mengalahkan Setan di masa yang lalu, ia akan
kembali dengan hari yang berbeda dengan cara yang berbeda untuk
mencobai kita bahkan lebih kuat di bagian lain dari kehidupan kita.
Bersiaplah!
REKAN DALAM DOA
Para penjaga adalah sekelompok pendoa syafaat yang berdoa untuk
Charles Spurgeon, pengkhotbah Baptis yang terkenal di Metropolitan
Baptist Tabernacle pada akhir tahun 1800-an. Karena para pendoa
syafaat ini, Tabernakel menjadi gereja besar kelas dunia pada waktu
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itu, dan Spurgeon dan organisasinya dapat rnendirikan gereja di
seluruh Inggris dan rnengirirn rnisionari ke seluruh dunia.
Sebuah rneja kecil dengan en am atau tujuh kursi diletakkan di
lantai dasar dari Tabernakel tepat di bawah mirnbar. Setiap kali
Spurgeon berkhotbah, Para Penjaga akan berlutut di atas bantal di
setiap kursi pada tepi meja di ruangan itu dan rnelakukan doa syafaat
sehingga Tuhan akan rnernberikan kuasa yang besar kepada Spurgeon.
Sarna seperti Yosua tidak dapat rnernenangkan perternpuran tanpa doa
syafaat di bukit, demikian juga Spurgeon tidak dapat rnemiliki
pengaruh di seluruh dunia tanpa Para Penjaga.
Ketika kita masuk dalam peperangan rohani, Allah akan
rnernbawa rekan-rekan doa ke dalarn hidup kita untuk rnenolong kita
rnasuk dalarn perternpuran terhadap serangan-serangan si rnusuh. Ia
akan rnenggunakan orang-orang sesuai dengan karunia yang Ia
berikan kepada rnereka - Yosua dan para prajurit berternpur di
peperangan dengan pedang, Musa rnenggunakan pelayanan doa
syafaatnya untuk mernenangkan Israel, dan bahkan Harun dan Hur
dengan cara mereka yang unik. Kita harus rnengenali karunia rohani
kita dan rnelayani sesuai dengan kemarnpuan kita.
Apa yang rnengganggu doa syafaat Musa? Gangguan tidak
datang karena Musa kehilangan minat dalarn berdoa atau bahwa
Tuhan tidak rnenjawab. Tetapi hal itu lebih kepada tangan Musa yang
rnenjadi lelah dan penat karena harus rnengangkat tinggi. Ia
rnernerlukan bantuan untuk rnendukung tangannya karena secara
fisik tidak dapat rnenahannya untuk durasi selarna perternpuran.
Dalarn cara yang sarna, kita akan rnernerlukan bantuan fisik
ketika kita sedang bersyafaat dengan Allah. Selarna kita adalah
rnanusia, kita akan rnenghadapi rnasalah. Kita akan sakit dan
rnernerlukan ternan untuk bersyafaat bagi kesernbuhan; kita akan
berjuang rnelawan godaan dan rnernerlukan ternan-ternan untuk
bersyafaat dalarn doa peperangan bagi kita; kita akan rnenghadapi
keterbatasan-keterbatasan fisik ketika kita rnelayani Kristus dalarn
bidang rnisi kita rnasing-rnasing dan rnernerlukan ternan-ternan kita
untuk berdoa dalarn iman untuk kesernbuhan. Dan kadang-kadang
kita tidak dapat rnernbuka rnata kita. Di Taman Getsernani, Yesus
rnernberi tahu murid-murid-Nya yang lelah dan rnengantuk,
"Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya karnu jangan jatuh ke dalarn
pencobaan; roh rnernang penurut tetapi daging lernah" (Mat. 26:41,
NLT).
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Siapa yang memenangkan pertempuran melawan orang Amalek?
Tidak seorang pun. Musa, Harun, Hur, Yosua dan pasukan Israel
semua memainkan peran dalam memenangkan pertempuran. Cara
terbaik bagi kita untuk memerangi pertempuran rohani adalah juga
dengan para pendamping di sisi kita. Para pendamping memberikan
kepada kita serangkaian pasang mata untuk memperhatikan musuh
dan dapat menjaga kita. Para pendamping melakukan syafaat bagi
kita dan dengan kita. Berdoa dengan para pendamping doa
memungkinkan kita untuk berdoa dengan keras dan memusatkan
perhatian kita pada pertempuran. Memenangkan pertempuran
rohani adalah upaya team, dan tanpa pendampingan, kita tidak akan
mendapatkan kemenangan. Seperti Paulus menulis, "Karena kami
adalah kawan sekerja Allah, kamu adalah ladang Allah, bangunan
Allah" (IKor. 3:9).
Pernahkah Anda akhir-akhir ini diserang secara rohani atau fisik?
Kumpulkan pendamping-pendamping dan lakukan serangan balik
Anda dengan doa peperangan. Ketika Anda mengalahkan musuh,
bersukacitalah dengan kelepasan dari Allah itu, dan ingatlah bahwa
Tuhan telah memberikan kemenangan kepada Anda. Setelah Israel
memenangkan kemenangan besar atas Amalek, Allah berkata kepada
Musa, "tuliskan hal ini sebagai peringatan" (Kel. 17:14). Penting
untuk menytmpan catatan untuk mengingatkan kita akan jawaban
doa Allah yang besar.
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TUGASANDA
Bertempur secara aktif melawan gangguan-gangguan. Berdoalah dengan
suara keras sehingga Anda dapat memusatkan perhatian dengan
lebih baik pada permohonan-permohonan doa Anda atau menuliskan
doa-doa Anda pada selembar kertas. Kadang-kadang, saya dapat
menelusuri setiap permohonan doa yang telah saya tuliskan. Saya
mendapati bahwa gerakan fisik dari jari saya menolong saya untuk
tetap fokus pada doa untuk setiap hal.
Doa dengan mata terbuka. Ketika Anda menutup mata, sering mudah
untuk "berpikir" dan tidak memusatkan pada permohonan doa
Anda. Akan tetapi, ketika Anda membuka mata, jangan melihat
kepada sesuatu yang akan mengganggu konsentrasi Anda lebih
lanjut. Saya mendapati yang terbaik adalah memandang ke luar
jendela pada pohon-pohon dan gunung-gunung. Jika saya sedang di
kamar hotel atau kantor tanpa jendela, saya melihat pada dinding
atau sesuatu yang lain yang tidak mengganggu saya.
. Ubah sikap doa Anda. Ketika Anda merasa bahwa Anda terganggu
dalam doa, cobalah dengan mengubah posisi tubuh Anda sehingga
dapat memusatkan perhatian Anda dalam doa (lih. bab 8). Usahakan
berlutut di hadapan Allah, berdiri dengan lengan direntangkan,
melipat tangan Anda dan menundukkan kepala, atau bahkan
berbaring telungkup di lantai.
Kenalilah kelemahan Anda. Musuh mengetahui titik-titik lemah Anda
dan akan berusaha untuk menyerang Anda dalam daerah yang
. rentan tersebut. Anda tidak perlu menuliskan titik-titik lemah Anda,
tetapi sadari hal itu, doakanlah, dan perkuat daerah tersebut.
Berdoalah melawan musuh Anda. Beberapa orang menyebutnya dengan
"menengking musuh", Ketika Anda berdoa melawan musuh, lakukan
dengan hati-hati, karena musuh kita memiliki kekuatan supranatural
yang besar. Akan tetapi, miliki kebebasan untuk berdoa dengan
berani, karena Allah telah memberikan kuasa yang lebih besar (lih.
Mat. 10:28). Jika Anda merasa ada serangan dari musuh, berdoalah
dengan suara yang keras, meminta kuasa darah Kristus mengatasi
musuh tersebut. Ketika saya merasa diserang, saya sering berdoa,
"Tuhan Yesus Kristus, lindungi saya dengan darah-Mu, Saya
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meminta kuasa-Mu untuk mengusir si jahat, dan saya bersandar
kepada-Mu."
Bersiaplah untuk serangan balik setelah kemenangan rohani yang besar.
Untuk menurunkan moral Anda, musuh akan sering menyerang tepat
setelah Anda mendapatkan kemenangan rohani yang utama. Jika
Anda menyadari akan taktik ini, Anda akan merasa lebih mudah
untuk mempertahankan diri Anda sendiri untuk melawannya.
Carilah bantuan. Sarna seperti Musa berdoa untuk Yosua dalam
pertempuran, Anda akan memerlukan seseorang untuk berdoa
dengan Anda dalam pertempuran. Sarna seperti Harun dan Hur
menolong Musa dalam syafaat, Anda memerlukan bantuan ketika
Anda menaikkan doa syafaat untuk mendapat kemenangan. Untuk
informasi lebih lanjut, lihat buku saya Prayer Partners, tersedia di
www.elemertowns.com (klik pada saluran buku online untuk
mengambil naskahnya secara lengkap).
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BAGIAN 3
HUBUNGAN YANG LEBIH BAlK
Bagaimana Cara untuk Bertumbuh dan
Memperdalam Hubungan Kita dengan Bapa Kita di
Surga
Dalam bagian akhir dari ini, kita akan memusatkan pada beberapa
urusan yang lebih kompleks daripada berdoa, termasuk renungan
dalarn doa, beristirahat dalarn doa, kornitm.cn dalarn doa, berdoa
dalam Roh dan berdoa untuk penyaliban. Kita juga akan memeriksa
topik yang sering disalahartikan yakni tentang doa dalam Roh,
komitmen doa dan doa belas kasihan. Kita akan memeriksa topik
yang sering disalahmengerti, tentang doa yang terus-rnenerus dan kita
juga akan melihat doa-doa yang munafik dan doa-doa untuk rapat.
Dalam bab ini kita juga akan menyimpulkan dengan menjelajahi
kuasa transformasi yang luar biasa akibat doa dalam hidup kira.
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BAB SEMBILAN BELAS
BERDOA TERUS-MENERUS
Bersukacitalah senantiasa. Tetaplah berdoa, mengucap syukurlah dalam segala
bal. sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu.
I Tesalonika 5:16-19
Ketika Gereja mula-mula pertama kali ditetapkan, anggota-
anggotanya "berkumpul tiap-tiap hari dalam Bait Allah ... makan
bersama-sama dengan gembira dan dengan tulus hati, sambil memuji
Allah. Dan mereka disukai semua orang" (Kis. 2:46-47).
Pad a beberapa kesempatan, Paulus memerintahkan orang-orang
percaya untuk berdoa senantiasa. Kepada orang-orang percaya di
Roma, Paulus menu lis, "Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah
dalam kesesakan, dan bertekun dalam doa" (Rm. 12:12,NLT). Kepada
orang-orang percaya di Efesus, Paulus menulis, "Berdoalah setiap
waktu dalam Roh" (Ef. 6:18, NLT). Kepada orang-orang percaya di
Kolose, Paulus meminta, "Bertekunlah dalam doa dan dalam pada itu
berjaga-jagalah sambil mengucap syukur" (Kol. 4:2, NLT). Dan
kepada orang-orang percaya Filipi, Paulus menulis, "Janganlah
hendaknya kamu khawatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah
dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa" (FIp. 4:6,
NLT). Tetapi Paulus tidak sendiri dalam meminta orang Kristen
untuk terus-menerus berdoa. Yesus berkata kepada murid-murid-
Nya, "Orang harus selalu berdoa dengan tidak jemu-jemu" (Luk. 18:1,
KJV).
[adi tentu saja ini adalah sebuah prinsip penting dalam Alkitab.
Tetapi apa yang sesungguhnya dimaksudkan dengan "berdoa
senantiasa?" Apakah itu berarti bahwa kita harus bersyafaat terus-
menerus di hadapan Allah? [ika itu benar, berarti kita tidak ada
waktu yang cukup untuk berbicara dengan pasangan kita, mendidik
anak-anak kita, atau menyelesaikan tugas-tugas kita di tempat kita
bekerja.
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BERDOA SENANTIASA
Beberapa orang rnengusulkan bahwa berdoa terus-rnenerus tidak
berarti bahwa kita harus berdoa sepanjang waktu tetapi harusnya
tetap dalarn "roh" doa. Itu seperti orang yang rajin ke gereja yang
tetap dalarn posisi konstan ketika ia sedang berada di dalarn ternpat
kudus ... terus-menerus tenang dan teduh. Sekali lagi, ini tidak
rnenyisakan banyak waktu untuk bercengkerarna dengan anak-anak,
bersorak untuk rnereka dalarn lornba olahraga atau bersekutu dengan
ternan-ternan kita.
Mungkin itu akan sangat rnenolong untuk rnelihat lebih dekat
kepada "senantiasa berdoa". Ungkapan bahasa Yunani, "tidak
berkeputusan" tidak berarti "tidak berhenti"; tetapi, itu berarti "tidak
putus-putus" .
Istri saya baru-baru ini rnernbeli sebuah rnobil baru dengan
kecepatan berselang-seling untuk pernbersih pelindung kaca. Ketika
hujan turun dengan ernbun tipis, pernbersih (wiper) tersebut secara
otornatis rnernbersihkan kaca depan secara perlahan. Akan tetapi,
ketika hujan turun, pernbersih itu bergerak terus-menerus agar
rnerrib'uat istri saya dapat rnelihat rnelalui turunnya air hujan. Sarna
halnya, kita dirninta untuk berdoa tanpa putus-putus. Kadang-
kadang kita akan berdoa secara santai dan lembut, sarna halnya
ketika ernbun turun dari langit. Tetapi pada kesernpatan yang lain
doa-doa kita akan keluar dari hati kita dengan cepat dan dengan
tergesa-gesa, sarna halnya ketika hujan lebat dicurahkan.
Mungkin ilustrasi yang lebih baik adalah kebiasaan rnenangis
dari bayi yang baru lahir. Ketika sesuatu rnengganggu seorang bayi,
ia menangis dengan keras dan terus-menerus, Tetapi bayi tersebut
tidak rnenangis kecuali ia lapar, basah, atau rnernerlukan kasih dan
perhatian. Dengan kata lain, bayi tersebut rnenangis sesuai dengan
kebutuhannya saat itu. Dengan cara yang sama, kita berdoa tanpa
..putus sesuai dengan kebutuhan kita.
Akan tetapi ada pokok lain untuk dipertirnbangkan rnengenai
doa yang terus-rnenerus. Dalarn Rorna 8:16, Paulus rnenyatakan
bahwa, "Roh itu bersaksi bersarna-sarna dengan roh kita, bahwa kita
adalah anak-anak Allah." Selanjutnya dalarn pasal yang sama, Paulus
rnenulis:
"Demikian juga Roh rnernbantu kita dalarn kelernahan kita
sebab kita tidak tahu bagairnana sebenarnya harus berdoa;
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tetapi Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah dengan
keluhan-keluhan yang tidak terueapkan. Dan Allah yang
menyelidiki hati nurani, mengetahui maksud Roh itu, yaitu
bahwa la, sesuai dengan kehendak Allah, berdoa untuk
orang-orang kudus" (Rm.8:26-27,NLT).
Apakah kita menyadari atau tidak, doa berlangsung terus-
menerus dalam diri kita melalui Roh Kudus yang tinggal di dalam
kita. Kinerjanya mirip dengan tangan listrik di rumah kita. Kita tidak
akan memiliki tenaga listrik sampai kita memasukkan steker ke stop
kontak yang ada di rumah kita; tetapi sekali kita melakukannya,
tenaga listrik seeara terus-menerus tersedia bagi kita untuk memasak
makanan, menghangatkan ruangan, atau menyalakan musik. Dengan
eara yang sarna, Roh Kudus berdiam di dalam diri kita dan terus-
menerus berdoa untuk, dan kapanpun kita datang kepada-Nya untuk
menyampaikan apa pun kebutuhan kita.
Saya tidak berkata kepada Anda bahwa saya berdoa seeara
teratur atau bahkan saya terus-menerus dalam roh berdoa. Tetapi
saya sering kali heran dengan berapa banyaknya saya berdoa
sepanjang hari. Sering kali, saya mendapati diri saya sendiri berdoa
ketika saya sedang mengemudikan kendaraan. Saya juga berdoa
ketika saya sedang rnenunggu antrian atau ketika saya ada di antara
waktu tugas di Liberty University. Hampir selalu ketika seorang
mahasiswa bertanya kepada saya di dalam kelas, saya berdoa untuk
hikmat sehingga saya mungkin dapat memberikan jawaban yang
benar.
Ketika saya "berdoa tanpa berkeputusan", saya tidak yakin
apakah saya memegang sekumpulan doa atau apakah doa sedang
memegang saya. Saya hanya tahu bahwa itu akan terbukti ketika saya
terus-menerus menyerah kepada Roh Kudus.
BERDOA UNTUK HAL-HAL KECIL
Kebanyakan dari kita hidup dalam dikotomi. Kita memiliki proyek-
proyek rohani di mana kita dengan sungguh-sungguh berdoa dan
meneari intervensi Allah, tetapi kita mengabaikan hal-hal yang
membosankan atau hal-hal keeil. Kita berdoa, berpuasa dan
meminta Allah menggerakkan gunung yang menghalangi jalan kita.
Tetapi kita mengabaikan kerikil-kerikil keeil di jalan kita. Apakah
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akibatnya? Kita melihat sedikit hubungan di antara hal-hal keeil
dalam hidup kita dan perjalanan rohani kita dengan Allah.
Doa terus-menerus berarti berbieara kepada Allah tentang setiap
aspek dari kehidupan kita - termasuk hal-hal keeil yang mungkin
kita pikir tidak penting bagi Allah. Banyak di antara kita yang
berpikir bahwa hal-hal detail ini tidak memiliki hubungan terhadap
kerohanian, tetapi itu adalah asumsi yang salah. Itu adalah kerikil-
kerikil kecil yang masuk ke dalam sepatu kita yang membuatnya
tidak mungkin bagi kita untuk memanjat gunung. Itu adalah kerikil-
kerikil kecil yang berakumulasi dan bertumbuh sampai mereka
membentuk gunung-gunung yang menghalangi kemajuan kita. Ada
perkataan terkenal yang menyatakan, "setan ada di dalam detail",
tetapi yang benar adalah bahwa Allah ada di dalam detil. Ia
. mengerjakan kehendak-Nya melalui hal-hal keeil dalam hidup ini.
Pertimbangkan cara bagaimana Anak Allah datang ke dalam
dunia, Allah hanya memiliki satu anak laki-Iaki, tetapi Yesus tentu
saja tidak datang ke dalam dunia ini dengan eara yang "besar". Ia
lahir di kota keeil yang disebut Betlehem dan di temp at yang paling
tidak diharapkan - sebuah kandang. Ia lahir dari orang-tua yang
tidak terkenal di pentas dunia dan tidak dikenal siapa pun di luar
kota keeil mereka - orang-tua yang melakukan perjalanan
penghitungan sensus pemilih (Luk. 2:1-7).
Ketika Anak Allah lahir, malaikat Tuhan menampilkan diri
kepada sekelompok gembala di padang dan berkata kepada mereka
bahwa Mesias yang dijanjikan itu telah lahir. Untuk menemukan
Juruselamat itu, malaikat berkata kepada para gembala untuk
meneari dua hal yang terperinci: "Karnu akan [1] menjumpai seorang
bayi dibungkus dengan kain lampin dan [2] terbaring di dalam
palungan" (Luk. 2:12). Para gembala itu tidak diarahkan kepada
sebuah istana yang spektakuler; bayi itu tidak bersinar dengan sinar
kudus (seperti yang dialami Yesus di gunung pada saat berubah rupa
atau transfigurasi); tidak ada tanda-tanda surgawi yang menunjuk
kepada anak tersebut. Tanda identifikasi hampir tidak terkenali
dengan mata yang tidak mendapatkan pengertian: Anak Allah akan
dibungkus dalam kain dan terbaring dalam palungan. Bagaimana
dengan hal-hal yang sedemikian rind.
Tetapi ini bukanlah eara di mana setiap kita benar-benar
menemukan Allah. Sama seperti para gembala menemukan Kristus di
antara hal-hal yang biasa dalam kehidupan, tidakkah kita juga
menemukan Allah tersembunyi dalam hal-hal kecil dalam kehidupan
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ini? Kebanyakan dari kita tidak melihat Allah ketika kita sedang
menggunakan telepon selular, mengambil hamburger dengan cepat
atau mengisi mobil dengan bensin. Kita menjalani kehidupan dengan
mengabaikan referensi Allah dalam hal-hal kecil dalam kehidupan.
Tetapi kebenarannya adalah bahwa kita tidak dapat melihat Allah
dalam keadaan rutinitas dalam kehidupan kita tiap hari, kita
mungkin tidak dapat melihat Dia dalam perayaan besar atau ketika
lampu sorot terarah kepada kita.
Kita juga perlu menyingkirkan dari pemikiran kita bahwa doa
adalah pengalaman luar biasa di mana kita membayangkan hal-hal
abstrak dan harus menyadari bahwa fungsi doa yang sebenarnya
adalah membawa kita kembali kepada hubungan yang terus-menerus
dengan Allah. Kita perlu melihat Allah dalam rutinitas kita karena
ketika kita melakukannya, hal-hal seperti menyusun laporan,
membersihkan dapur atau membeli barang belanjaan menjadi suatu
pengalaman rohani dan bukannya menjadi hal-hal yang
membosankan. Perbedaan mulai dari persepsi dan harapan kita. Dan
tidakkah semua kehidupan adalah mengenai persepsi dan harapan?
MEMPRAKTIKKAN KEHADIRAN ALLAH
Ketika saya menjadi seorang mahasiwa baru di Columbia Bible
College, sekali pernah saya mendengar seorang [uru bicara kapel
berbicara tentang Brother Lawrence, seorang biarawan Perancis abad
ketujuh bel as, yang melayani di sebuah biara. Juru bicara kapel itu
menggambarkan bagaimana Brother Lawrence sebenarnya
"mempraktikkan kehadiran Allah" dengan terus-menerus menerapkan
kehadiran Allah ketika ia sedang mencuci panci dan mangkuk di
dapur biaranya.l?
Kemungkinan dari merasakan kehadiran Allah di mana saja saya
pergi membuat pengaruh yang besar dalam kehidupan saya. [adi
saya mengikuti contoh dari Brother Lawrence. Bahkan ketika saya
terperangkap dalam kesibukan hidup, saya memiliki tempat kudus
pribadi dalam hati saya di mana saya bisa melakukan retreat. Di
dalam temp at kudus pribadi saya, saya dapat menerapkan kehadiran
Allah ketika saya sedang duduk di sebuah pertemuan panitia yang
membosankan atau ketika saya sedang terperangkap dalam
17 Brother Lawrence, The Practice of the Presence of God: With Spiritual
Maxims (Grand Rapids, MI: Fleming Revell, 1999).
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kemacetan lalu lintas. Ketika saya berjalan melewati banyak orang di
kampus, saya dapat merasakan kehadiran Kristus yang sarna
nyatanya dengan ketika saya seolah-olah telah masuk ke dalam
tempat kudus yang khusus di mana kehadiran Allah adalah yang
paling nyata.
Dalam pengalaman saya sendiri, saya telah menemukan bahwa
jauh lebih mudah untuk menerapkan kehadiran Allah ketika saya
memulai hari saya dengan secara sadar menyediakan waktu dengan
Tuhan di dalam doa. Komitmen saya untuk ada di sana dengan Allah
mengaktifkan disiplin yang kuat dalam diri saya untuk memusatkan
pikiran saya kepada Allah. Tetapi menyediakan waktu saja tidaklah
cukup - saya tahu bahwa untuk sungguh-sungguh mengalami
kehadiran Allah, saya harus melingkupi saya sendiri terhadap
pemikiran tentang aktivitas bisnis atau segala sesuatu yang saya
rencanakan untuk dilakukan hari itu. Diperlukan energi untuk
bertemu dengan Allah, dan itu hanya terjadi sebagai akibat dari
kehendak yang didedikasikan untuk membuatnya terjadi.
Tetapi ada langkah kedua di balik disiplin. Karena sekali kita
mernbuat keputusan untuk rnencari hadirat Allah, kita rnulai
mengembangkan keintiman melalui hubungan yang teratur dengan
. Allah. Kita segera akan mendapati bahwa kita ingin mengembangkan
kebiasaan untuk merealisasikan kehadiran Allah dalam kehidupan
kita. Untuk mengembangkan kebiasaan menghadirkan hadirat Allah
dalam kehidupan kita, sarna seperti seorang mengembangkan rasa
untuk makanan tertentu, demikian juga halnya mengembangkan rasa
lapar rohani terhadap Allah.
[adi apa yang dimaksud dengan "doa yang tidak berkeputusan?"
itu adalah mengembangkan kebiasaan-kebiasaan kudus untuk
membuat kehidupan doa kita menjadi lebih mudah. Ya, "lebih
mudah" tetapi mungkin bukan kata yang tepat - mungkin itu adalah
membuat doa lebih spontan dan lebih natural. Dan dalam proses
tersebut, kita membuat-nya menjadi lebih praktis.
HUBUNGAN YANG TERUS-MENERUS DENGAN ALLAH
Sarna seperti pokok anggur yang turnbuh secara alamiah dan terus-
menerus di kebun, kemampuan kita untuk berdoa senantiasa tidak
akan datang dengan sebuah pengalaman tunggal tetapi akan
bertumbuh secara alamiah di dalam hati kita. Pokok anggur yang
sedang bertumbuh memerlukan energi sinar matahari, pemupukan
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dari lapisan tanah yang baik dan kesegaran air hujan sesekali. Berdoa
senantiasa juga memerlukan energi, perawatan dan kesegaran, tetapi
yang paling penting, yaitu memerlukan disiplin.
Bagi seorang anak perempuan yang sedang belajar dasar-dasar
cara bermain piano, tidak diragukan lagi bahwa diperlukan waktu
bertahun-tahun untuk latihan sebelum tangannya dapat menari di
atas kunci-kunci piano. Tetapi jika ia tekun dengan latihannya dan
mempertahankan disiplin yang baik, anak perempuan itu - ketika ia
dewasa - akan mahir memainkan piano. Ini adalah bentuk seni yang
benar. Dengan cara yang sama, disiplin dalam doa adalah kunci - kita
dapat mengetahui segala sesuatu tentang doa, tetapi satu-satunya
cara untuk mengembangkan doa yang senantiasa adalah dengan
terus-menerus mempraktikkannya.
Doa yang terus-menerus bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan,
tetapi itu adalah sesuatu yang dapat dibinasakan. Tidak seorang pun
dapat mengajarkan kepada kita bagaimana berbicara kepada Allah -
itu dikembangkan dari hubungan intim kita dengan-Nya dan dengan
komitmen kita untuk bertemu dengan-Nya tiap hari. Ketika Allah
menunjukkan kepada kita bagaimana kita harus hidup, kita telah
berbicara kepada-Nya. Ketika Allah menunjukkan kepada kita apa
yang tidak harus dilakukan, kita berbicara kepada-Nya. Ketika kita
rnenghadapi kebutuhan yang terus-menerus dan kesulitan-kesulitan
dalam hidup, kita perlu berbicara kepada-Nya.
Dengan terus-menerus berbicara kepada Allah - bahkan jika itu
hanya beberapa kalimat setiap waktu - kita belajar bahwa Allah itu
intim dan pribadi. Dan melalui komunikasi yang konstan ini - berdoa
senantiasa - hubungan dan keintiman antara kita dan Bapa di surga
bertumbuh.
188 How to Pray When You Don't ...
TUGASANDA
Buatlah sebuah pilihan untuk menjadi orang yang berdoa. Doa bukan
hanya sesuatu yang Anda lakukan di pagi hari. Buatlah doa sebagai
sebuah keperluan yang absolut sepanjang hidup Anda setiap hari.
Putuskan untuk membuat pilihan satu kali untuk terus-menerus
berbicara kepada Allah, dan kemudian setiap hari dapatkan kekuatan
dari pilihan tersebut.
Mulailah hari dengan doa. Mulailah setiap hari dengan berbicara
kepada Allah dalam sebuah cara percakapan. Setelah sekian waktu,
Anda akan mendapati bahwa Anda akan dapat dengan mudah secara
, natural berbicara kepada Allah dalam doa yang tidak berkeputusan
sepanjang hari.
Hafulkan ayat-ayat di dalam Kitab Suci. Hafalkan ayat-ayat berikut ini
untuk menolong Anda berdoa sepanjang hari:
03 Ya Allahku, Engkaulah Allahku, aku mencari Engkau, jiwaku
haus kepadamu, tubuhku rindu kepada-Mu, seperti tanah
yang kering dan tandus, tiada berair (Mzm. 63:1).
03 Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke
dalam pencobaan; roh memang penurut tetapi daging lemah
(Mat. 26:41).
03 Bersukacitalah senantiasa, tetaplah berdoa (1 Tes. 5:16-17).
Mintalah pertolongan Allah. [ika Anda tidak mencari kesempatan
. untuk bertemu dengan Allah dalam doa, hal itu tidak akan terjadi!
Jadi mintalah Allah untuk membantu Anda merenungkan Dia dan
berbicara dengan-Nya sepanjang hari. Ini adalah sebuah doa di mana
Allah dapat menjawab dan mau menjawab.
BAB DUA PULUH
MEDITASI DALAM DOA
Mudah-mudahan Engkau berkenan akan ucapan mulutku dan renungan
hatiku,ya Tuhan, gunung batuku danpenebusku.
Mazmur 19:15
Saat Anda berpikir tentang meditasi atau merenungkan, gambaran
yang pertama muncul di pikiran Anda mungkin adalah mereka yang
mempraktikkan agama di negara Timur atau Zaman Baru yang
mengulang-ulang mantera dengan posisi tubuh yang aneh. Meditasi
dalam doa dan penyembahan orang Kristen adalah sesuatu yang
sering tidak dibicarakan; tetapi yang sebenarnya adalah praktik ini
ditemukan di banyak tempat dalam Firman Tuhan.
Seorang ternan saya yang baik, Stan Toler, seorang pengkhotbah
dari Nazaret di Oklahoma City, Oklahoma, memulai tiap hari dengan
membaca Mazmur 19:15 - "Mudah-mudahan Engkau berkenan akan
ucapan mulutku dan renungan hatiku, ya Tuhan, kekuatan dan
penebusku" (lebih ditekankan). Setiap hari Stan berdoa agar
perkataannya memuliakan Allah dan agar renungannya akan bisa
diterima Allah. Doa yang lebih besar apalagi yang bisa kita katakan
kepada Allah?
Apakah yang dimaksud meditasi? Kamus Webster menyatakan
bahwa kata "meditasi" berarti "memusatkan pikiran seseorang pada:
untuk merefleksikan dan atau merenungkan atas; merencanakan atau
menggambarkan dalam pikiran."18 lni adalah pengertian secara
sekular, paling tidak ini mengarahkan kita pada suatu kebenaran.
Tetapi meditasi Kristen sangat berbeda dengan praktik yang
dijalankan di negara bagian Timur dan agama Gerakan Zaman Baru.
Pada agama-agama di negara bagian Timur, semakin dalam mereka
mempraktikkan meditasi, semakin mereka kehilangan identitas diri
mereka. Mereka bermeditasi untuk menyatu dengan suatu
"kesadaran kosmik" agar mereka mengalami suatu kehidupan yang
lain dari biasanya.
18 Webster's Dictionary, edisi 11, s.v. "meditate".
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Meditasi secara alkitabiah tujuannya berbeda. Bukannya
kehilangan identitas kita untuk suatu kesadaran kosmik, tetapi justru
kita mendapatkan suatu pandangan yang lebih jelas tentang siapakah
kita sebagai pribadi-pribadi di hadapan Allah. Ketika kita
merenungkan Allah dan Firman-Nya, kita bertumbuh lebih kuat dan
termotivasi untuk melakukan apa yang kita pikirkan. Meditasi
kristiani adalah kemampuan untuk mendengar Allah berbicara
kepada kita dan mengerti apa yang Dia katakan. Mungkin suatu
pengertian yang lebih baik dari "meditasi" adalah "memikirkan apa
yang ada di pikiran Allah."
Meditasi Kristen dimulai ketika kita mendengar suara Allah
melalui Firman-Nya dan menyadari bahwa Ia sedang berbicara
kepada kita. Hal ini berlanjut ketika kita merenungkan apa arti
Firman Allah dan apa yang Dia inginkan untuk kita lakukan dengan
hidup kita -ialu mengalir dalam roh kita sementara kita mengulangi
apa yang Allah katakan. Tujuan dari meditasi Kristen adalah
mendengarkan apa yang Allah sedang katakan kepada kita, untuk
mengenal dengan jelas apa yang Allah ingin kita lakukan, lalu
sungguh-sungguh melakukannya.
Ketika kita mempraktikkan meditasi Kristen, kita sebenarnya
sedang mengikuti perintah yang Allah berikan kepada Yosua:
[anganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini,
tetapi renungkanlah itu siang dan malam, supaya engkau
bertindak hati-hati sesuai dengan segaia yang tertulis di
dalamnya, sebab dengan demikian perjalananmu akan
berhasil dan engkau akan beruntung (Yos.1:8).
Perhatikan, Yosua diperintahkan untuk merenungkan Firman
.Allah siang dan malam. Ketika Yosua melakukannya, Allah
, mengatakan padanya bahwa ia akan beruntung dan berhasil. Karena
salah satu cara untuk belajar doa dengan perenungan adalah melihat
bagaimana orang-orang merenungkan dalam Alkitab dan mengikuti
contoh mereka, marilah kita selidiki beberapa contoh di Alkitab
tentang meditasi atau perenungan ini.
BERMEDITASI TENTANG KELEPASAN DAN KEBESARAN ALLAH
Meditasi dalam Doa
Sebagai seorang gembala domba yang muda, Daud sering berpikir
tentang alam sementara ia menggembalakan domba-dombanya di
padang (lih. Mzm. 23). Sementara ia memperhatikan dan merenungkan
ciptaan Allah - matahari, bulan, bintang-bintang - ia sedang memuji
kebesaran Allah. "Langit menceritakan kemuliaan Allah; dan cakrawala
memberitakan pekerjaan tangan-Nya" (Mzm. 19:1). Sementara Daud
melihat Allah melalui alam semesta, ia juga merenungkan apa yang
dilihatnya: Mudah-mudahan Engkau berkenan akan ucapan mulutku
dan renungan hatiku, ya TUHAN, gunung batuku dan penebusku" (ay.
15).
Daud akhirnya diangkat menjadi raja atas seluruh IsraeL Ketika ia
menjadi raja, Daud membawa Tabut Perjanjian ke Yerusalem, mendirikan
Tabemakel agar rakyatnya bisa menyembah Allah, dan menunjuk
seseorang bemama Asaf untuk mengembalikan penyembahan bangsa.
Asaf memiliki suatu sejarah yang menarik dan berhubungan dengan
Daud. Selama 13 tahun pelarian Daud dari Raja Saul, Asaf menyertai
Daud. Seandainya Saul menangkap Daud, Asaf mungkin juga akan
terbunuh.
Namun jika kita melihat lebih dalam pada karakter Asaf dan di 12
Mazmur yang ditulisnya, kita menemukan sese orang yang penuh
dengan ucapan syukur. Asaf menyadari berapa kali ia hampir
tertangkap dan dibunuh oleh Saul dan bersyukur dalam doa
perenungannya atas semua pertolongan yang telah dialaminya: "Aku
hendak mengingat perbuatan-perbuatan TUHAN, ya, aku hendak
mengingat keajaiban-keajaiban-Mu dari zaman purbakala. Aku
hendak menyebut-nyebut segala pekerjaan-Mu, dan merenungkan
perbuatan-perbuatan-Mu" (Mzm. 77:12-13).
Kita sering merasa tidak nyaman jika memikirkan tentang masa
lalu, terutama ketika kita merenungkan betapa dekatnya kita dengan
kegagalan atau kematian. Asaf sering mengalami kesulitan serupa
ketika merenungkan masa lalunya. "Tetapi ketika aku bermaksud
untuk mengetahuinya, hal itu menjadi kesulitan di mataku, sampai
aku masuk ke dalam temp at kudus Allah, dan memperhatikan
kesudahan mereka" (Mzm. 73:16-17). Bagaimanapun Alkitab sering
mengingatkan kita akan hal-hal yang baik dan buruk dalam
kehidupan, untuk mengingat masa lalu adalah aspek yang penting
dari doa meditasi. Akhirnya, kita harus selalu ingat, "bahwa Allah
turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan
bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil
sesuai dengan rencana Allah" (Rm. 8:28).
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BERMEDITASI TENTANG KEHADIRAN ALLAH
Ketika Daud mulai mengatur tugas-tugas yang berbeda untuk
mengembalikan penyembahan pada bangsa Israel, ia menunjukkan
banyak pelayanan pujian pada sebuah kelompok orang yang disebut
bani Kehat. Termasuk dalam anggota grup ini adalah keluarga
pemusik yang dikenal dengan bani Korah (lih. II Taw. 6:31-33).
Korah adalah kepala keluarga imam pada zaman Musa. Korah
mungkin merasakan sakitnya tali pecut ketika menjadi budak di
Mesir, tetapi ia (bersama dengan bangsa Israellainnya) telah ditolong
ketika malaikat kematian dari Allah melewati Mesir. Korah telah
berjalan melalui Laut Merah di tanah kering dan menyaksikan kuasa
mukjizat Allah.
Korah telah memulainya dengan mengikuti kepemimpinan Musa,
tetapi selama dalam perjalanan ia tidak puas dengan kedudukannya-
dengan kata lain, ia terlalu besar untuk kedudukan itu. Ketika Korah
menuntut agar ia diizinkan berbagi kepemimpinan dengan Musa,
Allah memerintahkan Korah datang ke Tabernakel. Tetapi Korah
menolak. Dapatkah Anda bayangkan menolak menaati Allah dan
rnenolak pergi ke Tabernakel? Perbuatan ketidaktaatan ini tidak
berkenan bagi Allah - bumi langsung terbelah dan Korah beserta
pemberontak-pemberontak lainnya tertelan oleh bumi. Allah telah
menghakimi Korah dan pengikut-pengikutnya.
Kernahan Korah berpengaruh turun-temurun terhadap anak-anak
lelakinya, cucu, dan keturunannya. Anak-anak Korah tidak
ditetapkan untuk menjadi pemberontak seperti ayahnya. Mereka
tinggal dalam Tabernakel, mendekat pada Allah, dan menulis
mazmur yang luar biasa saat mereka merenungkan hubungan yang
intim dengan Allah.Merekamemiliki gairah akan kehadiran Allah dan
merenungkan [alan-jalan-Nya: "Jiwaku hancur karena merindukan
pelataran-pelataran TUHANi hatiku dan dagingku bersorak-sorai
kepada Allah yang hidup. Bahkan burung pipit telah mendapat
sebuah rumah, dan burung layang-layang sebuah sarang, tempat
menaruh anak-anaknya, pada mezbah-mezbah-Mu, ya TUHAN
semesta alam, ya Rajaku dan Allahku!" (Mzm.84:3-4).
BERMEDITASI SEBAGAI AKIBAT KETIDAKTAATAN
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Setelah penawanan Babel berakhir, Nabi Hagai kembali ke tanah
perjanjian dengan bangsa Israel yang terbuang. Mereka segera mulai
membangun Bait Allah, namun setelah beberapa waktu, pembangunan
Bait Allah berhenti. Hagai berkhotbah untuk memotivasi bangsa Israel
agar menyelesaikan pembangunan Bait Allah. Ia berkata kepada
mereka bahwa mereka hams mempertimbangkan kenyataan bahwa
mereka tidak taat kepada Allah; "Oleh sebab itu, beginilah Firman
TUHAN semesta alam. Perhatikanlah keadaanmu!" (Hag. 1:5).
Untuk mempertimbangkan sesuatu tidak ada cara lain selain
merenungkan tentang Allah. Hagai memberi tahu bangs a Israel
bahwa mereka hams merenungkan tentang akibat ketidaktaatan
mereka dan memikirkan tentang kemuliaan Bait itu sebelum runtuh:
"Masih adakah di antara kamu yang telah melihat Rumah ini dalam
kemegahannya semula? Dan bagaimanakah kamu lihat keadaannya
sekarang? Bukankah keadaannya di matamu seperti tidak ada
artinya?" (Hag. 2:4).
Lebih jauh, Hagai memperingatkan bangsa Israel bahwa mereka
perlu mempertimbangkan apa yang Allah akan lakukan pada
akhirnya dengan Bait yang sedang mereka bangun: "Adapun Rumah
ini, kemegahannya yang kemudian akan melebihi kemegahannya
yang semula, Firman TUHAN semesta alam" (2:10). Emas dan perak
yang memenuhi rumah Salomo tidak sebanding dengan kemuliaan
Rumah yang sedang mereka bangun, bagi Yesus - kemuliaan Allah-
akan berjalan dalam Bait yang sedang mereka bangun.
BERMEDITASI TENTANG KRISTUS
Ketika Yesus lahir di Betlehem, Maria dan Yusuf didatangi oleh
sekelompok gembala yang memberi tahu mereka apa yang dikatakan
oleh malaikat kepada mereka tentang Anak itu. Semua yang
mendengarkan gembala domba itu terkejut pada apa yang mereka
katakan, tetapi Maria "menyimpan segala perkara itu di dalam hatinya
dan merenungkannya" (Luk. 2:19). Merenungkan dalam hal ini berarti
mengingat atau berpikir tentang masa lalu. Ini bukanlah sekadar
pikiran kosong yang melintas di benak Maria, tetapi renungan yang
disengaja dan berpusat.
Meditasi Maria berpusat pada bayi yang dilahirkannya dan anak
laki-laki yang akan dibesarkannya. Maria tahu bahwa Yesus telah
dikandung oleh Roh Kudus dan ia menyaksikan banyak mukjizat di
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sekitar kelahiran Yesus. Jadi apa yang diperbuatnya? Ia langsung
merenungkan kemanusiaan Yesus.
Meditasi Maria mirip dengan apa yang ditanyakan kaum muda
sekarang. Apa yang akan diperbuat oleh Yesus? Menanyakan hal ini
meminta kita untuk berhenti dan merenungkan bagaimana manusia
Yesus akan bertindak dalam situasi yang mirip dengan yang kita
hadapi - dan kemudian bertindak sarna. Paulus juga mengingatkan
kita untuk berpikir seperti Yesus berpikir: "Pikirkanlah perkara yang di
atas, bukan yang di bumi" (Kol. 3:2). Kita seharusnya merenungkan
pribadi Kristus, yang berdiri dengan kemenangan di surga bagi kita.
"Karena itu, kalau kamu dibangkitkan bersama dengan Kristus, carilah
perkara yang di atas, di mana Kristus ada, duduk di sebelah kanan
Allah" (ay. 1).
BERMEDIT ASI TENT ANG KASIH ALLAH
Rasul Yohanes adalah yang termuda dari 12 murid Yesus. Setelah
Yesus ditangkap di Taman Getsemani, Yohanes mengikuti Yesus
ketika Ia menghadapi pengadilan dan mengikuti-Nya sampai ke jalan
salib, di mana Yes us disalibkan. Saat Yohanes menyaksikan
penderitaan dan kematian secara perlahan terjadi pad a Tuhannya, ia
mendengar Yesus berkata, "Lihatlah ibumu!" (Yoh. 19:27). Karena
pengalaman salib itu, Yohanes merawat Maria hingga akhir
hidupnya.
Sebagai orang yang lebih tua, Yohanes sering merenungkan
peristiwa salib. "Lihatlah, betapa besarnya kasih yang dikaruniakan
Bapa kepada kita, sehingga kita disebut anak-anak Allah," tulisnya
(I Yoh. 3:1). Bagi Yohanes, "melihat" berarti merenungkan bagaimana
dalamnya Kristus mengasihinya - kasih yang sangat kuat sehingga
Kristus reIa mati untuk dosa-dosanya (lih. 1 Yoh. 4:9). Yohanes
menyadari bahwa kasih agape dari Yesus adalah rela mengorbankan
diri-Nya. Salib bukan hanya melambangkan kematian Yesus tetapi
juga suatu refleksi akan kasih Bapa .
.Apa yang dihasilkan dari meditasi Yohanes? la merasa luar biasa
disebut anak Allah. "Saudara-saudaraku yang kekasih, sekarang kita
adalah anak-anak Allah" (3:2).
BERMEDITASI TENTANG KARUNIA DARI ALLAH
Dapatkah Anda berpikir suatu tugas yang lebih mengintimidasi
daripada menjadi pendeta dari sebuah gereja yang pernah
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digembalakan oleh Rasul Paulus dan Rasul Yohanes sebelum Anda?
Seorang pemuda bernama Timotius berada dalam posisi ini ketika ia
menjadi pendeta dari gereja di Efesus, salah satu gereja terbesar
dalam dunia apostolik.
Saya membayangkan bahwa pikiran Timotius dipenuhi oleh
ketakutan. Ia mungkin khawatir bahwa ia tidak sanggup
melakukannya. Mungkin inilah sebabnya Paulus menulis kepada
Timotius dan mengatakan kepadanya untuk ingat panggilan Allah
bagi hidupnya dan karunia-karunia rohani yang Allah telah berikan
kepadanya. Pada dasarnya, Paulus mengatakan kepada Timotius
untuk menjadi dirinya sendiri.
"[angan seorang pun menganggap engkau rendah karena
engkau muda. [adilah teladan bagi orang-orang percaya,
dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam
kasihmu, dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu.
Bertekunlah dalam membaca Kitab-kitab Suci, dalam
membangun dan dalam mengajar. [angan lalai dalam
mempergunakan karunia yang ada padamu, yang telah
diberikan kepadamu oleh nubuat . . . Perhatikanlah
semuanya itu, hiduplah di dalamnya supaya
kernajuamnu nyata kepada serruraorang" (I Tim.4:12-15).
Fokus doa meditasi adalah terus-menerus bertumbuh menjadi
lebih kudus dalam karakter dan perbuatan. Suarni dan istri menjadi
sarna satu sarna lain semakin lama mereka berbicara dan
berhubungan, demikian juga dengan Allah dan kita. Kita tidak bisa
menjadi Allah, atau menjadi sempurna seperti Allah, tetapi kita bisa
menjadi kudus - kita bisa menjadi serupa dengan Dia. Kita bisa
langsung berbicara dengan Allah dan merenungkan-Nya, karena kita
tahu saat kita melakukannya, kita menyenangkan-Nya.
Ingatlah, meditasi orang Kristen bukanlah menjadi satu dengan
alam semesta, seperti yang terjadi di agama-agama negara di Timur
dan Gerakan Zaman Baru. Sebaliknya, kita sebagai makhluk ciptaan
memfokuskan kepada kemuliaan dan kebesaran Pencipta kita.
Hubungan kita dengan Allah adalah dimaksudkan sebagai suatu
hubungan dua makhluk yang sadar langsung berkomunikasi satu
dengan yang lain. Tidak ada kehilangan identitas dalam meditasi
kristiani - tidak ada peleburan dua pribadi dalam satu kesatuan.
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Kita tidak akan pernah bisa menguasai doa meditasi, tetapi kita
bisa bertumbuh dalam kemampuan kita berbieara dengan Allah. Saya
ingat sebuah lagu di masa keeil saya yang menggambarkan ide ini
dengan baik: "Dan Ia berjaJan denganku, dan Ia berbieara denganku,
dan Ia mengatakan bahwa aku milik-Nya, dan sukaeita yang kami
bagi sementara kami di sini; tak ada yang lain yang tahu."19Saat kita
berjalan dan berbicara dengan Allah dan merenungkan jalan-jalan-
Nya, kita mengembangkan hubungan kita dengan Bapa di surga. Dan
sukaeita yang akan kita alami dalam kehadiran-Nya tidaklah dapat
dibandingkan dengan apa yang kita alami di bumi.
19 C. Austin Miles, "In the Garden," 1868-1946. http://www.
webedelic.com/church/inthegart.htm (accessedOctober21, 2004).
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TUGASANDA
Utarakan masalah Anda kepada Allah dan dengarkan jawaban-Nya dalam
hati Anda. Sarna seperti Anda tidak bisa memaksa diri Anda untuk
tidur, Anda tidak dapat memaksa untuk berdoa meditasi. [ika Anda
berusaha terlalu keras untuk bermeditasi, Anda berusaha untuk
menguasai Allah, yang tentu saja tidak terjadi. Ingatlah bahwa doa
meditasi adalah hubungan dengan Allah. Setelah Anda berbicara
kepada Allah, dengarkan apa yang dikatakan-Nya kepada Anda. Doa
meditasi adalah percakapan yang intim dengan Allah - dan itu tidak
dapat dimanipulasi.
Mintalah kepada Allah suatu keinginan yang lebih dalam untuk berbicara
dengan-Nya. Ketika Anda tidak dapat memaksa diri Anda untuk
tidur, Anda dapat menciptakan suasana yang memungkinkan Anda
bisa tertidur. Sarna halnya dengan doa meditasi. Kriteria pertama
untuk memulai suatu percakapan dengan Allah adalah memiliki
suatu keinginan yang dalam untuk merenungkan Allah dan berbicara
dengan-Nya. Bukankah itu kriteria pertama untuk memulai
percakapan dengan setiap orang?
Dengarkan. Berhentilah berbicara kepada Allah dan dengarkan suara-
Nya. Anda tidak akan mendengarkan suara yang audibel, tetapi
Anda akan mendengarkan Allah berbicara dalam hati Anda.
Berdiam dirilah di hadapan Allah. Untuk mendengarkan Allah dan
suara-Nya, Anda harus berdiam di hadapan Allah. Gunakan
pertanyaan-pertanyaan berikut ini untuk menuntun meditasi Anda:
03 Sementara Anda membaca Firman Allah, apa yang sedang
dikatakan-Nya kepada Anda melalui Firman Tuhan?
03 Apakah Anda hidup dalam Firman?
03 Apa yang Allah sedang katakan kepada Anda melalui hukum
alam-Nya?
03 Apakah Anda hidup dalam prinsip-prinsip ilahi tentang
kehidupan?
03 Apakah Anda mendengarkan suara Allah dalam segala
keadaan?
03 Apakah Allah berbicara kepada Anda melalui kegagalan?
03 Apakah Allah berbicara kepada Anda melalui kesuksesan?
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03 Ketika akibat-akibat yang parah memukul Anda, apakah
Anda mer asa tang an Allah yang menghakimi, atau Anda
percaya bahwa hal itu tidaklah lebih dari suatu situasi yang
tidak langsung?
Mintalah kehadiran Allah. Saat Anda merasa kehadiran Allah, Anda
akan berada dalam keadaan yang lebih baik untuk merenungkan Dia.
Bagaimana Anda merasakan kehadiran-Nya? Jika Anda menyembah
Bapa, Ia akan datang menerima penyembahan Anda. Kehadiran
Tuhan akan mengisi hidup Anda karena "Bapa mencari penyembah"
(Yoh. 4:23).
Perdalam apa yang Anda baca, rasakan, dan alami. Ketika Anda belajar
Alkitab, tetapkan apa artinya bagi Anda. Pada dasarnya, Firman
Allah yang tertulis harus menjadi Firman Allah yang hidup dalam
hati Anda.
Terimalah apa yang Anda baca. Sering kali kita mencoba menganalisa
Firman Allah untuk mempelajari apa artinya - ini bukanlah salah. Tetapi
doa meditasi seharusnya tidaklah harus dipahami semata-mata rasional
atau mekanis, tetapi secara mendalam - kita menyentuh dan merasakan
kebenaran Allah.
BAB DUA PULUH SATU
BERDIAM DIRI DI HADAPAN ALLAH
DAN BERISTIRAHAT DALAMDOA
] adi masih tersedia suatu hariperhentian, hari kettguh, bagi
umatAllah.
Ibrani 4:9
Dalam bab sebelumnya, kami menjelaskan agar dapat mendengarkan
suara Allah, pertama kita harus mampu diam di hadapan Allah.
Dalam dunia saat ini, hal ini bisa jadi sulit diikuti. Kita memiliki lebih
dari 100 chanel TV yang menyiarkan program dan iklan sepanjang
hari - dan juga DVD player dan TiVo untuk merekam apa pun yang
tidak ingin kita lewatkan. Kita bisa mengobrol dengan orang lain
secara online (bahkan dengan orang yang tidak kita kenal) dan
berkomunikasi dengan siapa pun melalui e-mail, Dan tentu saja, kita
selalu membawa telepon selular yang memungkinkan kita berbicara
dengan teman-teman kita sepanjang hari.
Tetapi apakah komunikasi yang "Iebih banyak" berarti
komunikasi yang "lebih baik"? Apakah kesempatan yang lebih besar
untuk berkomunikasi secara langsung berarti menerima isi yang lebih
berarti? Kenyataannya yang terjadi justru sebaliknya. Kita
berkomunikasi lebih banyak tetapi berkata lebih sedikit dari
sebelumnya. Mengapa demikian? Karena di dalam kita kosong
adanya. Kita tidak banyak berbicara, jadi ketika kita mendengarkan
atau membaca, kita memiliki pengetahuan yang sangat sedikit untuk
diterjemahkan.
Apakah kita kecanduan dengan kata-kata? Apakah kita
pembicara yang tidak dapat dikontrol? Bagaimana dengan
kehidupan doa kita? Apakah kita mencurahkan banyak kata kepada
Allah? Mungkin tidak. Bahkan ketika kita berbicara banyak kepada
Allah, kita biasanya meminta sesuatu dari-Nya ... solusi atas suatu
masalah ... sejumlah uang ... untuk mengubah orang lain.
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Daud menulis, "Hanya dekat Allah saja aku tenang, daripada-
Nyalah keselamatanku" (Mzm. 62:2). Apakah artinya berdiam diri di
hadapan Allah? Artinya adalah beristirahat dalam hadirat Allah dan
menantikan-Nya berbicara kepada kita dan untuk memanifestasikan
kehadiran-Nya. Kita tidak meminta apa pun, atau kita berusaha
bernegosiasi. Kita beristirahat bukan karena kita lelah - bahkan saat
tubuh kita sangat lelah - tetapi karena kita hanya ingin berada dalam
hadirat Allah. Kita berhenti berusaha dan khawatir dan semata-mata
menikmati kedamaian karena berada dalam hadirat Allah.
KUASA KEHENINGAN
Tahukah Anda bahwa ada kuasa dalam keheningan? Kuasa
keheningan bukan muncul dari tidak adanya kata-kata tetapi dari
kehadiran Allah. Ketika kita diam di hadapan Allah, Tuhan dapat
menyembuhkan kita, atau membangun kita, atau menjadikan kita
apa yang Dia kehendaki bagi kita: "Hanya pada Allah saja kiranya
aku tenang. sebab daripada-Nyalah harapanku" (Mzm. 62:6).
Berdiam dan beristirahat dalam hadirat Allah menyenangkan
Bapa kita di surga, karena saat kita mengontrol kata-kata kita, kita
juga mengontrol pikiran dan tindakan kita. Yakobus menulis, "Tetapi
tidak seorang pun yang berkuasa menjinakkan lidah; ia adalah
. sesuatu yang buas, yang tak terkuasai, dan penuh racun yang
mematikan" (Yak. 3:8). Perkataan kita mencerminkan kemarahan
dalam hati kita, menyatakan dosa kita, menunjukkan keserakahan
kita dan mengatakan kepada semua orang bahwa kita egois dan sia-
sia -.Tetapi saat kita mengontrol perkataan kita, kita menjadi orang
yang disiplin seperti yang dikehendaki oleh Allah: "Barangsiapa
tidak bersalah dalam perkataannya, ia adalah orang sernpurna, yang
dapat juga mengendalikan seluruh tubuhnya" (3:2). Berdiam juga
cermin awal dari disiplin diri dan menyatakan bahwa kita pengikut
Allah.
Diam atau doa "tanpa kata" adalah suatu seni yang dipelajari dan
disiplin yang dilatih. Ada perbedaan antara seni dan keahlian: Seni
datang dengan alami, ketika seni mulai dikembangkan melalui
latihan dan pengulangan. Seni diam datang dari dalam karena jiwa
kita yang dibaharui dengan haus mencari kehadiran Allah. Namun
disiplin diam harus kita latih dan usahakan, karena wajar bagi kita
untuk ingin berbicara. Tetapi ketika kita akhirnya belajar diam, kita
akan mulai mengenal dan berhubungan dengan Allah.
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Berdiam diri adalah sulit karena sering kali sepertinya tidak ada
apa-apa yang terjadi. Kita duduk dan beristirahat dalarn keheningan,
rnenunggu rnendengarkan dari Allah ... dan jadi tidak sabar ketika
kata-kata tidak langsung muncul. Tetapi apakah komunikasi hanya
terjadi melalui kata-kata? Pikirkan dua orang yang sedang jatuh cinta.
Mereka mungkin tidak berkata apa-apa - atau bahkan tidak berpikir
apa pun yang mendasar - tetapi dengan keheningan mereka
mengkornunikasikan cinta, kepuasan dan kebahagiaan satu sarna
lain. Perlu waktu sangat lama untuk jatuh cinta dengan seseorang
sehingga mencapai komunikasi seperti ini. Demikian juga, perlu
waktu lama untuk belajar berdoa tanpa kata-kata.
Doa dalarn diarn atau keheningan juga bisa jadi sulit karena ini
menyatakan sikap hati kita. Ketika kita datang kepada Allah dengan
diarn, Ia rnernancarkan sinar kernuliaan-Nya dalam jiwa kita dan kita
menyadari bahwa kita tidak dapat menawarkan alas an apa pun atas
kegagalan kita atau beralasan dengan dosa kita. Dalam diam, kita
memahami bahwa Ia mengetahui segala sesuatu tentang kita dan
tidak ada yang bisa kita sembunyikan daripada-Nya. Diam memaksa
kita untuk menerima tuduhan dosa kita, kritik atas tindakan kita, dan
perbaikan untuk keputusan kita yang buruk. Tetapi saat kita rneneliti
hati kita dalarn keheningan, Allah rnenyatakan bagairnana kita bisa
rnengubah hidup kita dan rnenjadi orang-orang yang lebih baik. Dan
kita rnenemukan istirahat dalarn Allah.
KEHENINGAN DAN KESELAMATAN
John Wesley, pengkhotbah Metodis terkenal, memutuskan
menyerahkan hidupnya kepada Tuhan setelah mendengarkan kata
pengantar Martin Luther kepada jernaat di Roma di suatu pertemuan
di Aldersgate Street, London. Ia mengatakan pengalamannya:
Pada rnalarn hari, saya sangat tidak ingin pergi ke
persekutuan di Aldersgate Street, di mana salah satunya
adalah rnernbaca kata pengantar Luther kepada jernaat di
Roma. Sekitar pukul 20.45, ia sedang menjelaskan
perubahan yang Allah kerjakan dalarn hati rnelalui irnan
dalam Kristus, saya merasakan hati saya secara aneh
rnenjadi hangat. Saya rnerasa saya percaya kepada
Kristus, hanya Kristus untuk keselarnatan saya; dan
suatu jaminan diberikan kepada saya bahwa Ia telah
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menghapus dosa-dosa saya, dan menyelamatkan saya
dari hukuman dosa dan kematian.20
Perhatikan bahwa Wesley menyatakan hatinya "secara aneh
menjadi hangat' tetapi ia tidak mengatakan apa yang ia doakan
untuk diselamatkan - atau bahkan jika ia sempat berdoa. Perubahan
yang dialaminya tidak dipusatkan sekitar doa yang terdiri dari kata-
kata tetapi lebih mencerminkan pengalaman hatinya.
Seorang pengkhotbah Metodis yang saya kenal pernah berkata
"Saya tahu bahwa saya tahu bahwa saya tahu" ketika ditanya
bagaimana ia yakin bahwa ia adalah anak Allah. Mengapa ia berkata
"saya tahu" tiga kali? Ia tahu dalam otaknya bahwa ia diselamatkan
karena ia membacanya dalam Alkitab. Ia tahu dalam hatinya bahwa
Kristus telah menyelamatkannya karena ia telah mengalami Yesus
datang dalam hidupnya. Dan pengkhotbah Metodis itu tahu jauh
dalam lubuk hatinya bahwa ia adalah anak Allah. Ini suatu
pemahaman yang lebih dalam daripada sekadar pengetahuan di otak,
atau perasaan emosional, atau bahkan kata-kata. Sarna seperti
pengkhotbah tahu bahwa api itu panas dan air itu basah, ia tahu
bahwa ia telah diampuni.
Kebanyakan dari kita tidak suka berbicara seperti ini karena kita
telah diajarkan untuk tidak mendasarkan keselamatan kita pada
perasaan kita. Tetapi pengetahuan ini yang timbul dari dalam
melambangkan lebih dari sekadar perasaan - melainkan iman dalam
Allah. Perasaan dan kenyataan bisa berubah, tetapi iman tidak
pernah keliru. Iman adalah suatu jaminan yang Allah letakkan jauh
dalam hati kita.
Rasul Yohanes yang sudah tua menekankan konsep ini ketika ia
menyatakan, "Semuanya itu kutuliskan kepada kamu, supaya kamu
. yang percaya kepada nama Anak Allah, tahu bahwa kamu memiliki
hidup yang kekal" (I Yoh. 5:13). [adi, doa dengan berdiam diri bisa
merupakan ekspresi iman. Ketika kita dengan diam mas uk dalam
hadirat Allah, dengan iman kita tahu di mana kita berada dan dalam
hadirat siapa kita berdiri. Oleh iman, kita tidak diombang-ambingkan
oleh angin pengajaran atau setiap badai emosi (lih. Ef. 4:14-15). Kita
tahu bahwa dunia, daging dan setan ada di Iuar sana untuk
20 John Wesley, dikutip dalam Harry Uprichard, Son Is Revealed:
Discovering Christ in the Gospel of Mark (Faverdale North, Darlington,
England: Evangelical Press, 1999), tanpa halaman.
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memangsa kita, tetapi kita berdiri dengan diam dalam hadirat Allah
dan pada Firman Allah.
PENTINGNYA ISTIRAHAT
Salah satu kelemahan dengan memiliki 100 chanel TV, akses internet
dan telepon selular adalah kita selalu tergoda untuk terikat pada
suatu bentuk kegiatan. Kita tergoda untuk selalu maju, selalu
mengejar agenda kita sendiri. Mungkin kita khawatir bahwa jika kita
tidak bekerja tujuh hari dalam seminggu, kita tidak punya cukup
uang untuk memenuhi kebutuhan kita. Atau mungkin kita benar-
benar terbiasa aktif sepanjang waktu sehingga kita tidak bisa
menggambarkan cara lain untuk hidup. Atau mungkin orang-tua kita
mengajarkan kepada kita bahwa kita harus bekerja sepanjang waktu,
dan sekarang proses berpikir seperti itu melekat dalam diri kita.
Berdiam diri di hadapan Allah sepertinya aneh dan tidak nyaman,
jadi kita menolak untuk beristirahat dalam hadirat Allah.
Mengapa penting bagi kita untuk beristirahat? Untuk ini,
mengapa Allah memasukkan satu hari beristirahat dalam Sepuluh
Perintah Allah yang diberikan kepada bangsa Israel ketika Ia
mengeluarkan mereka dari Mesir?
Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat: enam hari lamanya
engkau akan bekerja dan melakukan segala pekerjaanmu,
tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat TUHAN, Allahmu;
maka jangan melakukan sesuatu pekerjaan, engkau atau
anakmu laki-laki, atau anakmu perempuan, atau hambamu
laki-laki, atau hambamu perempuan, atau hewanmu atau
orang asing yang di tempat kediamanmu (Kel.20:8-10).
Dengan jelas, Allah menghendaki setiap orang Israel menaati
perintah untuk beristirahat ini bahkan ternak mereka diperintahkan
untuk beristirahat! Tetapi mengapa penting untuk beristirahat?
Mungkin ayat-ayat berikutnya dalam Kitab Keluaran menerangkan
alasannya: "Sebab enam hari lamanya TUHAN menjadikan langit
dan bumi, laut dan segala isinya, dan Ia berhenti pada hari ketujuh"
(ay. 11). Kita beristirahat karena Allah lebih dahulu beristirahat.
Kejadian 2:2 berkata, "Ketika Allah pada hari ketujuh telah
menyelesaikan pekerjaan yang dibuat-Nya itu, berhentilah Ia pada
hari ketujuh dari segala pekerjaan yang telah dibuat-Nya itu." Allah
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beristirahat pada hari ketujuh, sebagai hari terakhir dalam seminggu.
Kita rnenyebut hari ini "Sabat" karena kata Ibrani untuk istirahat
adalah Shabbath. Tetapi mengapa Allah periu beristirahat?
Allah tidak lelah secara fisik setelah rnenciptakan dunia. Ia adalah
Mahakuasa, yang berarti bahwa Ia memiliki semua kuasa untuk
melakukan segala sesuatu. Ia rnemiliki energi untuk menyelesaikan
apapun yang terbayangkan. Allah tentu saja tidak periu istirahat
secara fisik. Ia juga bukannya tertekan secara emosional setelah
Penciptaan, karena menciptakan alam semesta tidaklah terlalu sulit
bagi Allah, dan bukan sesuatu yang terlalu besar sehingga tidak
dapat Ia atasi. Allah tidak memerlukan istirahat secara emosional.
Dan Allah tidak mernerlukan liburan untuk mengernbalikan fokus-
Nya. Kadang-kadang kita pergi di akhir pekan karena kita perlu
suatu perubahan. Karena kita terbatas, kita periu suatu perubahan
visi dan tujuan-tujuan baru untuk rnernbuat kita terus rnaju. Tetapi
Allah bukanlah makhIuk terbatas. Ia tidak periu beristirahat untuk
mendapatkan suatu perspektif yang baru setelah menciptakan dunia.
Allah beristirahat karena Ia telah menyelesaikan semua yang Ia
kehendaki untuk dilakukan. Ia telah rnengucapkan segala sesuatu
menjadi kenyataan, Firman-Nya adalah kehidupan yang diwujudkan
dalam rupa manusia, dan manusia itu telah menjadi suatu jiwa yang
hidup. Allah beristirahat karena ciptaan-Nya telah Iengkap. Dan
sarna seperti Allah beristirahat setelah Ia selesai, Ia ingin kita juga
. menikmati pengalaman yang sarna.
NYANYIAN SABAT
Setiap lagu, tidak peduli bagairnana sulitnya atau dengan gaya musik
apa pun, pada akhirnya sampai pada suatu kesimpulan. Demikian
juga, kita seharusnya "menyanyi" "lagu kerja" sampai pada suatu
kesimpulan pada akhir minggu dan mengambil ritme lagu "nyanyian
Sabat". Dalam ritme lagu ini, kita menyembah Allah, belajar lebih
, dalam tentang Dia, dan mengisi ulang jiwa kita agar kita bisa bekerja
Iagi untuk rninggu berikutnya. Jika kita memilih untuk bekerja
sepanjang waktu, kita kehilangan kesernpatan yang Iuar biasa untuk
bernyanyi bersarna Allah.
Anda bisa mengerti? Allah bernyanyi. Firman Tuhan berkata, "Ia
bergirang karena engkau dengan sukacita" (Zef. 3:17). Karena Allah
bernyanyi, rnengapa kita tidak belajar Iagu-Nya dan bernyanyi
bersama-Nya?
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Masalahnya adalah sering kali kita merasa Allah mengikat roh
kita. Kita tidak mengenali musik Allah dan tidak ingin menyanyikan
lagu-Nya. Kita merasa bahwa Sabat adalah suatu sistem teologis yang
dipenuhi oleh peraturan dan hukum sehingga mencuri kebebasan
kita. [adi kita membiarkan Sabat semata-mata hanya sebagai
peraturan. Kita menolak istirahat dari Allah.
Tetapi Allah tidak menghendaki kita menjadi pasif saat Sabat.
Kita masih bekerja saat Sabat, tetapi kita bekerja dengan tujuan dan
orang yang berbeda. Kebanyakan orang yang pergi berlibur masih
terlibat dengan beberapa aktivitas fisiko Sering kali, aktivitas itu
bahkan lebih melelahkan dari apa yang mereka kerjakan selama 40
jam dalam seminggu, tetapi kegiatan ini memperbaharui roh mereka
karena ini suatu aktivitas yang berbeda.
Sepanjang minggu, kecenderungan kita mungkin menguasai
segala sesuatu dengan tangan yang erat untuk membuatnya menjadi
kenyataan. Kita percaya bahwa untuk lebih maju, kita harus lari ...
bertarung . . . menahan musuh . . . dan bertahan. Sering kali, kita
menerapkan strategi yang sama untuk berdoa. Kita berpikir kita
harus menyerang setiap masalah dengan doa yang agresif . . . doa
peperangan . . . doa pergumulan ... doa yang tak kenal menyerah.
Kita berdoa dengan seIuruh kekuatan kita, sama seperti selama
serninggu kita bekerja dengan seluruh kekuatan kita.
Tetapi pada Sabat Allah, kita menyanyikan Iagu Allah. Musik
yang berbeda, kata-kata yang berbeda, ritme yang berbeda, dan
bahkan nada yang berbeda. Menyanyi adalah menyanyi, apakah kita
menyanyi di pekerjaan atau di rumah - jadi menyanyikan lagu Allah
mungkin memerlukan banyak kegiatan fisik sama seperti
menyanyikan lagu pekerjaan kita. Kita tidak lagi mengambil hal-hal
dalam tangan kita sendiri tetapi berserah pada tangan Allah yang
kuasa. Kata Yesus, "Marilah kepada-Ku, semua yang letih Iesu dan
berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu" (Mat. 11:28).
Kita mendapat peristirahatan Sabat ketika kita datang pada hadirat
Allah.
Ada dua hal yang periu diingat tentang Sabat. Pertama, menjaga
hukum Sabat tidak akan membuat kita rohani. Masuk dalam suatu
hubungan yang benar dengan Allah bukan berarti menciptakan
sekumpulan peraturan dan memaksakan peraturan itu pada diri kita
sendiri dan orang lain. Dalam Alkitab, orang Farisi berusaha
menerapkan hukum mereka pada Yesus ketika Ia berusaha
menyembuhkan seseorang pada hari Sabat. "Bolehkah menyembuhkan
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orang pada hari Sabat?" mereka bertanya (Mat. 12:10). Jawab Yesus,
"Jika seorang dari antara kamu mempunyai seekor domba dan domba
itu terjatuh ke dalam lubang pada hari Sabat, tidakkah ia akan
menangkapnya dan mengeluarkannya" (ay. 11-12).
Kita tidak dapat menemukan hadirat Allah dengan menjaga
hukum saja. Tujuan seluruhnya hari Sabat adalah untuk menikmati
kehadiran Allah. Tetapi ada hal penting lainnya untuk dipertimbangkan
tentang Sabat - istirahat adalah baik bagi kita. Bukanlah kehendak
Allah untuk menghukum kita ketika Ia mengatakan kepada kita
untuk memelihara hari Sabat sebagai hari yang kudus. Ia juga bukan
bermaksud menjadi diktator yang egois sehingga kita tidak bisa
bersenang-senang pada hari Sabat. Bukan! Allah tahu kita perlu
istirahat. Ia tahu kita akan dapat menyelesaikan pekerjaan pada hari
keenam bila kita beristirahat untuk satu hari. Ia tahu bahwa kita akan
berbahagia dengan menemukan kehadiran-Nya pad a hari Sabat.
Istirahat Sabat adalah baik dan baik bagi kita. Nikmatilah.
BERISTIRAHATLAH DAN BERDIAM DIRILAH
DI HADAPAN ALLAH
Pada hari ketujuh, Allah beristirahat. Musik Penciptaan berakhir dan
. Allah menyanyikan lagu yang berbeda. Kita harus yakin bahwa kita
mempunyai istirahat Sabat sehingga kita bisa menyiapkan nyanyian
Allah. Jika kita tidak merencanakan setiap hari bersama Allah, kita
akan kehilangan nyanyian itu. Bukankah cukup memotivasi kita untuk
beristirahat setiap hari dalam hadirat Allah - untuk mendengar-Nya
menyanyi?
Marilah kita berhenti memaksakan cara kita dalam hadirat Allah.
Kita tidak harus membanting pintu atau berteriak untuk
mendapatkan perhatian Allah. Sering kali kita berpikir diam sebagai
absennya suara atau hening dalam kamar. Tetapi diam adalah
sesuatu. Diam memiliki keberadaannya sendiri. Sarna seperti Allah
yang hadir sebagai Pribadi tanpa kehadiran secara fisik, maka diam
ada bagi kita ketika kita masuk dalam ketenangan di perlindungan
pribadi, kita akan menemukan Allah hadir di situ. Ia sedang
menunggu kita dalam ketenangan kita.
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TUGASANDA
Cobalah menyembah dalam hadirai Allah ianpa berbicara dengan-Nya.
Paulus mengingatkan kita untuk "anggaplah sebagai suatu
kehormatan untuk hidup tenang" (I Tes. 4:11). Mintalah Allah untuk
menolong Anda belajar tentang pelajaran ketenangan. Allah dapat
mengajarkan Anda untuk jadi tenang dan memberi Anda
ketenangan.
Pelajari alasan-alasan mengapa Anda bermasalah saat harus berdiam diri di
hadapan Allah. Bagi sebagian orang, adalah sulit untuk duduk diam.
Mengapa? Ada banyak alas an mengapa kita secara konstan ingin ada
suara di sekitar kita atau terus-menerus terlibat dalam percakapan.
Kita mungkin takut pada yang tidak diketahui atau apa yang akan
dinyatakan oleh terang Allah dalam hidup kita. Kita mungkin tidak
terbiasa untuk diam, sehingga jadi aneh bagi kita. Kita mungkin tidak
sabar dan tidak ingin menunggu suara Allah. Selidiki alasan-alasan
ini dalam hidup Anda.
Buat ketetapan untuk mendengarkan suara Allah. Buatlah komitmen
untuk menyediakan beberapa menit dari waktu teduh Anda setiap
hari untuk sekadar mendengarkan suara Allah. Jangan berbicara,
berdoa atau membaca Alkitab - hanya dengarkan. "Sebab beginilah
Firman TUHAN Allah, Yang Mahakudus, Allah Israel: Dengan
bertobat dan tinggal diam kamu akan diselamatkan, dalam tinggal
tenang dan percaya terletak kekuatanmu" (Yes. 30:15).
Lupakan ide-ide formal Anda tentang istirahat kepada Allah. Lupakan
peraturan ketika Anda bertemu dengan Allah tiap hari. Jangan lihat
jam Anda. Matikan telepon selular. Karena "Sabat" berarti "istirahat",
maka beristirahatlah dengan tenang dalam hadirat-Nya.
Biarlah Allah berbicara kepada Anda melalui Firman-Nya. Salah satu cara
untuk beristirahat adalah membaca Firman Allah, mendengarkan
Firman di CD, menghafal ayat-ayat, atau merenungkan Firman.
Menjadi fokus pada Firman Allah dan Anda akan menemukan
istirahat di dalam Dia.
Dengarkan pesan Allah dalam perenungan dan persekutuan. Ketika Anda
diam di hadapan Allah, sesuatu sedang terjadi yang tidak Anda
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sadari. Tubuh Anda beristirahat dari tekanan pekerjaan dan hid up
sehari-hari. Roh Anda sedang dibaharui dari tekanan yang terjadi di
dunia. Pikiran Anda disegarkan kembali tentang gambaran Allah
sehingga Anda mengenal, berpikir, mengerti dan mengetahui lebih
baik. Tidakkah Anda perlu istirahat Allah?
BAB DUA PULUH DUA
BERNAZAR DALAM DOA
Tetapi aku, denganucapan [JIukur akan kupersembahkan kurban kepada-Mu;
apayang kunazarkan akan kubqyar.
Keselamatan adalah dari TUHANI"
Yunus2:9
Hana adalah seorang wanita tanpa anak dan terjebak dalam
pernikahan yang menekan. Suarninya, Elkana, juga menikah dengan
wanita lain yang mengolok-olok Hana karena ia mandul. Maka Hana
memutuskan pergi ke Bait Allah mencari hadirat Allah. Saat Hana
menangis dalam penderitaan dan kepahitan jiwanya, ia membuat
nazar di hadapan Allah bahwa jika Allah memberikan anak
kepadanya, ia akan memberikan anak itu untuk melayani Tuhan.
Kemudian bernazarlah ia, katanya: "Tuhan semesta alam,
jika sungguh-sungguh Engkau memperhatikan sengsara
hamba-Mu ini dan mengingat kepadaku dan tidak
melupakan hamba-Mu ini, tetapi memberikan kepada
hamba-Mu ini seorang anak laki-laki, maka aku akan
memberikan dia kepada Tuhan untuk seumur hidupnya
dan pisau cukur tidak akan menyentuh kepalanya" (I
Sam. 1:11).
Hana percaya doanya untuk seorang anak tidaklah cukup, jadi ia
bernazar - suatu doa dengan janji - untuk mengubah keadaannya. Ia
bernazar bahwa anaknya akan hidup dalam komunitas pelayan
Tuhan dan tidak dibesarkan di rumah bersamanya. Allah mendengar
doa Hana dan memberinya seorang anak laki-laki, yang dinamai oleh
Hana "Samuel", artinya "didengar oleh Tuhan",
Ada sesuatu yang berarti tentang nazar yang dibuat oleh Hana.
Perhatikan bahwa Hana memberi tahu Allah bahwa jika la
memberinya seorang anak laki-laki, "pis au cukur tidak akan
menyentuh kepalanya." Pada zaman itu, masyarakat kadang-kadang
menempatkan diri di bawah janji Nazar untuk menunjukkan kepada
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Allah pentingnya permohonan mereka dan tingkat komitmen yang
mereka ingin investasikan jika Allah mengabulkan doa mereka (lih.
Bil. 6). Namun Hana mengambil satu langkah lebih maju dengan
mengabdikan anaknya seumur hidupnya untuk melayani Tuhan.
Samuel menjadi seorang hasil dari nazar - yang tidak mencukur
rambutnya, tidak mendekati orang mati, atau makan anggur dari
pohon anggur sepanjang hidupnya.
Orang yang membuat nazar seperti ini dituntut total untuk
melaksanakan nazarnya di hadapan Tuhan: "Apabila engkau
bernazar kepada Tuhan, Allahmu, janganlah engkau menunda-
nunda memenuhinya, sebab tentulah Tuhan, Allahmu, akan
menuntutnya daripadamu, sehingga hal itu menjadi dosa bagimu"
(Ul. 23:21). [adi sekalipun sulit, Hana menepati janjinya dan
menyerahkan anaknya kembali kepada Tuhan (Iih. I Sam. 1:28).
SUATU KEPUTUSAN YANG MENGUBAH Hrnur-
Orang sering berjanji kepada Allah ketika mereka dalam masalah.
"Tuhan", mereka berdoa, "[ika Engkau menyembuhkan saya, say a
akan berhenti miriurn" atau "Tuhan, saya berjanji menjadi misionaris
jika Engkau mengeluarkan aku dari kekacauan ini." Jenis doa ini
bukanlah yang kita maksudkan ketika kita berbicara tentang doa
nazar. Bernazar dalam doa bukan berarti tawar-menawar dengan
Allah atau berkata, "Saya akan berbuat sesuatu jika Ia berbuat
sesuatu bagi saya." Tidak, nazar dalam doa mengandung sesuatu
yang lebih dalam - kita bernazar untuk lebih setia kepada Allah tidak
peduli apa pun yang terjadi dalam hidup kita.
Nabi Yunus membuat nazar yang mengubah hidup kepada Allah
saat dalam kesulitan. Mungkin ini terjadi saat badai di laut yang
dihadapinya sebelum ia dilemparkan ke laut. Meskipun Alkitab tidak
menyebutkan dengan pasti kapan nazarnya dibuat, tidak ada
keraguan bahwa Yunus merasakan akibatnya. Setelah Yunus
dilepaskan dari perut ikan besar, ia berkata, "Apa yang kunazarkan
akan kubayar" (Yun. 2:9).
Yakub mengucapkan nazar dalam doanya di suatu malam saat ia
'. dalam perjalanan. Ia melarikan diri dari saudaranya, Esau, dan takut.
Ia meletakkan kepalanya di atas batu yang diambilnya dan ia
bermimpi melihat sebuah tangga turun dari langit. Para malaikat
turun dan naik melalui tangga itu, dan Tuhan berdiri di atasnya (lih.
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Kej, 28:11-13). Ketika Yakub bangun, ia takut dan berkata, "Alangkah
dahsyatnya tempat ini!" (ay. 17).
Ketika Yakub bangun keesokan harinya, ia bernazar kepada
Tuhan dan berkata, "[ika Allah akan menyertai dan akan melindungi
aku di jalan yang kutempuh ini, memberikan kepadaku roti untuk
dimakan dan pakaian untuk dipakai, sehingga aku selamat kembali
ke rumah ayahku, maka Tuhan akan menjadi Allahku" (ay. 20-21).
Yakub, yang pandai dalam usahanya, sebelumnya tidak mau
menyerahkan hidupnya sepenuhnya kepada Allah sampai ia
menemui kondisi tertentu. Namun Allah, oleh kasih karunia-Nya,
masih menerima nazar Yakub. Yakub - dengan kelemahannya -
bernazar sejak hari itu untuk menempatkan Allah yang terutama
dalam setiap hidupnya.
Mungkin kita - seperti Yakub - juga berdiri di persimpangan
jalan di mana keputusan kita akan mengubah jalan hidup kita. Pada
saat seperti itu, kita mungkin ingin bernazar di hadapan Allah.
Mengapa?Karena kita ingin Allah - yang tahu masa depan rnernandu
komitmen kita dan menjaga kita dari kesalahan. Lebih dari ini, kita
ingin mendedikasikan hidup kita untuk mencari kehendak Allah
yang sempurna (lih.Rm. 12:2).Namun, ketika kita mengatakan nazar
dalam doa, kita harus hati-hati untuk tidak sekadar tawar-menawar
dengan Allah, seperti yang diperbuat Yakub. Kita periu sepenuhnya
menyerahkan hidup kita kepada Allah tanpa syarat atau permintaan
khusus.
MEMPERKUAT NAZAR DALAM DOA
Bernazar dalam doa tentu saja bukan untuk hati yang lemah. Seperti
dalam cerita Hana, Yunus, dan Yakub, nazar doa dapat menuntut
pengambilan keputusan yang mengubah hidup kita selamanya.
Nazar doa hanyalah bagi mereka yang ingin lebih jauh masuk ke
dalam hadirat Allah dan total melakukan kehendak Allah.
Sebenarnya, nazar doa berhubungan dengan kuasa kita untuk
memilih. Kita tidak hanya harus memilih Allah, tetapi kita harus
memilih melakukan apa yang Allah nyatakan.
Kita harus berhati-hati sebelum tergesa-gesa bernazar dalam doa.
Dalam Khotbah di Bukit,Yesus mengingatkan kita untuk berhati-hati
membuat nazar .kepada Allah - khususnya jika kita tidak dalam
posisi memenuhinya atau bermaksud melakukannya:
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"Aku berkata kepadamu: janganlah sekali-kali bersumpah,
baik demi langit, karena langit adalah takhta Allah,
maupun demi bumi, karena bumi adalah tumpuan kaki-
Nya, ataupun demi Yerusalem, karena Yerusalem adalah
kota Raja Besar; janganlah juga engkau bersumpah demi
kepalamu, karena engkau tidak berkuasa memutihkan atau
menghitamkan sehelai rambut pun. Jika ya, hendaklah
kamu katakan: ya, jika tidak, hendaklah kamu katakan:
tidak. Apa yang lebih daripada itu berasal dari si jahat"
(Mat. 5:34-37).
Yesus sepertinya berkata bahwa kita seharusnya tidak bernazar
apa pun tetapi hanya memilih untuk hidup dengan integritas.
Namun, pada dua kesempatan yang berbeda, para Rasul Paulus
bernazar dalam perjalanan misinya. Di Kisah Rasul 18:18, "Paulus
bernazar yang mirip dengan nazar yang dipraktikkan oleh orang
Yahudi selama berabad-abad: Paulus ... , sesudah ia mencukur
rambutnya di Kengkrea, karena ia telah bernazar." Dalam Kisah Para
Rasul 21:20-26, Paulus bergabung dengan empat orang lainnya yang
telah bernazar dan setuju melalui upacara pentahiran orang Yahudi
untuk menunjukkan kepada masyarakat Yahudi bahwa ia tidak
menyuruh orang untuk berbalik dari hukum Musa atau mengambil
adat orang bukan Yahudi. Paulus mengambil nazar kedua ini,
mencukur rambutnya, dan bahkan membayar biayanya bagi
semuanya (lih. Kis. 21:20-26).
Intinya adalah bernazar diizinkan oleh Allah, tetapi kita harus
sangat hati-hati bahwa kita tidak bernazar yang tidak bijaksana.
Mungkin inilah salah satu alas an mengapa orang tidak memilih
untuk bernazar. Mungkin mereka membuat suatu komitmen untuk
bertemu dengan Allah selama 10 menit setiap hari tetapi berhenti
mencobanya ketika pada suatu hari mereka tidur terlambat - dan
melewatkan waktu teduhnya. Karena nazar yang lama terlalu berat
bagi mereka, mereka tidak mau mengambil risiko melakukan
kesalahan yang sama lagi dengan mengatakan nazar yang lain dalam
doanya.
Apa yang harus kita perbuat ketika kita bernazar dan gagal
menepatinya? Sederhana saja: bangun dan mulai mengikuti Allah
lagi. Kita membentuk suatu kebiasaan untuk taat -dengan menaati;
jadi jika kita ingin sungguh-sungguh metaati Allah, kita harus
bangun dan mulai mengikuti-Nya lagi. Perhatikan seorang anak kecil
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yang belajar eara berjalan. Ya bayi sering [atuh, tetapi ada sesuatu
dalam hati anak-anak itu untuk bangun dan mulai berialan Iagi - dan
jatuh lagi - dan bangun lagi. Jika kita jatuh dan tidak menepati nazar
kita, sekaranglah waktunya untuk bangun dan mulai berjalan lagi.
Ketika kita tersandung dalam mengikuti Allah, kita tidak bisa
hanya duduk diam. Kita harus rnelalui kelemahan rohani kita, di
mana kita berkata pada diri kita sendiri, Aku tak dapat
melakukannya, dan melepaskan tuduhan pribadi yang kita berikan
ketika kita berpikir, "Aku tidak eukup baik untuk melakukannya."
Sama seperti Allah memberikan keinginan yang kuat untuk bangkit
lagi pada diri seorang anak keeil untuk bangun setelah jatuh,
demikianlah Ia menaruh dalam hati kita suatu keinginan yang kuat
untuk bangun dan mengikuti-Nya lagi. Karakter kita tidak diukur
oleh apa yang bisa menjatuhkan kita tetapi oleh kemampuan kita
untuk bangun setiap kali kita jatuh.
Sarna seperti setiap ketidaktaatan melemahkan kehendak kita,
setiap ketaatan menguatkan kemauan kita. Ketika kita taat dalam
langkah yang ked 1, kita menerima kuasa untuk mengambil Iangkah
yang lebih besar di masa depan. [adi jangan meneari waktu atau
tempat yang tepat untuk taat, karena tidak akan pernah terjadi. Jika
Anda tinggal dalam sebuah rumah yang disfungsional, mungkin
tidak nyaman untuk menaati Allah, tetapi tetap taati saja. Jika Anda
berada dalam pekerjaan yang menekan, Anda mungkin tidak punya
waktu untuk menaati Allah, tetapi taati saja. Jika hidup pribadi Anda
kaeau, mungkin tidaklah mudah untuk menaati Allah, tetapi taati
saja. Ketaatan keeil Anda akan memberikan Anda damai sejahtera
dalam hati, dan setiap kali Anda taat, damai dari Allah akan
diberikan dan menuntun hidup Anda (lih.Yoh.16:33).
Suatu tempat yang masuk akal untuk memulai mungkin adalah
membuat suatu nazar dengan sikap konsisten untuk bersaat teduh
dengan Allah setiap hari. Ada asumsi umum bahwa karena doa itu
sangat penting, kita akan otomatismelakukannya, tetapi kenyataannya
tidak semudah itu. Kita semua menjalani hidup yang sibuk yang
sering merampas waktu doa kita. Sungguh luar biasa bagaimana
"hal-hal" muneul meneampuri waktu pribadi kita dengan Allah.
Telepon berbunyi, seseorang mengetuk pintu, atau krisis lainnya
yang terjadi yang membutuhkan segera perhatian kita. Ketika
gangguan dari luar ini tidak membuat kita berhenti, maka selalu ada
gangguan dari dalam yang harus diatasi. Pikiran kita akan
mengembara, kita akan segera ingat sesuatu yang kita lupa kerjakan,
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atau sementara berdoa kita akan bangun clan mencoba serta
memperbaiki apa pun yang kita sudah doakan.
Kebanyakan kita berusaha melakukan saat teduh; tetapi
kenyataannya jika kita belum melakukan nazar untuk menemui Allah
setiap hari pada waktu yang teratur, maka sulit untuk menangani
suatu komitmen yang tidak pernah dibuat. Jika kita ingin bertumbuh
dalam hubungan dengan Allah, kita harus meletakkan-Nya terutama
dalam jadwal sehari-hari kita. Jika kita ingin berhasil dalam doa, kita
periu membuat suatu komitmen untuk berdoa secara teratur setiap
hari. Jika kita di posisi itu dengan dasar yang teratur untuk
. menyembah Tuhan, Ia akan datang menerima penyembahan
tersebut.
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TUGASANDA
Periksa motivasi Anda. Ingatlah bahwa Allah mengasihi Anda tanpa
syarat dan bahwa memenuhi nazar tidak akan mengubah kasih Allah
pada Anda. Pastikan ketika Anda berdoa dengan nazar, Anda tidak
sedang berusaha tawar-menawar dengan Allah dan bahwa Anda
tidak akan menempatkan diri Anda di bawah tekanan.
Pikirkan ten tang nazar-nazar di masa lalu yang Anda langgar. Latihan ini
bukan untuk membuat Anda merasa bersalah tetapi untuk
menyiapkan Anda bagi doa nazar berikutnya. Apa alasan yang
membuat Anda gagal? Jika karena dosa, akuilah. Jika karena
diabaikan, tetapkan untuk melakukan lebih baik di waktu
mendatang. Jika halangan datang, buat suatu nazar untuk
menempatkan Allah dan kehendak-Nya paling utama dalam hidup
Anda.
Mulailah dengan nazar yang kecil atau yang iidak berakibat. Di satu sisi,
tidak ada nazar yang keeil, karena banyak nazar keeil akan
menumpuk menjadi pengalaman-pengalaman yang besar. Tetapi
ketika Anda mulai membuat nazar, pilihlah nazar-nazar yang lebih
keeil yang Anda tahu bisa dipenuhi. Ini akan menguatkan komitmen
Anda sebelum melangkah ke nazar yang lebih sulit. Contoh beberapa
nazar yang mungkin bisa dilakukan:
03 Bertemu dengan Allah di waktu tertentu setiap hari
03 Menyediakan waktu tertentu untuk berdoa setiap hari
03 Membaea ayat-ayat tertentu dalam Alkitab setiap hari
03 Berkomitmen untuk membuat daftar doa
03 Berdoa Doa Bapa Kami setiap pagi sebelum Anda memulai
hari
Berdoalah sebelum bernazar. Sebelum bernazar, pastikan bahwa Anda
berkomitmen terhadap reneana Allah, lalu berdoalah minta Allah
memimpin Anda untuk benar-benar membuat nazar yang Ia
kehendaki agar Anda lakukan. Alasan utama mengapa orang
melanggar nazarnya karena nazar itu dibuat pada waktu yang salah,
untuk alas an yang salah, atau karena memang tidak semestinya
bernazar seperti itu. Jadi penting untuk berhati-hati memilih nazar
yang Anda benar-benar tahu dalam kehendak Allah.
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Ingatlah nazar doa Anda untuk bertemu Allah setiap hari. Nazar Anda
akan membuat Anda ingin berkomitmen untuk bertemu dengan
Allah setiap hari agar Anda bisa menuai upah berada dalam hadirat-
Nya. Dan sekali Anda berada dalam hadirat-Nya, maka nazar yang
lain untuk melakukan hal-hal yang lain akan memperkaya hidup
Anda dan membuat Anda beruntung dalam Kerajaan Allah.
BAB DUA PULUH TIGA
DOA YANG MUNAFIK
Dan apabila kamu berdoa,janganiah berdoa seperti orang munaftk. Mereka
suka mengucapkan doanya dengan berdiri dalam rumah-rumah ibadah dan pada
tikungan-tikungan ja/an rqya, supqya mereka di/ihat orang. Aku berkata
kepadamu: 5 esungguhnya mereka sudah mendapatkan upahnya.
Matius 6:5
Kata "munafik" berasal dari bahasa Latin hypocrisies, yang digunakan
untuk menggambarkan seseorang yang menunjukkan penampilan
palsu tentang prinsip-prinsip, kepercayaan atau perasaan yang
sesungguhnya. Orang-orang munafik pada masa Yesus - seperti
orang Farisi - memakai pakaian keagamaan mereka di tengah-tengah
masyarakat untuk memamerkan kerohanian mereka. Mereka
menempati kursi yang paling depan di Bait Allah dan duduk di kursi
paling utarna di rneja rnakan (lih. Mrk. 12:38-40).Dan mernastlkan
mereka mendapatkan nil ai, mereka berdiri di sudut-sudut jalan
dengan tangan mereka terangkat kepada Allah dan berdoa keras-
keras sehingga setiap orang bisa mendengar mereka.
Ketika Yesus menyampaikan Khotbah di Bukit, Ia berkata kepada
orang banyak, "Apabila kamu berdoa, janganlah berdoa seperti orang
munafik. Mereka suka mengucapkan doanya dengan berdiri dalam
rumah-rumah ibadah dan pada tikungan-tikungan jalan raya, supaya
mereka dilihat orang" (Mat. 6:5). Mengapa Yesus membicarakan
tentang orang munafik ini? Karena mereka berdoa untuk
mengembangkan suatu kepura-puraan. Mereka berdoa yang
dipus atkan ke diri mereka sendiri dan mendapatkan pujian untuk
diri sendiri, merampok kemuliaan dan kehormatan yang seharusnya
untuk Tuhan.
Kadang-kadang Allah tidak menjawab doa kita karena kita "salah
berdoa", atau dengan motivasi yang salah (lih. Yak. 4:3). Apakah
Anda pernah berdoa untuk seseorang dan doa Anda dibesar-
besarkan agar terdengar bagus dan bukan muncul dari hati Anda?
Pernahkah Anda mencoba tampak rohani untuk mengesankan orang
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lain? Ketika kita berdoa untuk hal-hal yang membuat kita bahagia
atau untuk memuliakan diri sendiri, kita terlibat dalam doa yang
munafik.s'
HADIAH YANG SALAH
Masalahnya adalah diri sendiri! Kita semua termotivasi oleh
kebanggaan kita. Kita ingin orang lain berpikir bahwa kita rohani.
Tetapi apa yang dikatakan oleh Yesus tentang mereka yang berdoa
untuk memuliakan diri mereka sendiri? "Mereka telah mendapatkan
upahnya" (Mat. 6:5). Doa yang munafik adalah motivasi doa yang
paling berbahaya karena tidak berpusat kepada Allah tetapi kepada
diri kita sendiri. Akhirnya, doa munafik kita tidak menghasilkan apa-
apa selain kita merasa sedikit lebih baik tentang diri kita untuk sesaat.
Seperti yang dikatakan oleh Yesus, "Barangsiapa meninggikan diri, ia
akan direndahkan, dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan
ditinggikan" (23:12).
Akar masalah doa yang munafik berasal dari sikap. Bukannya
menjaga hubungan dengan Allah sebagai sesuatu yang sifatnya
pribadi, kita rnenunjukkannya kepada setiap orang. Memang tidak
keliru menunjukkan kepada orang lain kalau kita berdoa, dan tidak
salah juga jika kita berdoa keras sehingga didengar oleh orang lain,
atau tidak salah juga kita berdoa di sudut jalan. Masalahnya adalah
tentang sikap - ketika kita berdoa secara munafik, kita berusaha
tampak rohani di luar padahal kita sedang berada dalam sikap
kedagingan di dalamnya.
[adi ada dua bahaya dalam doa yang munafik ini. Pertama, kita
cenderung menyembunyikan kebanggaan kita di balik jubah
keagamaan. Kita menyembunyikan rasa lapar kita terhadap Allah di
bawah kehendak egois untuk mendapatkan pengakuan rohani.
Kedua, kita mencari hadiah yang keliru untuk berdoa. Kita
seharusnya berdoa untuk mengembangkan suatu hubungan dengan
Allah dan mendapat hadiah berada dalam hadirat-Nya - bukan
menerima hadiah kemuliaan dari orang lain yang melihat kita
21 Tidaklah salah untuk merasa bahagia karena hasil dari berdoa. Dengan
jelas, ketika Allah menjawab, kita bersukacita dan merasa puas.
Kuncinya adalah kita tidak seharusnya berdoa untuk jawaban itu agar
sekadar bahagia, tetapi kita seharusnya bahagia ketika kita menerima
jawabannya.
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berdoa. Ketika kita berdoa untuk mendapatkan pujian dari orang
lain, kita menjadi orang munafik.
Jadi apakah kita harus selalu berdoa di tempat tersembunyi?
Apakah kita harus berdoa ketika tak seorang pun tahu apa yang kita
lakukan? Bukankah Yesus berkata, "Tetapi jika engkau berdoa,
masuklah ke dalam kamarmu, tutuplah pintu dan berdoalah kepada
Bapamu yang ada di tempat tersembunyi. Maka Bapamu yang
melihat di temp at tersembunyi akan membalasnya kepadamu" (Mat.
6:6). Yesus sepertinya berkata bahwa kita tidak boleh berdoa di depan
orang. Tetapi itu bukan maksud yang sebenarnya.
BIARKAN TERANG ITU BERCAHAYA
Yesus tidak mengatakan bahwa berdoa di depan umum itu salah. Ia
sedang berkata bahwa berdoa agar dilihat orang lain itu salah. Yesus
memberikan komentar yang sarna ini tentang memiliki motivasi yang
benar untuk melakukan sesuatu yang baik: "Ingatlah, jangan kamu
melakukan kewajiban agamamu di hadapan orang supaya dilihat
mereka" (Mat. 6:1). Sebenarnya, Yesus pernah berdoa di depan orang
lain - atau minimal berdoa di hadapan murid-murid-Nya - karena
mereka meminta-Nya, "Tuhan, ajarlah kami berdoa" (Luk. 11:1).
Kenyataan bahwa seseorang melihat Yesus berdoa clan bertanya
bagaimana berdoa menunjukkan bahwa Yesus tidak bermaksud
menyembunyikannya dari orang lain.
Yesus bahkan menunjukkan bahwa adalah benar untuk
menerima pengakuan dari orang lain karena melakukan hal-hal yang
benar ketika Ia berkata, "Demikianlah hendaknya terangmu
bercahaya di· depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu
yang baik dan memuliakan Baparnu yang di surga" (Mat. 5:16).
Berdoa di depan umum adalah salah satu cara untuk menunjukkan
terang kita kepada orang lain. Yesus bukan berkata bahwa kita harus
menyembunyikan hal-hal baik yang kita perbuat, melainkan agar kita
ingin orang lain melihat apa yang kita perbuat sehingga memuliakan
Allah. Masalahnya adalah tentang kemuliaan Allah, bukan kemuliaan
diri sendiri.
Lihatlah masalah ini lebih teliti. Bukan soal apakah kita ingin
orang lain melihat apa yang sedang kita perbuat, tetapi mengapa kita
ingin orang lain melihat apa yang sedang kita perbuat. Ketika Daniel
berdoa, ia masuk ke kamar atas dan membuka jendelanya yang
mengarah ke Yerusalem dengan penuh keberanian meskipun ada
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perintah raja bahwa tidak seorang pun boleh menyembah allah lain
selain Raja Darius (lih. Dan. 6:6-11). Doa di depan umum yang
dilakukan Daniel bukanlah sikap munafik, tetapi suatu pernyataan
bahwa ia hanya bersedia memuliakan satu-satunya Allah orang
Israel. [adi ketika orang lain mengetahui bahwa kita telah berdoa -
atau bahwa kita telah menerima jawaban untuk doa kita - ini tidak
salah. Sebenarnya, adalah baik ketika Allah menggunakan kesaksian
kita untuk menguatkan orang lain untuk berdoa atau melayani
Tuhan.
SUATU DOA YANG BAlK
Sebuah surat kabar New York memberitakan suatu ketika ada
seorang Kristen yang berdoa pada sebuah persekutuan rohani yang
besar dengan berkata, "Itu adalah doa terbaik yang pernah ditujukan
ke masyarakat New York." Apakah wartawan itu tidak mengerti
artinya? [ika surat kabar itu baik, seharusnya itu ditujukan untuk
Allah, bukan untuk masyarakat New York.
Jangan biarkan doa munafik mencuri kesaksian kristiani Anda.
Jika Anda adalah orang-tua, biarkan anak-anak Anda melihat Anda
berdoa sebelum makan. Adalah baik bagi mereka melihat Allah
mencukupi kebutuhan mereka. Jika Anda bekerja di antara orang
Kristen, biarlah mereka melihat Anda berdoa agar mereka tahu Anda
. bergantung kepada Allah. Kesaksian umum Anda bisa memberi
inspirasi kepada mereka untuk mencari Allah atau mengenal-Nya
lebih baik. Jika Anda di tengah-tengah teman yang belum
diselamatkan, jangan sembunyikan kenyataan bahwa Anda percaya
dan mengikuti Kristus. Biarkan terang Anda bercahaya dan
tunjukkan kasih Allah kepada setiap orang dalam hidup Anda.
TUGASANDA
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Mintalah Allah untuk mengajari Anda berdoa dengan sikap yang benar.
Ketika murid-murid melihat Yesus berdoa sepanjang malam, mereka
bertanya kepada-Nya untuk mengajari mereka bagaimana berdoa.
Lakukan hal yang sarna dengan mereka: Mintalah Allah untuk
mengajari Anda bagaimana berdoa untuk hal-hal yang benar dan
dengan sikap yang benar.
Jaga fokus Anda kepada Allah. Apakah Anda merasa bersalah karena
mencari kemuliaan diri sendiri ketika berdoa atau berusaha tampak
sangat rohani? Sangat mudah mengalihkan fokus Anda dari Allah
ketika Anda berdoa dan menggantikan-Nya pada tempat yang
kedua. Tetapi apakah Anda dengan jujur percaya bahwa Allah ingin
berada di tempat kedua dalam hidup Anda?
Serahkan semua hadiah yang Anda dapai dari doa. Dalam Matius 6:6,
Yesus berkata, "Maka Bapamu yang melihat yang tersembunyi akan
membalasnya kepadamu secara terbuka." Belajarlah untuk berdoa
agar Anda tidak perlu pujian dari orang-orang di sekitar Anda.
Berdoalah agar Anda mendapat pujian dari Allah.
Jadikan Allah hadiah Anda yang terbesar. Satu hadiah dari berdoa
dengan sikap yang benar adalah bahvvaAllah bisa m.endengar doa
Anda dan mengabulkan permohonan Anda. Tetapi ada hadiah yang
lebih besar - Allah senantiasa sendiri. Ketika Anda berpusat kepada
Allah, Anda mendapat hadiah dengan kehadiran-Nya. Ketika Anda
datang kepada Allah, hal yang terbesar bisa diraih dalam doa adalah
masuk dalam hadirat-Nya dan memiliki persekutuan dengan-Nya.
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BAB DUA PULUH EMPAT
MENGUCAPKAN DOA YANG
TERTULIS
Yabez berseru kepada Allah Israel, kata'!Ya: "Kiranya Engkau memberkati
aku berlimpah-limpah dan memperluas daerahku, dan kira'!Ya tangan-Mu
menyertai aku, dan melindungi aku daripada malapetaka, sehingga kesakitan
tidak menimpa akuf" Dan Allah mengabulkan permintaannya itu.
I Tawarikh 4:10
Gereja di mana saya bertumbuh adalah gereja Presbyterian di
Savannah, Georgia, dan setiap Minggu pagi kami beribadah dengan
semi liturgi. Sesuatu yang selalu mengganggu saya adalah cara gereja
kami menjalankan ibadah adalah pendeta selalu membaca doanya.
Saya tidak mengerti mengapa, tetapi mengucapkan doa yang tertulis
tidak tepat buat saya. Ketika saya menerima Kristus sebagai
Juruselamat di usia 17 tahun, saya tidak berubah pikiran tentang doa
yang diucapkan - saya semakin tidak menghormatinya.
Dalam pikiran saya, berdoa adalah berbicara kepada Allah dan
karena itu harus spontan, jadi saya menolak apa pun yang saya
pandang tidak hidup atau formal. Saya ingin realitas tentang Yesus
tanpa aturan atau tambahan. Banyak orang yang saya kenal akhir-
akhir ini berpikiran sarna dengan saya tentang doktrin yang ditulis,
liturgi yang ditulis, dan doa yang ditulis.
Tahun 1982, saya sedang makan pagi bersama dengan Dr. David
Yonggi Cho, dari The Full Gospel Church di Seoul, Korea Selatan,
yang menjadi gereja terbesar di dunia. Saya sangat menghormati Dr.
Cho, jadi saya bertanya kepadanya bagaimana saya bisa lebih hidup
kudus. Dr. Cho memberi tahu saya agar berdoa "putaran" setiap hari,
yang dimaksud yaitu Doa Bapa Karni. Dr. Cho berkata kepada saya,
"Ketika Anda berdoa tujuh permohonan kepada Allah, Anda telah
berdoa untuk setiap area dalam hidup Anda, dan Anda juga sudah
berdoa dengan cara yang diharapkan Allah."
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Berdoa Doa Bapa Kami setiap hari menjadi percobaan pertama
saya dengan menggunakan doa yang tertulis selama saat teduh.
Sekarang, ketika saya bangun tidur pukul 6 pagi, say a buang selimut
agar saya tidak tidur Iagi dan berdoa Doa Bapa Kami sebelum saya
turun dari tempat tidur. Setelah makan pagi, saya melakukan saat
teduh, saya berdoa lagi Doa Bapa Kami. Saya temukan bahwa doa itu
menjembatani saya untuk masuk ke dalam hadirat Allah. Seperti
menyelam untuk menjelajahi laut yang terdalam, doa ini membuka
mata saya akan wawasan yang baru dari Allah dan memberikan
kepada saya suatu energi yang baru dalam perjalanan pribadi saya
dengan Allah. Saya temukan bahwa kepercayaan dan pengalaman
orang Kristen semuanya terangkum dalam Doa Bapa Kami.
IBADAH DI DANAU
Tahun 1996, istri saya dan saya naik perahu dari St. Petersburg ke
Moscow dan menyeberangi Danau White Lake di utara Rusia pada
hari Minggu pagi. Tidak ada ibadah yang direncanakan, jadi saya dan
seorang ternan bertanya kepada kapten kapal apakah kita bisa
tnengadakan sebuah ibadah di atas kapaL Kapten kapal itu setuju clan
mengizinkan kami beribadah di mang makan.
Ibadah itu diumumkan melalui pengeras suara dan segera orang-
orang dari Gereja Ortodoks Rusia, Katolik Roma, dan berbagai
denominasi Protestan dari seluruh Amerika memenuhi mangan. Saya
langsung menyadari bahwa kebanyakan orang tidak membawa
Alkitab selama perjalanan mereka, jadi saya memutuskan untuk
berkhotbah dari ayat Firman Tuhan yang sudah dikenal oleh setiap
orang - Doa Bapa Kami. Saya juga mengenal ayat-ayat ini, karena
saya berdoa dengan doa itu setiap pagi.
Meskipun banyak perbedaan di antara orang Kristen di situ,
khotbah diterima dengan baik. Sore harinya, saya mulai menulis
Berdoa Doa Bapa Kami untuk menangkap beberapa ide dan pemikiran
yang telah disampaikan selama khotbah Minggu pagi.22 Ketika buku
itu terbit, saya mendapat kesempatan berbicara dengan Billy Graham,
dan saya memintanya untuk memberikan buku saya di acara siaran
rohaninya sebagai hadiah khusus. Saya katakan, "Banyak orang yang
belum diselamatkan menonton acara televisi di mana Anda
'. memanjatkan Doa Bapa Kami di gereja,". "Buku ini dapat menuntun
22 Elmer L. Towns, Praying the Lord's Prayer (Ventura, CA: Regal Books, 1997).
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kepada keselamatan mereka," BillyGraham memberikan seperempat
juta buku itu di tahun 1999.
Saat itu, buku The Prayer of [abez menjadi buku terlaris, yang
berarti jutaan orang Amerika sekarang berdoa doa yang tertulis.
Hidup orang-orang mulai dirubah sementara mereka berdoa:
OJ kiranya Engkau memberkatikuJ
Dan memperJuas wiJqyahku
Agar tangan-Mu besertaku,
Dan bahwa Engkau akan me'!Jagaku dati yangjahatJ
Agar aku tidak ditimpa kesakitan! 23
Sama seperti pujangga bisa menangkap perasaan dan pengalaman
mereka dalam kata-kata, demikian juga doa yang ditulis dapat
menangkap kerinduan terdalam dalam hati kita. Tentu saja,ketika saya
menekankan nilai menuliskan doa kita, saya tidak bermaksud bahwa
kita harus mengabaikan semua spontanitas atau percakapan dalam
doa. Doa yang ditulis bisa sangat hidup, dan selalu ada spontanitas
dalam kata-kata yang tertulis saat kita benar-benar mencurahkan isi
hati kita dalam doa permohonan dan penyembahan. Sebenarnya,
menuliskan doa kita membuat kita lebih spontan karena memaksa kita
untuk memecahkan beberapa kebiasaan negatif yang biasa kita buat
dengan selalumengucapkan doa kita.
PENGULANGAN YANG SIA-SIA
Ketika beberapa orang Kristen berdoa dengan suara keras, mereka
membesarkan suara mereka, seolah-olah mereka berusaha bersuara
seperti Allah. Orang Kristen yang lain meninggikan suara mereka
dan meneriakkan doa mereka, mungkin karena mereka tidak merasa
doa mereka didengar kecuali mereka membuatnya tampak lebih
sungguh-sungguh melalui suara mereka. Beberapa orang
menekankan beberapa bagian dari doa mereka agar kata-kata itu
mendapat perhatian Allah. Tetapi doa dengan cara ini memusatkan
pada bentuk doa dan bukannya kepada Allah sendiri.
Mungkin Yesus menunjukkan kelemahan dari doa yang spontan
ketika Ia berkata tentang mereka yang berdiri di sudut jalan dan
mengucapkan "pengulangan yang sia-sia ... karena mereka mengira
23 Bruce Wilkerson, The Prayer of Jabez. (Sisters, OR: Multnomah Press, 2001),
tanpa halaman.
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bahwa doa mereka didengar karena banyaknya kata-kata" (Mat. 6:7,
KJV). Keinginan mereka untuk berdoa dengan suara keras agar orang
lain mendengarkan mereka adalah memuliakan mereka sendiri dan
membuat mereka munafik di hadapan Allah. Saat saya membaca ayat
ini, saya menangkap pesan bahwa doa spontanitas mereka tidak lain
hanyalah pengulangan yang sia-sia di telinga Allah.
Sangat mudah [atuh dalam kebiasaan selalu berdoa untuk hal
yang sama dengan cara yang sarna. Ingatlah pepatah lama,
"pengalaman menghasilkan ketidaksukaan?" Sebagai manusia, kita
secara alami jatuh ke dalam kebiasaan tertentu dan bisa menjadi
terbiasa dengan kata-kata yang kita gunakan sehingga doa kita
kehilangan artinya. Menuliskan doa kita memecahkan kebiasaan ini
dan menolong kita menjadi lebih terpusat pada dasar yang penting
dalam permohonan kita. Doa yang ditulis membuat kita menjadi
prajurit doa yang lebih baik.
Menuliskan doa kita mengalihkan kita dari keagamaan yang
berpusat pada diri sendiri. Ketika kita membagikan doa tertulis kita
dengan orang lain, kita mengizinkan mereka untuk memasuki dunia
kita, berlutut bersama kita, dan mendengarkan masalah dalam hati
kita. Doa kita menjadi berkat bagi orang lain dan menguatkan Tubuh
Kristus sebagai kesatuan. Ketika kita berkumpul bersama dalam
persekutuan dan membagikan doa tertulis kita, membuat kita bisa
mencapai kesepakatan dengan permohonan kita (lih. Mat. 18:19).
SEDIKIT KEMUNDURAN
Dengan segal a keuntungan doa yang tertulis, saya ingin menekankan
bahwa ada sedikit kelemahan ketika kita mulai mengurangi
antusiasme hati kita untuk berbicara. Contohnya ketika Allah
meletakkan suatu beban yang sangat berat di hati kita, salah satu
reaksi kita adalah tersungkur di hadapan Tuhan. Ini sulit dikatakan.
Ketika Rasul Yohanes melihat "ada seorang serupa Anak Manusia,
berpakaian jubah yang panjangnya sampai di kaki dan dadanya
berlilitkan ikat pinggang dari emas" (Why. 1:13), ia tersungkur
seolah-olah mati. Itulah pengalaman yang tak bisa dikurangi menjadi
tulisan.
Mungkin salah satu kelemahan terbesar dalam doa yang ditulis
adalah kadang kita membacanya tanpa berusaha mengerti arti di
balik kata-kata itu. Kita mengulang ayat-ayat tanpa berpikir tentang
apa yang kita katakan atau kepada siapa kita sedang berdoa. Seluruh
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proses menjadi rutinitas, dan ketika itu terjadi, kita menghancurkan
arti sesungguhnya dari doa.
Ini membawa kita pada masalah lain. Setiap hari kita memiliki
kebutuhan, dan setiap pagi kita menghadapi masalah yang berbeda.
Tidak ada doa yang tertulis yang kita bisa doakan yang berhubungan
dengan kebutuhan hari esok, sarna seperti ada doa-doa yang tertulis
yang tidak berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan kemarin.
Ingatlah, hari ini sangat berarti!
Menuliskan doa-doa kita bisa menyebabkan kita memfokuskan
pada tata bahasa dan kalimat. Beberapa orang khawatir mereka
bukan penulis yang baik dan bahwa kata-kata mereka tidak
menyatakan arti yang diinginkan kepada Allah. Tetapi saya katakan
dengan cepat bahwa Allah tidak akan pernah menolak doa kita
karena kata-kata yang kurang tepat atau menutup telinga karena kita
mengucapkan kata-kata yang salah. Sebenarnya Alkitab berkata,
"Bapamu mengetahui apa yang kamu perlukan, sebelum kamu minta
kepada-Nya" (Mat. 6:8).Orang lain mungkin menilai kita melalui tata
bahasa, pengucapan, atau pilihan kata-kata kita yang parah, tetapi
Bapa kita di surga lebih mementingkan hati kita.
MAZMUR DAN DOA-DOA TERTULIS LAINNYA
Seperti yang telah saya katakan, salah satu cara terbaik untuk mulai
menggunakan doa-doa tertulis adalah dengan mengucapkan Doa
Bapa Kami setiap hari. Sumber lain yang bagus untuk berdoa adalah
Kitab Mazmur, yang ditulis oleh berbagai macam orang baik dalam
masa senang dan penderitaan yang luar biasa. Mazmur ini bukan
hanya untuk orang-orang di Perjanjian Lama - orang percaya di
gereja mula-mula menggunakan doa-doa ini selama mereka
menyembah, seperti Paulus dalam kata-katanya di Efesus:
"Janganlah engkau mabuk oleh anggur, karena anggur
menimbulkan hawa nafsu, tetapi hendaklah kamu penuh
dengan Roh, dan berkata-katalah seorang kepada yang lain
dalam mazmur, kidung puji-pujian dan nyanyian rohani.
Bernyanyi dan bersoraklah bagi Tuhan dengan segenap
hati" (Ef.5:18-19).
Dua doa yang luar biasa lainnya yang telah digunakan oleh orang
Kristen selama berabad-abad adalah "Doa Bapa Kami" (juga disebut
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"Doa dari Hati" oleh Bapa-bapa Gereja) dan "Doa Roh Kudus", Doa
Bapa Kami adalah kombinasi beberapa doa yang diberikan di
Perjanjian Baru (lih. Luk. 17:13; 18:14, 38) yang telah banyak
digunakan, diajarkan dan dibicarakan sepanjang sejarah kekristenan
Ortodoks Timur. Doa ini sangat sederhana seperti berikut:
o Tuhan Yesus Kristus
AnakAiiah,
Kasihanilah aku,
Seorang berdosa.>
Doa Roh Kudus juga banyak ditemui dalam bahasa Perjanjian
. Baru. Doa ini berbunyi demikian:
o Raja di Surga, Penghibur,
Roh Kebenaran,
Yang ada di mana-mana, dan memenuhi segala sesuatu, S umber berkat dan
pemberi kehidupan,
Datang dan tinggallah di dalam kami
Sucikan kami dan segala noda
Dan selamatkanjiliJa kamz; 0 Yang Baik.25
[adi marilah kita jangan takut untuk menyatakan isi hati kita
kepada Allah melalui doa yang tertulis, atau khawatir kalau kita
tidak cukup spontan kepada Allah. Janganlah khawatir bahwa kita
tidak dapat menulis sesuatu yang dalam atau bahwa kita tidak
menemukan kata-kata dan kalimat yang tepat. Karena bagaimanapun,
. kita tidak dapat membuat Allah terkesan! Dan ketika kita menuliskan
24 Kata-kata yang tepat dari Doa Bapa Kami bervariasi dari suatu bentuk
yang sederhana seperti, "Tuhan, kasihanilah" hingga bentuk yang lebih
umum yang tercantum dalam bab ini. Yang paling awal disebutkan
dalam doa yaitu di volume ke satu dari Philokalia oleh Saint Diadochos
(400-486 AD) dan dalam Pros Theodolulon oleh Saint Hesychios (c. AD.
700-800).Lihatlah Fr. Steven Peter Tsichlis,"The Jesus Prayer," Greek Orthodox
Archdiocese of America, http://www.goarch.org/ en/ ourfaith/ articles/
article7104.asp; dan "Jesus Prayer" Wlkipedia, http://en.wikipedia.org/wiki/
Jesus_Prayer (accessedJanuary 2006).
25 Doa Roh Kudus adalah bagian dari "Trisagion Prayers," suatu doa di
zaman kuno yang diucapkan di ibadah Ortodoks Timur. Lihatlah
''Trisagion,''OrthodoxWiki,
http://wwv,,.orthodoxwiki.org/Trisagion_Prayer (accessedJanuary 2006).
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doa-doa kita, kita harus membagikannya dengan orang-orang di
sekitar kita agar mereka dapat mendukung kita dalam doa untuk
kebutuhan kita dan dikuatkan dalam iman mereka.
TUGASANDA
Tuliskan salah satu doa Anda hari ini. [ika Anda tidak terbiasa untuk
menyatakan isi hati Anda melalui tulisan, jangan langsung melompat
dengan pengalaman baru ini dan mencoba menuliskan semua doa
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Anda. Buat pilihan. Mulailah dengan menuliskan satu atau dua doa
dahulu yang khususnya sangat berarti bagi Anda.
Mulailah membuat catatan. Sesudah Anda menuliskan suatu doa,
buatlah catatan sehingga Anda dapat menemukan doa itu dan
menggunakannya lagi ketika situasi serupa muncul di kemudian
hari.
Bacalah doa yang ditulis oleh orang lain. Anda dapat menemukan doa
tertulis dalam buku-buku renungan harian atau dalam buku doa di
gereja yang memakai cara liturgi. Saat Anda membaca doa ini,
cobalah menghubungkannya dengan penulisnya dan mengerti apa
yang ia sedang ungkapkan kepada Allah melalui doa.
Berdoalah Doa Bapa Kami. Tentu saja, salah satu doa yang terbaik
adalah yang diajarkan oleh Yesus kepada murid-murid-Nya.
Mulailah setiap hari dengan mengulangi Doa Bapa Kami dan
renungkan arti perkataan Yesus .
. Berdoalali apa yang ditulis dalarn Mazmur. Bacalah beberapa pasal Kitab
Mazmur dalam Alkitab dan ambillah yang benar-benar berhubungan
dengan situasi yang Anda hadapi. Ulangi Kitab Mazmur sebagai doa
kepada Allah dari hati Anda-"
26 Lihat Elmer L. Towns, Praying the Psalms (Shippensburg, PA: Destiny
Image Publishers, 2004), di mana saya telah menerjemahkan seluruh
Kitab Mazmur dari bahasa Ibrani ke bahasa Inggris modern dan
menempatkannya dalam bentuk yang bisa dipergunakan sebagai doa
pribadi kepada Allah.
BAB DUA PULUH LIMA
BERDOA DALAM ROH
Akan tetapi kamu, saudara-saudaraku yang kekasih, bangunlah dirimu sendiri
di alas dasar imanmu yangpafing suci dan berdoafah dalam Roh Kudus.
Yudas20
Kita diperintahkan untuk berjalan dalam Roh, melayani dalam Roh,
dan dipenuhi oleh Roh. Tetapi apakah artinya berdoa dalam Roh?
Dalam Galatia 5:16, Paulus menuliskan, "Hiduplah oleh Roh,
maka kamu tidak akan menuruti keinginan daging." Saya kira saya
mengerti apa artinya hidupjberjalan dalam Roh, karena saya telah
menyerah kepada Roh, saya telah melakukan tugas saya dengan
tekun, optimis dan sukacita. Ketika saya hidup oleh Roh, ada suatu
lompatan dalam langkah saya dan saya kira tiga atau empat langkah
lebih maju dari posisi di mana saya sekarang berada. Tetapi apakah
ini rnenjelaskan arti berdoa dalam Roh?
Dalam Yohanes 6:63, Yesus berkata, "Rohlah yang memberi
hidup; daging sarna sekali tidak berguna. Perkataan-perkataan yang
Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup." Saya juga berpikir
saya tahu apa artinya melayani dalam Roh, karena ketika saya telah
menyerah kepada Roh Kudus, pikiran saya telah dikuasai oleh Roh
dan saya mengajarkan apa yang Kristus ingin saya komunikasikan.
Roh Kudus menguasai mulut saya dan memberi saya perkataan yang
saya tidak rencanakan. Ketika say a mengajar di dalam Roh, para
murid melihat pandangan alkitabiah, atau mereka memikirkan
pikiran Allah, atau mereka berada pada tingkat hubungan yang lebih
tinggi dengan Allah. Tetapi, apakah ini menjelaskan arti berdoa
dalamRoh?
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KENDALl YANG MELEPASKAN
Selama bertahun-tahun, saya kira saya telah belajar sedikit apa
artinya berdoa dalam Roh. Ketika saya menyerah kepada Roh Kudus
dalam doa, saya berdoa dengan lebih percaya diri. lebih bersukacita
dan lebih pasti. Ketika saya berdoa dalam Roh, saya memasuki "doa
iman" (Yak. 5:15, KJV), karena yakin bahwa Allah akan mendengar
doa saya.
Dalam Efesus 5:18, Paulus memberi tahu kita agar "dipenuhi
dengan Roh". Sekarang, secara teknis, Roh Kudus masuk dalam
hidup kita saat kita diselamatkan, karena saat kita mengundang
anggota Tritunggal Allah dalam hidup kita (Kristus), kita menerima
semua anggota Tritunggal itu: Allah Bapa (lih. Yoh. 14:23), Allah
Anak (Yoh. 1:12), dan Roh Kudus (Rm. 8:9). Setiap orang yang
menerima Kristus telah memiliki Roh Kudus yang tinggal dalam
hidupnya. Tetapi apa yang dikatakan Paulus sebenarnya dalam
Efesus 5:18 adalah bahwa kita periu mengizinkan Roh Kudus untuk
menguasai hidup kita. Masalahnya adalah banyak dari kita
mengkotakkan Roh Kudus dan tidak membiarkan-Nya
mempengaruhi atau menuntun hidup kita.
Berdoa dalam Roh berarti lebih dari sekadar menyampaikan garis
yang Allah berikan kepada kita dari ruang takhta surga. Saat kita
berdoa dalam Roh, kita mencurahkan perasaan kita kepada Allah
melalui perkataan yang diberikan Roh Kudus kepada kita. Doa kita
penuh dengan spontanitas, kata-kata kita terucap dari dalam hati
kita, dan emosi kita mengalir dari besarnya cinta kita. Roh Kudus
mendorong seluruh kekuatan kita dalam doa, dan hasilnya Allah
Bapa menjawab semua doa kita untuk menyembuhkan orang sakit,
. melepaskan kita dari bahaya, menyediakan kebutuhan kita, dan
banyak hal.
Ketika kita berdoa dalam Roh, pikiran kita tidak mengikuti ide-
ide yang tidak jelas atau menjadi kacau dengan suatu kabut yang
membuat kita tidak bisa berpikir jernih. Tidak, sebaliknya - saat kita
dipenuhi dengan Roh, kita lebih berpusat dan berpikir lebih jelas.
Emosi kita lebih positif dan bukannya takut atau sedih. Ketika kita
, dipenuhi oleh Roh, kita menyerah kepada Roh, dan dengan demikian
, kehendak kita diserahkan kepada Allah.
Kita mungkin merasa terpisah dari segala sesuatu di sekitar kita,
namun melalui Roh Kudus, kita lebih terhubung dengan Bapa lebih
daripada sebelurnnya. Kita merasa tenang karena kita bergantung
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kepada Roh Kudus untuk hasilnya. Kita merasa percaya diri karena
ini bukan lagi tanggung jawab kita untuk menguasai hidup kita,
tetapi tanggung jawab-Nya. Kita merasa bebas dari keraguan dan
ketakutan. Kita merasa mendapat kekuatan karena Roh Kudus
memusatkan semua kekuatan kita dalam doa. Kita berdamai karena
kita tidak lagi bergumul untuk membuat hal ini terjadi - kita hanya
membiarkannya terjadi.
PENGET AHUAN DAN EMOSI
Beberapa orang berpikir bahwa semakin mereka mengenal Roh
Kudus, semakin mereka merasakan kehadiran-Nya. Mereka percaya
pengetahuan mengenai Roh Kudus akan secara otomatis mengarah
kepada dipenuhi oleh Roh Kudus. Namun, kita tidak pernah hidup
dalam Roh hanya semata-mata berpikir tentang bagaimana hidup
bagi Dia. Ketika Roh itu datang, Ia mengambil alih segala sesuatunya.
Ia berbicara melalui pikiran kita, menggugah perasaan kita, dan
dilepaskan oleh kehendak kita.
Ini bukan berkata bahwa pengetahuan akan Firman Tuhan dan
Roh Kudus tidak penting. Ada suatu hubungan yang jelas antara
pengetahuan Alkitab dan Allah dan kepenuhan Roh. Jika kita
mengetahui Alkitab dengan baik dan dipenuhi oleh Roh, Roh Kudus
mampu menggunakan pengetahuan kita akan Firman Allah pada
tingkat kemampuan yang lebih tinggi. Kita bisa melakukan lebih
banyak, menjadi lebih maju, dan berdoa lebih efektif karena Roh
bekerja pada dan melalui pengetahuan alkitabiah yang kita miliki.
Sebaliknya, jika kita tidak tahu Firman Tuhan (dan dengan
demikian tidak mengetahui tentang Allah sendiri), ketika kita
menyerahkan diri kita kepada Roh, Ia akan langsung berbicara
kepada kita - tetapi bukan sebaik saat Ia ingin berbicara. lni karena
Alkitab adalah Firman Allah dan Roh Kudus berbicara melaluinya.
Jika kita belum mengisi hati dan pikiran kita dengan Firman Tuhan,
kita tidak akan mampu berbuat banyak bagi Allah seperti yang
dilakukan orang lain yang berserah kepada Allah tetapi yang
dipenuhi dengan Alkitab.
Ketika Roh Kudus memenuhi kita, Ia akan menggunakan Firman
Tuhan yang sudah kita kenal untuk memberi kita pemahaman lebih
dalam tentang pikiran Allah. Ketika kita berdoa dalam Roh, roh kita
dan Roh Kudus bekerja sarna menjadi satu. Roh Kudus akan
membuat emosi kita lebih ekspresif dan menekankan pribadi kita,
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tetapi kita tidak akan menjadi satu dengan Roh dan kehilangan
identitas kita. Allah adalah selalu Allah, dan kita adalah selalu
manusia.
Dalam hidup saya sendiri, saya menemukan bahwa saya lebih
banyak dalam Roh ketika ada suatu pertemuan yang harmonis
tentang apa yang saya ketahui dari Firman Tuhan (pikiran saya), apa
yang telah saya serahkan kepada Allah (kehendak saya), dan
bagaimana perasaan saya mempengaruhi hidup saya (emosi saya).
Namun, kit a perlu berhati-hati bukan sekadar berusaha
"mencurahkan" Roh Kudus dalam intelek, emosi atau kehendak kita.
Dengan cara yang sarna pengetahuan yang semata-mata tentang Roh
Kudus tidak akan membuat pemenuhan-Nya, suatu tangisan
emosional yang melimpah dan permohonan yang tidak henti-
hentinya juga tidak akan mengarah kepada pemenuhan Roh Kudus.
Semakin kita berpikir tentang Roh Kudus menguasai hidup kita,
semakin Ia tidak melakukannya. Semakin kita berusaha
"mendapatkan" Roh Kudus dalam suatu situasi, semakin Ia tidak
akan melakukannya. Dan semakin kita berusaha membangkitkan
perasaan kita, semakin Roh Kudus kurang melakukannya. Kita tidak
bisa memperlakukan Roh Kudus seperti lampu senter yang bisa kita
permainkan menurut kehendak kita.
SEMUANYA ADALAH TENTANG HUBUNGAN
Berdoa dalam Roh bukanlah suatu teknik untuk menjadi sempurna,
. maupun suatu keadaan yang diinginkan. Bukan maksud sebenarnya
jika kita minta Roh Kudus masuk agar memberi kita penyelesaian
atas masalah-masalah kita. Bukan berarti mengundang Roh Kudus
dalam hidup kita agar kita merasa baik ten tang diri kita sendiri atau
bahkan agar kita bisa digunakan dalam pelayanan-Nya. Sebaliknya,
berdoa dalam Roh berarti memiliki suatu hubungan dengan Allah.
Bagaimana mendapatkan hubungan ini? Dengan mengingat bahwa
Roh Kudus tinggal dalam kita dan dengan sepenuhnya menyerahkan
diri kita kepada Allah. Kita percaya Roh Kudus memimpin pikiran
kita, mengontrol emosi kita, dan menuntun pilihan-pilihan kita.
Ketika kita sedang berdoa dalam Roh, kita menjadi begitu aktif
terlibat dalam apa yang dikehendaki oleh Roh sehingga segala
sesuatu yang lain tampak tak berarti - dan itulah ketika kita menjadi
orang paling berbahagia dalam hidup kita. Kualitas pengalaman kita
dengan Allah menjadi lebih penuh daripada apa pun tentang usaha
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sendiri. Pikiran kita menjadi lebih mendapat pencerahan melalui
kuasa Roh Kudus daripada melalui belajar, penelitian atau
penyelidikan. Dan bagi kita yang memiliki kehendak disiplin, kita
akan membuat pilihan-pilihan yang lebih baik yang mengarahkan
kita menuju tujuan utama - mengenal Kristus dan mernbuat-Nva
dikenali - lebih daripada apa yang dapat kita capai dengan usaha
sendiri.
Berdoa dalam Roh adalah suatu tantangan yang akan
mengangkat kita lebih tinggi daripada sebelumnya. Kita tidak
melanggar aturan - alami atau rohani - tetapi kita berdoa dengan
konsentrasi penuh ... dengan emosi yang terdalam ... dan dengan
kehendak yang pasti. Dan untuk apa? Untuk memuliakan Allah.
236 How to Pray VVhen You Don't ...
TUGASANDA
Menyerahlah kepada Roh Kudus. Cob a biarkan Roh Kudus menguasai
saat teduh Anda. Tetap tinggal tenang di hadapan Tuhan dan
nantikan Dia berbicara kepada Anda (mungkin Anda ingin mengulas
bab 23). Ingatlah, berdoa dalam Roh adalah sesuatu yang Allah
kerjakan. Anda tidak dapat dengan sengaja membuat hidup yang
dipenuhi Roh terjadi atau mendorong Anda berdoa dalam Roh.
Semuanya adalah tentang suatu hubungan yang benar dengan Allah
agar Roh Kudus dapat memenuhi Anda dan menggunakan Anda.
Jangan pikirkan hal-hal yang harus didoakan. Tetap santai dalam hadirat
Tuhan dan biarkan Roh Kudus menaruh dalam pikiran Anda
masalah-masalah yang perlu didoakan. Berikan Roh Kudus
kesempatan memberi Anda suatu beban untuk suatu permohonan,
dan serahkan permohonan itu kepada Allah.
Berdoalah dengan berani dan dalam iman. Ketika Roh Kudus meletakkan
suatu permohonan dalam hati Anda, itulah waktunya untuk
bertindak dan mengikuti petunjuk-Nya. Terimalah kuasa Allah dan
berdoa dengan berani karena Anda punya keyakinan bahwa
permohonan Anda dalam kehendak dan tujuan Allah.
Pikirkan ten tang bagaimana rasanya ketika Anda dipenuhi dengan Roh
Kudus. Saya ingin melihat suatu monitor ritme jantung yang terbaca
tentang saat-saat di mana saya dipenuhi oleh Roh. Ketika saya
merasa takut atau telah gagal melakukan suatu tugas, sistem saya
menjadi pelan, pikiran saya jadi tumpul, dan saya merasa seolah-olah
telah jatuh dalam parit. Tetapi ketika saya dipenuhi oleh Roh,
intelektual dan emosi saya menjadi tinggi dan seluruh hidup saya
bersinar dengan api yang positif. Bagaimana Anda menggambarkan
cara Allah mencurahkan Roh Kudus-Nya dalam hidup Anda?
BAB DUA PULUH ENAM
DOA PENY ALIBAN
Tetapi aku sekali-kali tidak mau bermegah, selain dalam salib Tuhan kita
Yeses Kristus, sebab olehnya dunia telah disalibkan bagiku dan aku bagi dania.
Galatia 6:14
Sebagai ritual penyesalan yang tidak biasa dilakukan setiap tahun
pada Jumat Agung di kota peternakan keeil dan des a nelayan di
Filipina. Seperti yang dilihat oleh turis dan wartawan, sejumlah pria
Filipina - dalam usahanya untuk menyamakan diri dengan
penderitaan dan penyaliban Kristus - meneambuk tubuh mereka
sendiri di [alan-jalan lalu menyalibkan diri di kayu salib. Seorang pria
berusia 43 tahun pemilik toko ikan, telah menjalani ritual ini 13 kali di
mas a lalu - dan bersumpah akan melakukannya dua kali lagi.
Penyaliban diri telah menjadi salah satu fenomena kekristenan
yang disalahgunakan. Banyak orang, mungkin salah mengartikan
pernyataan Paulus dalam Galatia 5:24 yang mengatakan "barangsiapa
menjadi milik Kristus Yesus, ia telah menyalibkan daging dengan
segal a haw a nafsu dan keinginannya" telah mencambuk diri mereka
sendiri, melukai kepalanya dengan menaneapkan mahkota duri, atau
bahkan membuat diri mereka dipaku di kayu salib pada Jumat
Agung. Ada juga yang menahan lapar atau mengasingkan diri
mereka di menara biara, semuanya adalah usaha untuk
"menyalibkan" daging. Tetapi tak satu pun dari perbuatan ini yang
dikehendaki oleh Allah ketika Ia meminta kita disalibkan bersama
Kristus.
MATI TERHADAP USAHA KITA SENDIRI
Perhatikan ketika Paulus menyatakan telah "disalibkan bersama
Kristus" (Gal. 2:20), ia tidak sedang melakukan penyaliban tetapi
menerima penyaliban. "Sebab aku telah mati oleh hukum Taurat
untuk hukum Taurat, supaya aku hidup untuk Allah. Aku telah
disalibkan dengan Kristus" (ay. 19). Ini adalah perbuatan masa
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lampau: Kristus disalibkan di masa larnpau, dan Paulus menyamakan
diri dengan apa yang telah terjadi. Ketika kita menyalibkan diri kita
sendiri, apa yang sebenarnya kita sedang perbuat adalah
mengidentifikasikan diri dengan Kristus dan meletakkan keinginan
duniawi kita kepada kematian di pemandangan Allah. Ketika kita
melakukan ini, kita menjadi disalibkan dengan Kristus, dan
keinginan duniawi kita tidak lagi menarik kita. Seperti Paulus, kita
hanya ingin mengakhiri dosa dalam hidup kita.
Doa penyaliban bukan sekadar penyerahan diri kepada Allah,
dosa. Ini adalah tentang menerima kuasa Kristus daripada berusaha
menghancurkan keinginan dosa dalam hati kita. Ini adalah lebih pada
penyerahan kepada Yesus dan menerima hidup-Nya sebagai ganti
dosa kita, daripada usaha kita sendiri untuk mencari penebusan.
Yesus memberi tahu para pengikut-Nya untuk memikul salib dan
mengikut-Nya (lih. Luk. 9:23). Jadi ketika kita berdoa doa penyaliban,
kita menanggung semua simbol salib - penghinaan, kerendahan hati,
kematian - dan mengidentifikasikan dengan penderitaan dan ujian
dari Kristus.
Yesus berkata, "Barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia
akan kehilangan nyawanya, tetapi barangsiapa kehilangan nyawanya
karena Aku, ia akan mendapatkannya" (Luk. 9:24). Ketika kita berdoa
doa penyaliban, kita "kehilangan" hidup kita dengan cara
menyerahkan keinginan duniawi kita untuk mengejar apa yang
Yesus inginkan. Seperti Paulus, kita harus berusaha untuk tidak
"membanggakan diri" tentang apa pun dalam hidup ini selain salib
Kristus (Gal. 6:14). Kita menyerahkan ego dan gambar diri kita
kepada Allah.
Ketika kita berdoa doa penyaliban, kita menjadi benar-benar
menyerah ... benar-benar ditinggalkan ... dan benar-benar
transparan di hadapan Allah. Kita berhenti peduli dengan apa yang
dunia pikirkan tentang kita dan sebaliknya berfokus kepada apa yang
Yesus pikirkan tentang kita dan apa yang kita pikirkan tentang Yesus.
Menyalibkan diri sendiri dengan Kristus bukan berarti bahwa kita
melakukan suatu peran atau mencari sesuatu yang berharga untuk
membuktikan ketulusan kita kepada Allah. Hal ini berarti benar-
benar menyerahkan hidup kita kepada Allah dan membiarkan Yesus
bertindak di dalam kita - dengan mengizinkan Kristus "rnemainkan"
peran-Nya dalam hidup kita.
MATI ATAS KEINGINAN-KEINGINAN DUNIAWI
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Sangat menarik berapa banyak pendapat orang lain mengontrol
hidup kita. Kita semua ingin menjadi pusat perhatian di mata teman-
teman agar kita dicintai dan diterima. Kita semua memainkan
berbagai peran sepanjang hari untuk membuat diri kita sendiri
tampak bagus karena kita takut bahwa jika orang melihat siapa kita
sebenamya, mereka tidak ingin berada di sekeliling kita. Doa
penyaliban membawa kebebasan dalam hidup kita. Kita
menghentikan obrolan orang lain dan tidak lagi memperhatikan apa
yang mereka katakan atau khawatir untuk menjadi baik di mata
mereka. Kita mendengar suara Allah dan mencari Yesus Kristus di
setiap bagian dari hidup kita. Kita menjadi seperti Yohanes
Pembaptis dan dalam kerendahan hati berkata, "Ia harus makin
besar, tetapi aku harus makin kecil" (Yoh.3:30).
Doa penyaliban membebaskan tekanan dalam diri kita terhadap
kepemilikan, kuasa, kemuliaan atau kesuksesan. Ketika kita
mengizinkan diri kita disalibkan, kita menyerahkan mimpi-mimpi
kedagingan kita dan membiarkannya mati di kayu salib. Kita tidak
lagi harus selalu menang dalam hidup ini - kita belajar bahwa
menyerah kepada Allah adalah lebih memuaskan daripada menang
dalam dunia ini. Karena ketika kita kalah di hadapan Allah, kita pada
akhimya mendapatkan yang paling penting dalam hidup ini - yaitu
kehendak Allah!
Saya pemah mendayung di sepanjang Sungai Mississippi di
dekat St. Louis, Missouri, dengan seorang teman dengan kano.
Arusnya sangat kuat, dan bahkan kami berdua mendayung sekuat
tenaga, kami dapat melaju sedikit melawan arus yang deras. Tetapi
selembar layar dari kain kanvas membuat seluruh perbedaan. Ketika
kami mengembangkan layar, angin menerpa layar itu dan perahu
kano memotong arus seolah-olah arus itu tidak ada. Hal yang sarna
terjadi dalam doa penyaliban. Kita mati terhadap kekuatan diri
sendiri dan menemukan suatu tenaga yang lebih besar. Kita mati
terhadap ambisi pribadi kita dan menemukan suatu alasan yang lebih
besar untuk hidup. Kita mati terhadap usaha diri kita sendiri
melawan dosa dan menyerah kepada angin yang berkuasa dari Roh
Kudus yang membuat kita melaju.
MATI TERHADAP RASA DIRI KITA PENTING
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Pikirkan tentang apa yang akan terjadi jika Anda mati hari ini. Ini
adalah suatu pemikiran yang sederhana, karena kebanyakan dari kita
hidup di tengah dunia dan tak dapat membayangkan bagaimana
kehidupan berjalan tanpa kita, tetapi kehidupan berjalan seperti biasa
sebelum kita lahir, dan akan tetap demikian setelah kita pergi. [adi,
hadapilah - kita tidak perlu hidup sebenarnya. Namun, ketika kita
mau belajar untuk mati, kita menjadi lebih banyak diperlukan bagi
Allah.
Ternan saya Clyde Parker, pendeta dari First Wesleyan Church di
Highpoint, North Carolina, memberi tahu saya pada suatu
persekutuan makan pagi di tahun 1985, "Saya percaya pekerjaan saya
di gereja ini akan segera berakhir. Saya sedang mencari tempat lain
untuk pelayanan." Sedikit yang saya ketahui pada hari berikutnya,
Clyde meninggal dalam suatu kecelakaan pesawat. Gereja Clyde yang
sangat besar, dengan penginjilan misionari yang dinamis, dan
keluarganya di sekelilingnya. Mereka hancur dan tidak yakin
bagaimana harus melanjutkannya.
Pagi setelah Clyde meninggal dalam kecelakaan pesawat itu, saya
merasa terketuk untuk menelepon istri Clyde, Ernestine, dan berkata,
"Matahari bersinar pagi ini, Ernestine, dan kerudupan terus berlanJut.
[adi Anda juga harus demikian." Sedikit yang saya ketahui bahwa
hampir 20 tahun kemudian, saya mendengar pesan yang persis sarna
dari Ernestine ketika anak laki-laki saya, seorang profesor berusia 45
tahun di Liberty University, meninggal dalam kecelakaan mobil.
Seperti Clyde, suatu pelayanan yang besar mengelilinginya, dan
keluarga kami kacau. Sulit membayangkan bagaimana kehidupan
dapat terus berlanjut tanpanya. Tetapi sehari setelah penguburannya
sekitar pukul 6 pagi, Ernestine menelepon saya dan berkata, "Dr.
Towns, matahari bersinar pagi ini. Kehidupan terus berjalan, jadi
Anda juga harus demikian."
Kita harus memposisikan diri kita pada kematian dan menyadari
betapa tak berartinya kita dalam hidup ini, tetapi betapa pentingnya
kita bagi Allah. Allah mengasihi kita dan memiliki suatu rencana bagi
hidup kita. Ketika kita menemukan rencana Allah dan
melakukannya, kita menempatkan Allah di pusat hidup kita. Dan
bukankah inilah temp at yang seharusnya bagi Allah?
Menyalibkan diri kita dengan Kristus menyiratkan suatu
tindakan kesederhanaan dari diri kita. "Kesederhanaan" adalah suatu
kata yang menarik - berasal dari kata latin humus, yang berarti "dari
bumi". Humus adalah suatu tanah organik yang subur dibentuk dari
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dekomposisi sebagian tumbuhan atau materi hewan. Pikirkan
tentang hal ini untuk sesaat - tanah organik yang subur diperlukan
untuk kehiclupan clan pertumbuhan berasal dari kematian materi
yang lain. Ketika kita merendahkan diri kita sendiri dalam
pemandangan Allah melalui doa penyaliban, hati kita menjadi suatu
tanah yang subur untuk pertumbuhan rohani (lih. Yak. 4:10).
MENANAM BENIH
[adi bagaimana kita berdoa doa penyaliban? Sekali lagi, lihat kata
"kesederhanaan". Kesederhanaan adalah suatu tindakan menjadi
sederhana. Kamus Webster's Dictionary menyatakan kata "sederhana"
berarti "mengurangi diri sendiri pada posrsi terendah di
pemandangan sendiri atau di pemandangan orang lain."27
Kesederhanaan (humus) bagi kehidupan kita adalah doa bagi
hubungan kita dengan Allah. Ketika kita mengarahkan wajah kita
dekat dengan tanah, kita berhenti berpikir lebih tinggi dari diri kita
sendiri dari yang seharusnya kita pikirkan (lih. Rm. 12:3). Kita mulai
memberikan kehidupan kita kepada orang lain.
Apakah kehidupan kita melambangkan suatu benih yang dapat
ditanam agar dapat tumbuh dan memberi buah bagi orang lain?
Apakah hidup kita terbuka untuk menerima hujan (energi) dari
Allah? Dalam perumpamaan dari penabur, Yesus berkata, "Yang
ditaburkan di tanah yang baik ialah orang yang mendengar Firman
itu dan mengerti, dan karena itu ia berbuah, ada yang seratus kali
lipat, ada yang enam puluh kali lipat, ada yang tiga puluh kali lipat"
(Mat. 13:23). Kesuburan tanah, melimpahnya hujan, dan energi
matahari akan melenyapkan tipe buah yang dihasilkan oleh benih
dalam hidup kita. Tetapi kehidupan itu hanya akan muncul dengan
humus, kesederhanaan.
Mencoba menerima kesederhanaan adalah semacam berusaha
memaksa kita untuk tidur - tidak akan terjadi ketika kita berfokus
untuk itu. Semakin sombong kita merninta kesederhanaan dari Allah,
semakin jauh kita akan menerimanya dan semakin tidak rohani kita
jadinya. Namun, meskipun kita menuntut kesederhanaan, ada hal-hal
tertentu lainnya yang bisa kita perbuat untuk membuat kemungkinan
menerima kesederhanaan dari Allah jadi mungkin. Mengakui dosa-
dosa kita kepada orang lain adalah satu cara membawa
27 Webster's Dictionary, 11th edition, S.Y. "humble".
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kesederhanaan dalam hidup kita. Melakukan perbuatan pelayanan
kepada orang lain - khususnya orang-orang yang secara khusus tidak
kita sukai adalah suatu metode lain untuk menerima
kesederhanaan.
Ternan saya Steve Sjogren, pendeta senior dari the Vineyard
Community Church di Cincinnati, Ohio, menunjukkan kasih Allah
dalam apa yang disebut penginjilan hamba. Ia yakin bahwa hal-hal
kecil yang dilakukan dengan kasih yang besar akan mengubah dunia,
dan ia mempraktikkan keyakinan ini dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara beberapa gereja mengatur jemaatnya untuk pergi
berdua-dua untuk mengabarkan Injil dan bersaksi dari rumah ke
rumah, Steve mengatur jemaatnya pergi dan melakukan tugas
sederhana untuk menunjukkan kasih Allah kepada orang-orang di
sekitar. Apakah itu membersihkan rumah seorang janda, memo tong
rumput untuk orang-orang tua, atau tugas lainnya, Steve
mengajarkan hal ini kepada jemaatnya untuk menunjukkan Allah
dalam hal-hal kecil.
Dalam suatu kesempatan, Pendeta Sjorgen dan timnya mungkin
akan ke petugas porn bensin dan bertanya, "Bolehkah kami
membersihkan toilet Anda sebagai cara praktis rnenunjukkan kepada
Anda tentang kasih Allah?" [ika Anda pernah membersihkan sebuah
kamar ked I - dan saya yakin Anda pernah - itu suatu tugas yang
tidak menyenangkan. Bayangkan dengan sukarela menawarkan
untuk membersihkan toilet di porn bensin. Itulah suatu tindakan
kasih yang nyata.
Banyak orang tidak mengerti apa yang Steve lakukan atau tujuan
yang diharapkannya. Tetapi Steve menemukan bahwa penginjilan
hamba membuka pintu-pintu hati orang-orang sehingga ia bisa
menanamkan benih kasih Kristus yang luar biasa. Orang-orang yang
tidak akan duduk dan mendengarkan suatu pesan tentang Injil akan
membuka hati mereka untuk Steve melalui perbuatan praktik hamba
yang dilakukan oleh jemaatnya. 28
Jika Anda tidak berpikir membersihkan toilet akan membuat
Anda rendah hati, cobalah. Membersihkan kamar mandi menancapkan
paku-paku di salib penyaliban diri.
MENJAUH DARI PERHATIAN UMUM
28 Steve Sjogren, Community of Kindness (Ventura, CA: Regal Books, 2003),
tanpa halaman.
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Pada akhirnya menyalibkan diri sendiri dengan Kristus tidak akan
terjadi dengan cara yang "besar", Kecenderungannya, tidak akan ada
suatu tim turis atau jurnalis yang mendokumentasikan perbuatan
kesederhanaan kita dan penyaliban diri - hal ini tidak akan mendapat
pujian yang sama seperti yang didapat melalui perbuatan yang
keliru, seperti secara fisikmenyalibkan diri di salib.
Pastinya kadang-kadang ada perbuatan-perbuatan penting dari
penyaliban diri, seperti seorang murid Kristen yang putus dengan
pacarnya karena si pria tidak mengenal Tuhan, atau ketika seorang
percaya menolak suatu kesempatan kerja yang sangat bagus karena
itu akan mempengaruhi perjalanannya bersama dengan Allah, atau
ketika seorang wanita Kristen memberikan uang yang telah
ditabungnya untuk membelikan sebuah mobil baru bagi gerejanya
karena ia melihat adanya kebutuhan itu.
Tetapi sebenarnya, doa penyaliban akan terjadi dengan cara-cara
yang lebih kecil sementara kita dengan sengaja menyerahkan hidup
kita sedikit kepada Allah setiap hari. Kemenangan kecil dan tidak
tampak ini mengatasi kesenangan diri sendiri dan pengembangan
diri tidak akan dilihat oleh orang lain, tetapi mereka akan memimpin
kepada suatu pertumbuhan rohani yang paling besar dalam hidup
kita.
TUGASANDA
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Berdoalah kepada Tuhan untuk membuka maia rohani Anda. Topik
penyaliban diri mungkin melambangkan suatu topik baru bagi Anda.
Langkah pertama Anda adalah bertanya kepada Allah untuk
membuka mata rohani Anda agar Anda mengerti sifat alkitabiah dari
penyaliban diri. Khususnya, Anda harus bertanya agar Allah
menunjukkan kepada Anda: (1) Apakah penyaliban diri itu; (2) Apa
saja yang dicapai dengan penyaliban diri ini; dan (3) Bagaimana
melaksanakannya.
Pelaiari ayat-ayat ten tang penyaliban diri. Gunakan konkordansi Anda
dan carilah ayat-ayat yang berisi kata-kata: "menyalibkan",
"penyaliban", "salib", Saat Anda membaca ayat-ayat tersebut, catatlah
tindakan-tindakan apa yang terjadi di masa lalu dan tindakan apa
yang dibutuhkan di masa sekarang. Juga perhatikan tindakan-
tindakan apa yang bergantung pada lingkungannya, artinya tindakan
apa yang terjadi di surga dibandingkan dengan tindakan yang terjadi
dalam hidup masa sekarang ini.
Serahkan area hidup Anda kepada Allah. Mulailah membuat suatu daftar
area di hidup Anda yang Anda perlu serahkan (atau "salibkan")
. kepada Allah. Sekali Anda telah mendata area tersebut, serahkan
masing-masing kepada Allah. lni lebih mudah dikatakan daripada
dilakukan. Anda akan cenderung punya pergumulan yang timbul
dengan menyerahkan beberapa area hidup Anda kepada Allah.
Mulailah suatu pergumulan doa yang terus-menerus. Mulailah untuk
menyerahkan area-area yang tampaknya sangat menguasai hidup
Anda kepada Allah dalam doa setiap hari. Kadang-kadang area-area
ini tidak bisa disalibkan kepada Kristus dengan sekali penyerahan.
BAB DUA PULUH TUJUH
KUASA DOA YANG
MENTRANSFORMASI
Kita tahu sekarang bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk
mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka
yang terpanggil sesuai dengan rencanaAllah ... mer!fadi serupa dengan
gambaran Anak-l'{ya.
Roma 8:28-29
[adi apakah tujuan doa? Dalam kitab ini, kita telah melihat pada
sejumlah aspek-aspek yang berbeda mengenai doa dan bagaimana
kita seharusnya menghampiri takhta Allah dengan petisi dan pujian
kita. Tetapi secara fundamental, tujuan doa - tidak peduli beragam
bentuk yang diperlukan dan situasi-situasi di mana itu akan timbul-
adalah bagi kita untuk mendirikan dan memelihara hubungan
dengan Allah. Karena ketika hubungan kita dengan Allah makin
dalam dan menjadi bagian dari hidup kita sehari-hari, kita mulai
diubah oleh Allah dan menjadi serupa dengan Anak-Nya, Yesus
Kristus. Doa yang mengubah hidup terletak pad a fondasi dari
hubungan doa kita dengan Allah.
Dalam Roma 8:28, Paulus mengatakan bahwa segaia sesuatu
turut bekerja untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang
terpanggil sesuai dengan rencana Allah. Apakah rencana Allah bagi
kehidupan kita? Agar kita menjadi serupa dengan gambaran Anak-
Nya (Rm. 8:29, ELT). Tentu saja, kebanyakan dari kita akan berkata
bahwa kita tidak sarna dengan Yesus! Jadi pertanyaannya adalah
bukan sejauh mana kita telah jatuh, tetapi hal apa yang berikutnya
dalam hidup kita yang perlu dibawa kepada keserupaan dengan
Yesus. Jawaban dari pertanyaan ini ditemukan dalam kehidupan doa
kita. Ketika kita memasuki hubungan doa dengan Allah, Ia
menunjukkan kepada kita di mana kita telah jatuh dan mengatakan
kepada kita apa yang harus kita lakukan untuk memperbaiki
kejatuhan tersebut.
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BERSIAPLAH UNTUK PERUBAHAN
Ketika kita menetapkan waktu doa setiap hari dan berusaha masuk
ke dalam hubungan dengan Tuhan, kita perlu siap dan bersedia agar
Allah mengubah hidup kita. Kita perlu membuka hati kita kepada
kekuatan perubahan Allah dan secara aktif berusaha mengikuti
kehendak-Nya. Kita perlu dengan sadar melepaskan pusat perhatian
dari diri kita dan memiliki kerinduan untuk mengikuti teladan
Kristus seperti yang diletakkan dalam Kitab Suci. Kita perlu ingat
bahwa tujuan dari doa pertama-tama bukanlah untuk memenuhi
kebutuhan diri kita atau keadaan kita berubah, tetapi doa berfungsi
untuk tujuan yang lebih besar mengubah kehidupan kita kedalam
keserupaan dengan Kristus.
Sering kali, orang tidak diubah melalui doa karena mereka
membuat doa sebagai sebuah program. Mereka menulis pokok-
pokok doa dan kemudian secara sistematis berdoa untuk masing-
masing permohonan tersebut, tetapi mereka tidak mengizinkan doa
untuk mengubah mereka - itu hanya sebuah rutinitas yang mereka
ikuti. Yang lain menghabiskan waktu doa untuk meminta banyak hal,
dan ketika Allah menjawab permohonan rnereka, tujuan-tujuan
mereka terpenuhi - mereka tidak membiarkan pengalaman untuk
secara luar biasa mengubah kehidupan mereka. Beberapa berdoa
untuk kemenangan, dan ketika mereka menaklukkan sesuatu, ego
mereka ditonjolkan - doa-doa mereka telah mengubah keadaan luar
mereka tetapi bukan kehidupan di dalam mereka. Agar kehidupan
kita dengan Allah berkembang dan menjadi dewasa, kita perlu
mencari kuasa Allah yang mengubahkan.
Ketika kita mengalami kenyataan dengan Allah, kehidupan kita
akan berubah, karena kita tidak dapat datang muka dengan muka
kepada Allah tanpa diubah dalam beberapa hal. Ketika kita melihat
. kepada kekudusan Allah, kita menyadari berapa besar dosa dalam
hidup kita dan kita ingin berubah. Ketika kita direngkuh dalam
lengan kasih Allah dan menyadari kepentingan diri kita,
ketidaknyamanan yang kita rasakan akan memaksa kita untuk rindu
mengubah hidup kita.
Tentu saja, ini akan memerlukan kerendahan hati dan
penyerahan kepada kehendak Allah yang sempurna agar
. transformasi ini terjadi. Apakah Anda pernah berjuang melawan
, kehendak Allah? Jika Anda berkata tidak, Anda tidak menghormati
diri Anda sendiri. Firman Allah mengajarkan kepada kita untuk
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rendah hati, tetapi kita didorong oleh ego. Firman Allah mengajarkan
kepada kita untuk kudus, tetapi kita sering kali tergoda oleh hidup
lama kita. Firman Allah mengajarkan kepada kita untuk
menempatkan Yesus terlebih dahulu, tetapi keegoisan kita selalu
berteriak, "Saya dulu!" Tetapi ketika kita dengan jujur berkomunikasi
dengan Allah, kita juga dengan JUJur menghadapi sifat
mementingkan diri kita sendiri. Pandangan tentang kehidupan yang
didorong oleh mementingkan diri kita ini seharusnya sangat
mengganggu kita sehingga kita harus memilih apakah mau berubah
atau berhenti berdoa.
Jika kita tidak mengizinkan doa untuk mengubah kita, kita
menjadi sangat terbatas dalam apa yang dapat dicapai oleh doa-doa
kita di kemudian hari. Doa harus mengubah kita sebelum doa
mengubah masalah-masalah kita. Ini bukan berarti kita tidak
menerima jawaban dari doa-doa kita, tetapi bahwa doa yang
termotivasi oleh diri sendiri sangat membatasi kelimpahan Allah. Jika
kita menolak untuk berubah, Ia tidak dapat mengubah kita menjadi
orang-orang sebagaimana yang Ia inginkan. Allah dapat dan masih
akan bekerja dalam diri kita, tetapi jika kita tidak berserah kepada
Allah dan mengizinkan agar kuasa tersebut mengubah kita,
hubungan kita dengan Bapa di surga tidak akan berkembang.
KUASA DARI KASIH ALLAH
Jadi bagaimana cara kita mengizinkan Allah mengubah kehidupan
kita? Ya, ketika kita datang ke hadirat Allah, sikap pertama kita
haruslah satu penyerahan kepada Allah dan bahwa Ia ingin kita
melakukannya. Kita perlu menyadari bahwa sarna seperti seorang
mekanik menggunakan alat-alat untuk memperbaiki rnobil, Allah
menggunakan doa untuk memperbaiki hidup kita. Kadang-kadang
transformasi ini dapat berlangsung segera dan dramatis, barangkali
Allah lebih senang menggunakan doa kita secara bertahap untuk
menumbuhkan kita menjadi gambar Kristus.
Kita perlu memperlakukan doa sebagai sebuah disiplin pribadi
yang akan mengubah kita menjadi murid Yesus Kristus yang
berdedikasi. Ketika kita berdoa dengan baik, kita akan mengikuti
Yesus dengan baik. [adi jika kita tidak berdoa (atau jarang berdoa),
kita akan mendapati kesulitan untuk mengikuti Kristus dalam
kehidupan kita sehari-hari. Itu sebabnya mengapa sangat penting
untuk belajar disiplin dalam doa. [ika kita tidak belajar disiplin dalam
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doa, kita mungkin tidak belajar berpikir, bertindak atau merasa
seperti Yesus.
Kita juga perlu mengizinkan kasih Allah untuk datang ke dalam
hidup kita dan mengubah kita dan kemudian membagikan kasih itu
dengan orang-orang di sekeliling kita. Yesus menyatakan perintah
terbesar kepada kita "Kasihilah Tuhan Allahrnu dengan segenap
hatimu, dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal
budimu" (Mat. 22:37, NLT). Dalarn hal ini Yesus rnenarnbahkan
perintah lain seperti sejauh mana kita harus mengasihi sesama,
"Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri" (ay. 39).
Doa mulai dengan memusatkan diri pada Allah, yang menarik
kita ke dalam hadirat Allah yang mengubahkan. Ketika kita mas uk ke
dalam hadirat Allah, kita menjangkau Dia dalam penyembahan dan
menerima kasih-Nya ke dalam hidup kita. Tetapi itu tidak akan
berhenti di sana! Semakin kita mengalami kasih Allah yang
mentransformasi, sernakin kasih kita berturnbuh dan sernakin kita
ingin membagikan kasih itu kepada orang lain.
Doa yang mengubahkan adalah mengenai kasih. Pertirnbangkan
contoh dari Rasul Petrus. Setelah penyaliban Yesus, Petrus harus
kembali kepada jala ikannya. Seperti kebanyakan orang, fokus Petrus
dan murid-murid adalah pada pekerjaan mereka. Petrus tidak dapat
melepaskan jalanya dari sistemnya - itu adalah alat-alat untuk
menunjang pekerjaannya. Ketika Yesus hadir dalam kehidupan
murid-murid-Nya di tepi Danau Galilea, Ia menyuruh mereka
rnelernparkan jala rnereka ke sebelah kanan perahu, dan mereka akan
mendapat banyak ikan.
Setelah memberikan sarapan yang supranatural kepada murid-
murid-Nya dengan cara seperti ini, Yesus mendekati Petrus dan
berkata, "Simon, anak Yohanes, apakah engkau mengasihi Aku lebih
daripada sernua ini?" (Yoh. 21:15, penekanan diberikan). Dalam
bahasa Yunani, konteks dari bagian ini menyatakan bahwa Yesus
sedang bertanya kepada Petrus apakah dia mengasihi-Nya lebih
daripada jalanya. Selanjutnya Yesus menggunakan kata Yunani agape
untuk bertanya apakah Petrus memiliki kasih yang mau berkorban
untuk Dia. Jawaban yang dapat diberikan Petrus adalah, "Ya Tuhan,
Engkau tahu aku rnengasihi Engkau" (ay. 15) rnenggunakan kata
Yunani philo untuk kasih yang berarti sarna dengan, "Ya, aku
menyukaimu."
Pagi itu, Yesus bertanya kepada Petrus tiga kali apakah ia
sungguh-sungguh mengasihi Dia - dua kali dengan menggunakan
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kata agape dan terakhir kali dengan kata philo. Mungkin hal ini
disebabkan karena Petrus telah menyangkali Tuhan tiga kali setelah
Yesus ditangkap (lih. Yoh. 18:15-27).Ketika Yesus bertanya kepada
Petrus untuk ketiga kalinya, nelayan yang murtad ini menanggapi,
"Tuhan Engkau tahu segala sesuatu, Engkau tahu bahwa aku
mengasihimu" (Yoh.21:17).
Tidakkah Anda melihat percakapan ini dua arah antara Petrus
dan Yesus? Tidakkah percakapan mereka sama seperti doa - yaitu
bercakap-cakap dengan Allah? Dan apakah tujuan dari percakapan
tersebut? Bukankah itu untuk mengubah Petrus dari seorang yang
kecil hati, nelayan yang murtad menjadi seorang murid yang
berdedikasi? Tidakkah itu adalah sebuah doa perubahan?
LEPASKAN DIRI AND A DARI JALA
Mari melepaskan diri dari ikatan-ikatan dalam hidup kita.
Pertanyaan yang sesungguhnya adalah kasih. Yesus sedang bertanya
kepada setiap kita. "Apakah Engkau mengasihi Aku?" Dan kita perlu
ingat bahwa mengasihi Allah tanpa mengasihi sesama bukanlah
kasih sama sekali. Mengasihi Allah berarti menuntut kita untuk
mengasihi orang-orang dengan siapa saja kita berhubungan setiap
hari. Kasih kepada Allah tidak pernah berdiri sendiri tanpa kasih
kepada sesama kita.
Jadi ketika kita memandang kepada wajah Allah, apakah kita
melihat kepada sesama kita yang sedang terhilang ... sesama kita
yang kekurangan ... sesama kita yang menanti? Ketika kita melihat
kepada wajah sesama kita, dapatkah kita melihat hadirat Allah yang
memanggil kita untuk datang menolong mereka? Sama halnya
dengan doa yang mengubahkan membawa kita kepada keserupaan
dengan anak Allah, hal itu juga membawa kita kepada orang-orang
lain. Kita tidak dapat menarik diri ke dalam perlindungan kita sendiri
dan menjadi pengikut Kristus yang taat. Doa yang mengubahkan
membawa kita keluar dari tempat kita berdiam dan memiliki
keintiman ke atas dengan Allah dan keintiman horizontal dengan
orang lain.
TUGASANDA
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Mintalah kepada Allah untuk mengubah kehidupan Anda dalam doa-doa
permohonan Anda setiap hari. Salah satu dari cara yang terbaik untuk
menerima kuasa transformasi Allah dalam kehidupan Anda adalah
untuk terbuka kepadanya dan memintanya dari Allah. Jika hanya
berdoa untuk ditransformasi tidak akan mewujudkannya, tetapi itu
mungkin tidak akan pernah terjadi kecuali Anda mulai meminta
untuk diubah.
Pelajari contoh-contoh alkitabiah ten tang orang-orang yang diubahkan.
Lihat pada kata "transformed" (diubahkan) dalam sebuah
konkordansi dan kemudian pelajari beberapa dari situasi dalam
Alkitab di mana orang-orang diubahkan. Tanyalah diri Anda sendiri-
sendiri: (1) Siapa yang diubahkan? (2) Kapan perubahan ini terjadi?
(3) Mengapa ini terjadi? Dan, yang paling penting, (4) Apa yang
terjadi ketika orang mengalami perubahan?
Katakan kepada Allah bahwa Anda mengasihi-Nya. Pikirkan alasan-alasan
bahwa Anda telah mengasihi Allah dan kemudian katakan kepada-
Nya alas an-alas an tersebut dalam doa. Selanjutnya, pikirkan tentang
semua alasan-alasan lain mengapa Anda seharusnya tnengasihi Allah
(alasan-alasan yang tidak berlaku dalam hidup Anda). Semakin Anda
mengasihi Allah dan menerima kasih-Nya, semakin hidup Anda
diubahkan.
Tuliskan sebuah profil jenis orang yang Anda inginkan. Jika Anda berpikir
bahwa Anda tidak memiliki apa pun untuk diubah dalam hidup
Anda, maka Anda tidak memahami apa isi buku ini. Tuliskan sikap
apa yang ingin Anda asumsikan, kekuatan apa yang ingin Anda
kembangkan, dan karunia-karunia rohani apa yang ingin Anda
pergunakan. Profil Anda mungkin menjadi awal sebuah perjalanan
ke arah transformasi rohani!
DAFfAR ISTILAtI
TIPE- TIPE DOA YANG BERBEDA
TIPE-TIPE DOA
Doa Orang yang Ditinggalkan 11
Ketika kita tidal<mengerii apa yang kita ingin untuk Allah lakukan dalam
situesi kita, sehmgga kita menyerahlesn hasilnya (dan din'idta sendiri} kepada-
Nya.
Doa-doa yang Meminta 4, 10
Ketika kita mengajukan permoiionan kepada Allah dan secera
spesilik meminta-Nya untuk menjswsb permohonen kita.
Doa-doa Permulaan 1
Doa-doa permuleen yang kita ucapkan kepada Allah ketika
perterna kali kita masuk ke dalam hubungan dengan-Nya.
Doa Ketaatan yang Total 10
Ketika kita berketetapan untuk mengikuti Allah tidak peduli
apakah kita mendepet jeweben terhadap doa-doa kita dan
tidak peduli apapun konsekuensinya.
Doa Orang yang Patah Hati 5
Ketika kita bertobat dad dosa kita dan secera emosional
bingung ketika kita berdoa.
Doa untuk Berkomitmen 10
Ketika kita berkomitmen terhadap chrikita senchri dan tanpa
syarat terhadap jaweban-i« waban etas apa yang kita sedang doakan.
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Doa-doa yang Terus-menerus 19
Suatu keadaan, di mane, 111elaluihubungan kita yang inbirn
dengan Allah, kita ieiap dala111perseleutuen yang terus-rnenerus
dengan Allah sementere kita 111engala111ike111ajuan
111elewati hari kita.
Doa Tentang Penyaliban 26
Bersyalaat kepada Tuhan untuk 111e111berikankepada kita
ke111enangan etas dosa ateu kebiasaan-kebiasaan yang hlat
kita inginkan dala111kehidupan kita.
Doa Tentang Pelepasan 5
PelTnollOnan kepada Allah untuk 111e111berikita ke111enangan
etas dosa aieu tinda.kan yang tidak diinginkan dala111
kehidupan kita.
Doa Kepwtusasaan 12
Ketika kita 111e111erlukansebuah jawaban secare langsung
dari Allah karena sebuah masalah darurat eteu yang
mengancam hidup.
Doa Tentang Iman 4,9,10
Berdoa dengan keyakinan kuat bahwa kita akan menerima
hal-hal yang kita minta. Sering kali keyakinan ini 111uncul
ketika kita percaya bahwa kita akan menerime hal-hal
yang kita minia.
Doa-doa Persekutuan 9
Ketika kita bergabung bersama dengan orang-orang lain
untuk berdoa dala111kesatuan wh (juga dikenal dengan
Doa-doa Komuni}.
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Doa Orang-orang Telantar 11
Mencari AUah dalam doa ketika kita berpikir
bahwa fa sedang tidalemendengarkan perrnahcmari kita.
Doa-doa Geografis 7
Berdoa di tempat-tempat di mana kita merasakan kehadiran
Allah atau di mana kita sebelumnya menerima jawaban.
Doa Kesembuhan 16
Doa-doa dengan i.man yang menyembuhkan orang sakit
dan me.mulihkan kesehatan mereka.
Doa Orang yang Lapar 12
Doa-doa di mana kita secara sungguh-sungguh berusaha
mencari kesukaan etas hadirat Allah..
Doa-doa Perenungan 20
Mercnuntf dalaI77 hadirat Allah tanpa ll1ell1buatperrnohanan
yang terdengar langsung atau ba.h.kan.melakukan sebuah
perceleapen Ougadikenal sebagai Berdoa Tanpa Kata-kata).
Doa-doa Tentang Hal-hal Keeil 19
Berdoa bahkan ienieng detail-detall kecll dala.mkehidupan.
Doa-doa Kemunafikan 23
Ketika kita berdoa untuk hal-hal supaya .me.mulialeandiri
kita sendiri dan bukannya secara tulus berbicara kepada Allah
dari dala.mhati kita.
Pertobatan yang Bisa Dikenali 15
Doa-doa ten tang roh kita yang gelisah, di .mana kita
.me.milih untuk berurusan dengan pelanggaran-pelanggaran
orang lain yang tidalebetobat [iermesule dosa-dosa dari
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generasi masa lalu) dan menerima kansekuensi untulc
dasa-dasa itu.
Doa Melawan Ketidakadilan 14
Ketika kita menggunakan daa sehagai senjata untuk herdoa
syalaat mela wan si jahat yang kita hadapi di dunia ini dan
memhenarkan yang salah setelah itu.
Doa-doa yang Intim 3
Daa-doa di mana kita menikmati persekutuan yang intim
dengan Allah.
Doa-doa Introspektif 17
Daa-daa di mana kita sedang menceri dosa di dalam diri kita.
Doa Bapa Kami 2, 7, 24
Sebuah contoh daa yang diberikan kepada kita oleh Yesus
dalam Matius 6:9-13 dan Lukas 11:2-4. Doa Bapa Kami
terdiri dari semua elemen yang diperlukan untuk doa yang elektil
Doa-doa Pujian 6
Ketika kita memusatkan diri kepada Allah dalam doa untuk
memuji Dia karena keberadaan-Nya dan ates apa yang telah
dJakukan-Nya dalam hidup kita.
Doa Ekskursi 7
Ketika sekelompok orang mengadakan perjslanen ke lakasi
yang spesi/ik yang memerlukan daa.
Doa Perjalanan 7
Ketika orang-orang bezjalan dad setu tempet tujuan ke
tempai tujuan yang lain sementera berdaa untulc kebutuhan
spesih'k dari orang-orang tersebut sepanjeng ruie mereka.
Daftar Istilah Tipe-tipe Doa .
Berdoa Keliling 7
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Keuka individu atau kelompok orang bersama-sama
berjalan keliling lingkungan di mana mereka berada untuk
berdoa bagi orang-orang yang tinggal di sena: "Berdoa etas
apa yang' terlihat deng'an apa yang' udale terlihat. "
Berdoa dalam Nama Yesus 4
Suatu tindakan di mana u: dapat masuk i; dalam b.uhungan
dengan Yesus Kristus, rneridepe]: keuntungan dari kemaUan-Nya
di kayu salib sehagai bsyaran bagi dosa-dosa kita, dan
menerima Dis sehagai Tub.an atas keb.idupan kita.
Berdoa dalam Roh 25
Mengizinkan Rob. Kudus untuk memhuat permohonen melalui
doa-doa kita kepada Allah Bapa.
Doa yang Bertahan 13
Terus-menerus melakukan syalaat dalam doa sampai kita
rnenerima sebuah jaWaban dari Allah.
Doa-doa Penebusan 13
Menai.kkan doa syalaat untuk keselamatan orang lain.
Beristirahat dalam Doa 21
Dengan pasi! menyereblean diri dalam b.adirat Alla.h. sementare
kita beristirahat dalam Tuhan.
Doa-doa Tunggal 9
Berdoa secere individu agar Tuhan memenuhi kebutub.an kita.
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Doa-doa yang Mentransformasi 27
Ketika kita membuka hati kita kepada kekuatan Allah dan
ll1engizinkan Dia untuk ll7entransiorll7asi l,idup kita menjadi
serupa dengan Kristus.
Doa-doa Kemenangan 17
Ketika kita mengidaim bahwa kemenangan Allah etas kon/lik
internal dan eksternal dalam hidup kita.
Bersumpah dalam Doa 22
Ketika kita ll1ell1buatsebual, komitmen untuk setis kepada
Allah tidak peduli apa yang telJ"adidalam hidup kita.
Doa-doa Peperangan 18
Bergumul melawan pengaruh kuasa Jabat melalui doa sehingga
Allal, dapat mell1bawakita ke dalall1kell1enangan.
Doa-doa Penyembahan 6
Ketika seluruh puset perhetian kita dalall1doa adalal, untuk
menyembeh dan meningglkan Allah.
Doa-doa Tertulis 24
Ketika kita menirukan doa orang lain eteu menuliskan
kata-kata yang Allah berlkan dalam hati kita.


